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Prakata

Buku teks pelajaran Bahasa Indonesia ditulis dengan tujuan agar siswa
memiliki kompetensi berbahasa Indonesia untuk berbagai keperluan sebagai
kegiatan sosial. Kegiatan yang dirancang dalam buku ini diharapkan dapat
membantu siswa mengembangkan kompetensi berbahasa yang dibutuhkan
dalam kehidupan yang sesungguhnya.

Konsep utama pengembangan buku ini adalah berbasis kegiatan sosial
yang memiliki keragaman sesuai dengan tujuan kegiatan sosial dan tujuan
komunikasinya. Setiap jenis kegiatan berbahasa dalam kehidupan sosial
memiliki kekhasan cara pengungkapan (struktur retorika teks) dan kekhasan
unsur kebahasaan. Inilah cara pandang baru tentang bahasa. Jika pada buku
kurikulum sebelumnya penyajian menekankan pendekatan komunikatif, maka
pada buku ini penyajian lebih menajamkan efek komunikasinya dan dampak
fungsi sosialnya. Misalnya, jika yang lalu siswa belajar menulis surat dengan
format standar tidak terlalu menekankan isi surat, maka surat sekarang harus
dapat berdampak sosial (menunjukkan kepribadian saat menulis surat lamaran
pekerjaan, surat yang meyakinkan orang lain). Bahasa dan isi menjadi dua hal
yang saling menunjang. Ini sejalan dengan perkembangan teori pengajaran
bahasa di Eropa dan Amerika, Content Language Integrated Learning (CLIL)
yang menonjolkan 4 unsur penting sebagai penajaman pengertian kompetensi
berbahasa, yaitu isi (content), bahasa/komunikasi (communication), kognisi
(cognition), dan budaya (culture).

Pengembangan buku ini dilakukan dengan mengacu pada konsep teoretis
yang mendasari pembelajaran bahasa terkini, yaitu CLIL (content language
integrated learning). Demikian pula dengan silabus dalam buku teks ini
dikembangkan berdasarkan pengembangan prinsip pedagogik. Setiap bab
dalam buku teks ini mencakup hal berikut.
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* Penjelasan tentang tujuan, struktur retorika, kebahasaan dan lokasi sosial.
* Model teks dan telaah model teks.

» Latihan dan tugas.

* Tugas pengembangan kompetensi.

Buku teks pelajaran Bahasa Indonesia terdiri atas Buku Siswa dan Buku
Guru. Buku Siswa berisi materi belajar bagi peserta didik yang merupakan
aktivitas berbahasa atau bersastra. Aktivitas tersebut ditempuh berdasarkan
pendekatan ilmiah yang dimulai dari mengenal dan memahami teks, kemudian
diakhiri dengan menyusun, membuat, atau memproduksi teks tersebut. Buku
Guru berisi panduan pembelajaran bahasa Indonesia secara umum dan cara
menggunakan buku teks secara khusus setiap bab.

Tim Penulis
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' Pengembangan

Literasi Kelas XI

Sumber: www.2.bp.blogspot.com

Sebelum kamu mulai belajar Bab I, perlu diketahui bahwa pada akhir
kegiatan belajar di kelas XI, kamu harus membaca buku paling sedikit 6 judul
buku. Tentu saja, buku yang dimasud bukan buku Teks Pelajaran, melainkan
buku-buku pengayaan pengetahuan, pengayaan keterampilan, dan pengayaan
kepribadian. Buku-buku tersebut ada yang termasuk ke dalam jenis fiksi dan
nonfiksi. Oleh karena itu, paling sedikit enam buku yang harus kamu baca
itu terdiri atas tiga buku fiksi dan tiga buku pengayaan pengetahuan atau
pengayaan keterampilan.
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Selama belajar di kelas XI kamu akan melaporkan kegiatan membaca buku
pada saat mempelajari bab IV dan bab VIII. Adapun kegiatan yang akan kamu
lakukan pada bab IV yang berkaitan dengan membaca buku adalah sebagai
berikut.

1. Menemukan butir-butir penting dari dua buku nonfiksi (buku pengayaan
pengetahuan dan pengayaan keterampilan) yang dibaca.

2. Mempertunjukkan kesan pribadi terhadap salah satu buku ilmiah yang
dibaca dalam bentuk ekplanasi.

3. Menganalisis pesan buku fiksi (novel atau biografi) yang dibaca.

4. Menyusun ulasan terhadap pesan dari buku fiksi (novel atau biografi) yang
dibaca.

Sementara itu, kegiatan yang akan kamu lakukan pada bab VIII yang
berkaitan dengan membaca buku adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis pesan dari dua buku fiksi (novel dan buku kumpulan puisi)
yang dibaca.

2. Menganalisis isi buku nonfiksi (buku pengayaan pengetahuan) yang dibaca.

3. Menyusun ulasan dari dua buku fiksi (novel dan buku kumpulan puisi)
yang dikaitkan dengan situasi kekinian.

4. Menyusun ulasan dari buku nonfiksi (buku pengayaan pengetahuan) yang
dihubungkan dengan kondisi kekinian.

Untuk keperluan itu, sejak awal kamu harus mempersiapkan kegiatan
membaca 6 buku. Kamu harus mempersiapkan kegiatan ini sejak sekarang.
Setiap bulan membaca satu buku. Oleh karena itu, kamu harus menyusun
projek membaca. Jadikanlah kegiatan membaca sebagai budaya bagi kamu.
Biasakan membawa buku tersebut ke mana pun kamu bepergian agar jika ada
kesempatan untuk membaca, kamu dapat membacanya.

Projek membaca ini dilaporkan secara mandiri. Untuk itu, langkah-langkah
yang harus kamu lakukan adalah sebagai berikut.

1. Carilah masing-masing tiga buku fiksi (novel, biografi, dan kumpulan puisi)
dan tiga buku nonfiksi (buku pengayaan pengetahuan atau keterampilan)
di perpustakaan. Buku yang kamu baca itu bukan buku teks pelajaran.
Pinjamlah buku tersebut kepada petugas untuk kamu baca selama satu
minggu untuk setiap buku.

2. Jika kamu memiliki uang, pergilah ke toko buku. Carilah buku nonfiksi
yang dapat kamu miliki untuk dibaca.

3. Mulailah mempersiapkan kegiatan membaca, dengan menyiapkan buku
tulismu untuk melaporkan kegiatan membaca minggu ini.
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10.

Tuliskanlah judul buku, nama penulis, penerbit, tahun terbit, dan kota
terbit.

Amatilah daftar isi buku tersebut. Bacalah sekilas daftar isinya, kemudian
tuliskanlah, ada berapa bab isi buku tersebut.

Sebelum membaca, berdasarkan daftar isi buku, kamu susun pertanyaan
yang mungkin akan kamu dapatkan dari isi buku. Pada buku laporan
membaca, tuliskanlah pertanyaan-pertanyaan yang ingin kamu dapatkan
jawabannya dari membaca isi buku.

Mulailah membaca. Apabila buku itu milikmu, pada saat kamu membaca
tandailah butir-butir penting dari setiap subbab yang dibaca. Jika buku itu
milik perpustakaan, setiap kamu membaca butir-butir penting, tuliskanlah
pada buku laporan membaca.

Setiap kamu akan mulai membaca, tuliskan terlebih dahulu hari, tanggal,
dan waktu kamu membaca agar kegiatanmu terdata.

Lakukanlah kegiatan membaca buku tersebut selama satu minggu.

Jika kamu sudah selesai membaca buku, susunlah laporan kegiatan tersebut
dalam buku rekaman tertulis kegiatan membaca. Untuk membantu kamu
melaporkan kegiatan membaca.

Kegiatan ini disebut kegiatan prabaca. Buatlah laporan kegiatan prabaca.
Perhatikan contoh berikut ini.

Judul buku : Kumpulan Kisah Inspiratif & Tips Meraih Beasiswa,
dari Penerima Beasiswa Seluruh Dunia
Pengarang : Tony Dwi Susanto, Ph.D.
Penerbit, tahun terbit : Media Mandiri, 2012
Jenis buku : Nonfiksi (buku motivasi)
Tebal buku : xiii + 201
No. Pertanyaan Sebelum Membaca

1. Jenis beasiswa apa yang dapat diperoleh dari luar negeri?

2. Dari negara mana sajakah beasiswa dapat diperoleh?

3. Persyaratan apa yang harus dipenuhi oleh pelamar beasiswa luar negeri?
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No. Pertanyaan Sebelum Membaca

4. Dari mana mendapatkan informasi tentang beasiswa ke luar negeri?

Karier apa yang dijalani para peraih beasiswa luar negeri itu setelah
lulus?

Perhatikan contoh laporan harian kegiatan membaca berikut ini.

Judul buku : Kumpulan Kisah Inspiratif & Tips Meraih Beasiswa,
dari Penerima Beasiswa Seluruh Dunia
Pengarang : Tony Dwi Susanto, Ph.D.
Penerbit, tahun terbit : Media Mandiri, 2012
Jenis buku : Nonfiksi (buku motivasi)
Tebal buku : xiii + 201
Hari, e . . Pertanyaan/
No. Tanggal Bal? yang Informasi Penting Tanggapan
Dibaca
1. i-xiii Bagian ini berisi Beasiswa dari
Kata pengantar dari negara mana
Mendikbud saat itu, sajakah yang akan
M. Nuh, Yusril Thza dibahas dalam
Mahendra, Najwa buku ini?
Sihab;dkk; dan kata
pengantar. Apa makna
1. M. Nuh, penerbitan “Kalau tak berani
buku ini akan menyeberang
menginspirasi para lautan, takkan
pembacanya untuk pernah mendapat

mendapatkan beasiswa | tanah tepi”
ke berbagai negara
serta mencerdaskan
bangsa.

2. Yusril Thza Mahendra
menyatakan “Kalau tak
berani menyeberang
lautan, takkan pernah
mendapat tanah tepi”
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Hari 2 ELETRE q q Pertanyaan/
No. Tan ! I Bab yang Informasi Penting T
992 Dibaca anggapan
3. Najwa Shihab: Buku ini | Maknanya, bila
membagi tips tentang | seseorang tidak
bagaimana cara mau merantau
mendapatkan beasiswa | dia tidak akan
ke berbagai negara mendapat
dengan berbagai latar | pengetahuan dan
belakang profesi. pengalaman dari
4. Dalam kata pengantar | daerah/negara
disebutkan bahwa lain.
selain untuk berbagi
tips dan pengalaman
mendapatkan beasiswa
dari berbagai belahan
dunia, buku ini juga
akan dijadikan donasi
ke sekolah/ pesantren/
panti asuhan.
2.
3.
dst

Jakarta, 13 Agustus 2016

Orang Tua/Wali

(tanda tangan dan nama)

Mengetahui

Guru Bahasa Indonesia

(tanda tangan dan nama)
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Jika kamu sudah selesai membaca buku, susunlah laporan kegiatan
tersebut dalam buku rekaman tertulis kegiatan membaca. Untuk membantu
kamu melaporkan kegiatan membaca, berikut ini contoh format yang dapat
kamu buat.

Judul buku : Kumpulan Kisah Inspiratif & Tips Meraih Beasiswa,
dari Penerima Beasiswa Seluruh Dunia
Pengarang : Tony Dwi Susanto, Ph.D.
Penerbit, tahun terbit : Media Mandiri, 2012
Jenis buku : Nonfiksi (buku motivasi)
Tebal buku : xiii + 201
No. Bab Informasi Penting
1 I
2. I
3. dst.
Setelah membaca buku ini saya sangat ingin
Komentar . . .
. . | mendapatkan beasiswa ke luar negeri. Oleh karena itu saya
terhadap isi L .
buku akan belajar giat dan akan meningkatkan kemampuan saya
berbahasa Inggris.

Jakarta, 13 Agustus 2016

Mengetahui
Orang Tua/Wali Guru Bahasa Indonesia

(tanda tangan dan nama) (tanda tangan dan nama)

Catatan:

Untuk buku fiksi (novel, kumpulan cerita rakyat, kumpulan cerpen,
kumpulan puisi, atau drama, dan biografi) kolom komentar terhadap
isi buku dapat diganti dengan nilai-nilai/karakter unggul yang dapat
diteladani.
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Menyusumn
Prosecur

Sumber: www. djj.bdkjakarta.kemenag.go.id
Gambar 1.1 Menyusun prosedur.

Setiap hari kita selalu melakukan suatu kegiatan, misalnya membaca buku,
naik kendaraan, menggunakan alat-alat elektronik, dan melayani tamu. Agar
dapat melakukannya dengan benar, kita memerlukan serangkaian petunjuk
melakukan kegiatan tersebut. Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut
petunjuk-petunjuk itu. Ada yang menyebutnya kiat, tips, resep, cara jitu, dan
sebutan lainnya. Mari kita sebut saja semuanya itu dengan istilah prosedur.
Penting sekali kita mempelajarinya agar dapat memahami dan menyusun
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prosedur, bahkan dapat melakukan suatu kegiatan sesuai dengan prosedur.
Dengan begitu, kita dapat memberikan penjelasan kepada teman, kerabat, atau
orang lain tentang cara melakukan sesuatu sesuai dengan tahapan yang benar.
Untuk membekali kemampuan menyusun teks prosedur, pada bab ini
kamu akan belajar:
1. mengonstruksikan informasi;
2. merancang pernyataan umum dan tahapan-tahapan;
3. menganalisis struktur dan isi teks prosedur; dan
4. mengembangkan teks prosedur.
Untuk membantu kamu dalam mempelajari dan mengembangkan
kompetensi dalam menyusun prosedur, pelajari peta konsep di bawah ini
dengan saksama!

Menunjukkan pernyataan
umum dalam suatu kegiatan.

Mengonstruksi
— informasi dalam T 8
teks prosedur Menuliskan tahapan-tahapan

P sebagai prosedur melakukan
suatu kegiatan.

Mengungkapkan pernyataan
Merancang umum dan tahapan-tahapan

secara lisan.
|, pernyataan umum

dan tahapan-tahapan :
Menuliskan pernyataan

umum dan tahapan-tahapan.

Menyusun

Prosedur

Mengungkapkan kembali

Menganalisis struktur teks prosedur.
struktur dan
kebahasaan teks Mengungkapkan kembali
prosedur aspek kebahasaan teks
prosedur.
Menyusun rancangan garis
Mengembangkan besar suatu prosedur.

teks prosedur

Mengembangkan

teks prosedur dengan
memperhatikan struktur dan
unsur kebahasaan.
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Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. menunjukkan pernyataan-pernyataan umum dalam
melakukan suatu kegiatan;

2. menuliskan tahapan-tahapan sebagai prosedur melakukan
suatu kegiatan.

Dalam melakukan suatu kegiatan, pemahaman tahap-tahap dalam
mengerjakannya sangat penting. Pelaksanaan setiap tahap tersebut
menggambarkan proses berlangsungnya suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang. Apabila seseorang memahami cara melakukan suatu kegiatan,
maka keberhasilan kegiatan tersebut sudah tergambar. Namun sebaliknya,
apabila melakukan suatu kegiatan tetapi tidak memahami caranya atau
prosedurnya, maka kemungkinan kegagalan akan lebih besar.

[regimtan ]

Menunjukkan Pernyataan Umum dalam Suatu Kegiatan

Seseorang melakukan suatu kegiatan tentu saja harus memperhatikan
langkah-langkah mengerjakannya. Apabila kita akan melakukan pekerjaan,
maka harus memahami langkah-langkahnya agar hasil kegiatan tersebut
berhasil dengan baik. Marilah kita telaah teks prosedur berikut ini. Bacalah
secara saksama sehingga kamu dapat menemukan bagian-bagian yang
termasuk ke dalam pernyataan umum dan tahapan-tahapan melakukan
suatu kegiatan atau pekerjaan.

Teks 1
Cara Menghidupkan Komputer

Sumber: www.lintasnasional.com

Gambar 1.2 Perangkat komputer.
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Komputer merupakan salah satu perangkat elektronik yang sering
digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia. Sebelum digunakan,
komputer ini harus dioperasikan terlebih dahulu. Dalam pengoperasian
komputer, kita harus mengikuti setiap prosedur bagaimana cara
menghidupkan komputer dengan benar. Untuk menghidupkan komputer
dengan benar, ikutilah langkah-langkah berikut.

1. Buka penutup layar monitor, CPU, keyboard dan printer.

2. Pastikan sakelar yang menyediakan arus listrik terhubungkan dengan
kabel power ke stabilizer atau CPU komputer.

3. Tekan tombol power pada CPU dan tombol power monitor.

4. Komputer akan booting, tunggu proses ini sampai selesai.

5. Setelah selesai proses booting, komputer siap digunakan.

(Sumber: ilmusiana.com)

Teks 2
Cara Mematikan Komputer

Sumber: www. manuaisescolares.net

Gambar 1.3 Tampilan pada layar monitor
ketika akan mematikan komputer.

Setelah selesai digunakan, komputer haruslah dimatikan agar tidak
menyala terus. Sama seperti prosedur menyalakan komputer, cara
mematikan komputer juga memerlukan prosedur agar komputer tidak
cepat mengalami kerusakan. Ikuti langkah-langkah yang benar di bawah
ini.

Tutup semua program atau aplikasi yang sedang aktif.

Klik tombol “Start” dengan mouse pada menu Dekstop.

Klik menu “Turn Off Computer”.

Pada kotak dialog “Turn Off Computer”, klik tombol “Turn Off".
Diamkan beberapa saat hingga komputer padam.

Tekan tombol OFF pada monitor untuk memadamkan monitor.
Cabut kabel listrik dari jala-jala listrik.

Tutup dengan penutup.

g9 N en G g B0 I =

(Sumber: www.ilmusiana.com)
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Pada kedua contoh teks prosedur tersebut terdapat bagian yang
mengungkapkan pernyataan-pernyataan umum. Namun, terdapat pula
bagian-bagian yang merupakan rangkaian mengerjakan suatu kegiatan
sebagai tahapan-tahapan pengerjaan. Inilah ciri teks prosedur. Dari isinya,
terdapat bagian pernyataan umum dan tahapan-tahapan melakukan
kegiatan.

Berdasarkan paparan contoh di atas, tentu kamu dapat menjawab
pertanyaan berikut!
Mengapa bagian atas dinamakan “penjelasan umum”?
Apakah tahapan-tahapan pada bagian selanjutnya sudah jelas?
Apakah perbedaan utama teks prosedur dengan jenis teks lainnya?
Dari isinya, menjelaskan tentang apakah teks prosedur itu?
Bagaimana karakteristik umum dari teks prosedur?
Berdasarkan isinya, apakah fungsi teks prosedur itu?
Kemukakan sebuah contoh teks prosedur yang kamu temukan dari
koran atau majalah!

NG R =

[Kegiotanz]

Menuliskan Tahapan-Tahapan sebagai Prosedur Melakukan Suatu
Kegiatan

Seseorang melakukan suatu kegiatan tentu saja harus memperhatikan
langkah-langkah mengerjakannya. Apabila kita akan melakukan pekerjaan
maka kita harus memahami langkah-langkah kerjanya agar dalam
melakukan kegiatan tersebut berhasil dengan baik. Misalnya, apabila kita
ingin memahami seluruh isi bacaan dari buku yang kita baca, langkah-
langkah yang harus ditempuh adalah: (1) pilih buku yang paling disukai dan
sesuai kebutuhan; (2) carilah tempat yang paling nyaman untuk membaca,
hindari gangguan-gangguan di sekitarmu; (3) bertanyalah tentang hal-hal
yang kurang kamu pahami dalam bacaan tersebut; (4) ketika membaca,
usahakan untuk tidak mengulang kalimat yang baru saja dibaca karena
akan mengurangi kecepatan membacamu; (5) diskusikanlah buku yang
kamu baca dengan teman atau gurumu; (6) simpulkanlah apa pun yang
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baru didapat setelah membaca satu bab; (7) catat pokok-pokok pikiran
yang terdapat dalam bacaan tersebut. Kegiatan ini sangat membantu dalam
memahami bacaan. Tahapan seperti itu sering disebut prosedur.

1. Bacalah kembali kedua teks di atas berjudul “Cara Menghidupkan
Komputer” dan “Cara Mematikan Kompouter”! Manakah bagian-
bagian yang termasuk ke dalam pernyataan umum dan tahapan-
tahapan melakukan suatu kegiatan?

2. Carilah bacaan atau buku tentang perintah melakukan suatu kegiatan.
Catatlah langkah-langkahnya. Kemudian, simpulkan menurut
pendapatmu sehingga kamu memahami makna langkah-langkah
tersebut!

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. mengungkapkan pernyataan umum dan tahapan-tahapan
melakukan kegiatan secara lisan dengan intonasi dan nada
yang jelas;

2. menuliskan pernyataan umum dan tahapan-tahapan dalam
prosedur melakukan suatu kegiatan.

Dalam setiap kegiatan tampaknya prosedur itu menjadi pengingat bagi
setiap orang untuk mematuhi tahapan agar kegiatan dapat dilaksanakan
dengan benar. Dengan mematuhi tahapan melakukan suatu kegiatan
maka kemungkinan keberhasilan melakukan kegiatan tersebut lebih besar.
Bagaimanakah bagian-bagian suatu prosedur jika dicermati berdasarkan
maknanya?
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[ Kegiatan 1 ]
Mengungkapkan Pernyataan Umum dan Tahapan-Tahapan

Apabila kamu akan bekerja, biasanya mengikuti seleksi terlebih dahulu.
Kegiatan seleksi merupakan cara suatu perusahaan atau institusi dalam
memilih pegawai yang terbaik sesuai dengan jenis pekerjaan. Nah, jika
kamu akan bekerja, akan mengikuti tes dan wawancara. Oleh karena itu,
pahamilah kiat sukses dalam mengikuti kegiatan wawancara. Pemahaman
terhadap bacaan ini akan menjadi panduan bagimu dalam mengikuti
wawancara. Untuk lebih jelasnya, bacalah teks berikut dengan saksama!

Kiat Berwawancara Kerja

Bagi perusahaan, wawancara merupakan kesempatan untuk menggali
kualifikasi calon pegawai secara lebih mendalam, melihat kecocokannya
dengan posisi yang ditawarkan, kebutuhan dan sifat perusahaan.
Wawancara pun menjadi ajang tanya jawab antara pewawancara dengan
calon.

Agar mudah dipahami oleh mitra bicara, kita harus berbicara dengan
jelas. Usahakan agar kita tidak berbicara terlalu cepat atau lambat, atur
juga suara agar jelas terdengar. Suara yang terlalu pelan membuat kita
terlihat kurang percaya diri, sementara suara yang terlalu keras membuat
kita terlihat agresif. Penggunaan bahasa yang baik juga menjadi suatu
keharusan.

Selain itu, perhatikan betul apa yang disampaikan pewawancara
agar kita dapat memberikan jawaban yang relevan. Tidak ada salahnya
menanyakan kembali atau mencoba mengulangi pertanyaan yang diajukan
untuk memastikan bahwa pemahaman kita sudah benar. Namun, jangan
melakukannya terlalu sering karena justru akan membuat pewawancara
mempertanyakan daya tangkap kita.

Bahasa tubuh pun ikut memegang peranan. Gerakan nonverbal seperti
mengangguk atau sikap tubuh yang agak condong ke depan menunjukkan
bahwa kita tertarik pada apa yang disampaikan si pewawancara. Pastikan
pula kita menjaga kontak mata dengan pewawancara karena kontak mata
penting dalam proses komunikasi, termasuk dalam wawancara kerja.
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Sumber: www. old-prasetya.ub.ac.id
Gambar 1.4 Wawancara kerja.

Singkatnya, akan lebih baik jika kita mampu menampilkan sikap
yang antusias secara verbal maupun nonverbal. Oleh karena itu, hindari
bahasa tubuh yang dapat diartikan negatif, seperti menggoyangkan kaki,
mengetuk-ngetuk jari, atau menghindari kontak mata. Cara berbicara
yang percaya diri namun tidak terkesan sombong dapat menarik minat
pewawancara.

Pada saat berbicara, hindari uraian yang panjang lebar dan bertele-
tele. Cobalah mengemas kalimat secara singkat dan terfokus, tetapi tetap
menarik. Kita diharapkan mampu menunjukkan bahwa kita adalah orang
yang tepat untuk posisi yang ditawarkan. Ceritakanlah kemampuan atau
pengalaman yang relevan dengan posisi tersebut. Hindari mengkritik
atasan atau rekan kerja sebelumnya karena ini menunjukkan sikap yang
tidak profesional.

Selama wawancara berlangsung, jadilah diri sendiri. Ungkapan ini
mungkin terdengar klise, namun jauh lebih baik menjadi diri sendiri
dan berbicara dengan jujur, daripada mencoba mengatakan sesuatu
yang menurut kita akan membuat pewawancara merasa terkesan. Jangan
melebih-lebihkan kualifikasi kita, apalagi mengelabui dengan memberikan
data yang tidak benar. Cepat atau lambat, pewawancara akan menemukan
bahwa data tersebut hanyalah karangan. Tunjukkan bahwa kita mampu
mengenali diri kita sendiri dengan tepat.

Pewawancara biasanya memberikan kesempatan kepada kita untuk
mengajukan pertanyaan di akhir wawancara. Gunakanlah kesempatan ini
secara elegan dengan cara menunjukkan rasa ingin tahu kita tentang lingkup
dan deskripsi tugas posisi yang dilamar, kesempatan pengembangan diri,
dan sebagainya. Ini wajar karena bersikap pasif dan menyerahkan segala
sesuatu kepada pihak perusahaan tidak akan menambah nilai kita di mata
pewawancara.
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Calon yang ingin bertanya dalam porsi yang tepat menunjukkan
kesungguhan minatnya pada posisi yang ditawarkan dan juga pada
perusahaan. Di sesi ini biasanya muncul pula pembicaraan mengenai
gaji dan tunjangan. Pewawancara sangat menghargai kandidat yang
mampu menentukan nominal gaji yang ia harapkan karena dianggap
dapat melakukan penilaian atas kemampuannya dan tugas-tugas yang
akan dilakukan. Tentu saja angkanya harus logis sambil tetap membuka
kesempatan untuk negosiasi.

Dengan persiapan matang dan unjuk diri yang baik saat wawancara,
kita telah meninggalkan kesan yang layak untuk dipertimbangkan oleh
perusahaan.

(Sumber: “Unjuk Diri yang Baik dalam Wawancara Kerja” dalam Kompas dengan pengubahan)

Bacaan di atas menjelaskan cara mengikuti wawancara kerja di suatu
perusahaan. Di dalam teks tersebut disampaikan petunjuk-petunjuk
seperti berikut.

a. Berbicara harus jelas, tidak terlalu cepat, atau lambat.
b. Harus tampil percaya diri.
c. Jawaban yang disampaikan harus relevan dengan pertanyaan.

Berdasarkan penelaahanmu terhadap teks prosedur di atas, kerjakan
tugas-tugas berikut. Kamu bisa mengerjakannya pada buku kerjamu!

1. Identifikasilah teks prosedur di atas berdasarkan format tabel berikut!

No. Isi Kalimat Singkat
1 Pernyataan Umum | ©77
5 TahapanTahapan | T

2. Dari isinya menjelaskan tentang apakah teks prosedur itu?
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Berdasarkan isinya, apakah fungsi teks prosedur itu?

Temukan kata kerja imperatif pada teks prosedur di atas!

Temukan enam konjungsi pada teks prosedur di atas!

Temukan pernyataan persuasif pada teks prosedur di atas!

Berikanlah tanggapan dengan bahasamu sendiri pada teks tersebut?
Tuliskan kembali isi teks prosedur tersebut dengan menggunakan
bahasamu sendiri secara singkat dan jelas!

®© N U W

Marilah berlatih merancang suatu prosedur melakukan kegiatan.
Pertama-tama, kamu membuat kelompok bersama teman-temanmu,
yang terdiri atas 4 orang. Diharapkan dapat mendiskusikan dua jenis
melakukan suatu kegiatan. Oleh karena itu, diskusikanlah jenis kegiatan
yang memerlukan tahapan-tahapan agar kegiatan tersebut berhasil dengan
baik. Kemudian, tahapan-tahapan tersebut dikembangkan menjadi teks
tentang kiat, resep, dan cara jitu dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam
berdiskusi, pahamkanlah kepada anggota bahwa teks prosedur yang
kelompok kamu susun itu akan sangat bermanfaat bagi orang lain dalam
melakukan suatu kegiatan. Untuk itu, buatlah prosedur melakukan suatu
kegiatan yang menurut kelompok kamu belum ditemukan prosedurnya.

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:
1. mengungkapkan kembali struktur teks prosedur;
2. mengungkapkan kembali unsur kebahasaan teks prosedur.

[ Kegiatan 1 ]
Mengungkapkan Kembali Struktur Teks Prosedur

Pada bagian sebelumnya, kita sudah mencermati berbagai kegiatan
seseorang yang memperhatikan prosedur! Nah, kamu sudah mendapat
gambaran tentang suatu prosedur.
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Marilah menggali teks prosedur lebih mendalam!

1. Bacalah sekurang-kurangnya tiga teks prosedur yang bersumber dari
surat kabar, majalah, ataupun internet!

2. Catatlah sumber teks tersebut!

3. Kemukakanlah garis besar isi setiap teks tersebut!

Kamu dapat menuliskannya pada buku kerja, dengan format tabel berikut.

No. Sumber Teks Isi

1| e

Teks prosedur dibentuk oleh ungkapan tentang tujuan, langkah-
langkah, dan penegasan ulang.

1. Tujuan merupakan pengantar tentang topik yang akan dijelaskan dalam
teks. Pada contoh teks berjudul “Kiat Berwawancara Kerja’, pendahuluan
yang dimaksud berupa pengertian wawancara dan manfaat bagi suatu
perusahaan (paragraf 1).

2. Langkah-langkah berupa perincian petunjuk yang disarankan kepada
pembaca terkait dengan topik yang ditentukan (paragraf 2-9).

3. Penegasan ulang berupa harapan ataupun manfaat apabila petunjuk-
petunjuk itu dijalankan dengan baik (paragraf 10).

Tujuan
Langkah-langkah (petunjuk)

Penegasan ulang (penutup)

Bagan 1.1 Struktur teks prosedur
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Marilah menelaah teks secara berkelompok! Bacalah teks berjudul “Kiat

Menata Rambut Pendek” di bawah ini dengan saksama! Mintalah salah
seorang temanmu di kelompok untuk membacakan teks tersebut.

Sumber: www.rambutterbaru.com

Gambar 1.5 Model rambut bob. rambut mudah patah. Keringkan rambut
sambil dipijat perlahan.

2.

Kiat Menata Rambut Pendek

Gaya rambut bob pendek kini mulai
disukai lagi. Meski terlihat sederhana,
untuk gaya rambut seperti itu juga
diperlukan perawatan yang benar. Ada
beberapa langkah dan cara yang harus
kamu lakukan untuk merawat rambut
pendek dengan baik, yaitu sebagai berikut.
1. Keringkan dengan Handuk

Banyak orang yang mengeringkan
rambutpendeknyadengancaramengacak-
acaknya dengan handuk agar air cepat
meresap. Padahal cara ini bisa membuat

Gunakan Produk Styling

Gunakan produk styling dan perawatan rambut seperti serum untuk
menyehatkan akar rambut. Produk perawatan rambut yang alami akan
membuat rambut kamu terlihat bersinar dan indah. Rambut juga tampak
halus dan memberikan extra glow. Pastikan menggunakannya di batang
rambut.

3. Blow dry dari Akar Rambut Terlebih Dahulu

Saat akan melakukan blow dry pada rambut pendek kamu, pastikan
memulainya dari akar rambut. Gunakan sisir sikat bulat dan pengering
rambut, lalu arahkan hair dryer ke bagian akar. Gunakan sisir dengan
ukuran yang benar karena sikat yang lebih besar akan memberikan
sedikit kurva ke gaya rambut bob kamu.

4. Tambahkan kesan bervolume (terisi penuh)

Kembangkan dan blow dry rambut bagian depan untuk mendapatkan
kesan bervolume. Dengan begitu, rambut kamu akan terlihat terisi
penuh.

(Sumber: Surat Kabar Kompas dengan pengubahan)
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Setelah kamu membaca teks tersebut, selanjutnya ikutilah instruksi di

bawabh ini!

1. Jelaskanlah struktur pembentuk teks tersebut secara jelas!

2. Simpulkan teks tersebut berdasarkan kelengkapan strukturnyal!

3. Tuliskan hasil telaah kelompokmu dalam format penilaian seperti
berikut ini pada lembar terpisah atau buku kerjamu!

Struktur Teks Prosedur

Penjelasan

a.Tujuan

b. Langkah-langkah

c. Penegasan ulang

Simpulan

4. Pajanglah hasil pekerjaan kelompokmu di depan kelas atau papan tulis!
5. Mintalah kelompok lain untuk mengunjungi pajangan itu untuk
memberikan penilaian dan komentar-komentar!

Aspek Bobot Skor Komentar
a. Kelengkapan bagian-bagian 95
jawaban
b. Kejelasan dalam penyampaian 25
c. Kefektifan kalimat 25
d. Ketetapan ejaan/tanda baca 25
Jumlah 100
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[ Kegiatan 2 ]
Mengungkapkan Unsur Kebahasaan Teks Prosedur

Pada umumnya, teks prosedur memiliki ciri-ciri kebahasaan sebagai
berikut.
1. Banyak menggunakan kata-kata kerja perintah (imperatif). Kata kerja
imperatif dibentuk oleh akhiran -kan, -i, dan partikel -lah.

Bentuk Dasar Imbuhan/Partikel Bentukan Kata
pasti -kan pastikan
tunjuk -kan tunjukkan
cerita -kan ceritakan
hindar -i hindari
jadi -lah jadilah

2. Banyak menggunakan kata-kata teknis yang berkaitan dengan topik
yang dibahasnya.

3. Banyak menggunakan konjungsi dan partikel yang bermakna
penambahan.

4. Banyak menggunakan pernyataan persuasif.

5. Apabila prosedur itu berupa resep dan petunjuk penggunaan alat, akan
digunakan gambaran terperinci tentang benda dan alat yang dipakai,
termasuk ukuran, jumlah, dan warna.

Kata Kerja

’— Imperatif
— Pernyataan Persuasif

Kata Teknis

Konjungsi
Deskripsi Penjumlahan
Alat

Bagan 1.2 Kaidah Kebahasaan teks prosedur
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1.

Manakah pernyataan-pernyataan di bawah ini yang menggunakan kata
kerja imperatif?
Banyak sahabat sangat menyenangkan.

a.

b
C.
d

. Perlu kesantunan di dalam menjalin komunikasi.

Sangat berkesan apabila bertemu dengan seorang sahabat lama.

bahasa yang berbeda.

. Sering terjadi salah pengertian apabila kita bertegur sapa dalam

Orang seringkali tidak percaya diri kalau harus berkenalan dengan

orang asing.

Pilihlah salah satu topik di bawah ini! Secara berkelompok tuliskanlah
3-4 kalimat yang menggunakan kata kerja imperatif berkaitan dengan

salah satu topik tersebut.

Topik

Langkah-langkah

Mengatasi
kemalasan dalam
belajar.

Membentuk
kekompakan
antarsiswa dalam
kelas.

Cara hemat dalam
membelanjakan
uang jajan.

Menghindari konflik
dengan kerabat dan
tetangga.

Kiat mudah dalam
membentuk pribadi
yang mandiri.

21
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1. Bacalah sebuah teks prosedur lainnya! Kamu bisa mendapatkan teks
tersebut dari surat kabar, majalah, buku, ataupun internet.

2. Identifikasilah struktur dan kaidah kebahasaan teks tersebut!

3. Sajikan laporan hasil kegiatanmu dalam format tabel seperti berikut!
Kamu bisa mengerjakannya pada buku kerjamu.

Judul Teks : .......
Sumber  : ...
Tema ...
Aspek Pembahasan
T.Tujuan |
a. Struktur 2.Langkah-langkah | .o
3.Penegasan Kembali | ...
1. Kata Kerja Imperatif | ....oooiiiiiiii,
2.Konjungsi [ e
b. Kaidah 3. Pernyataan Persuasif | .....cccocoiiiiiiiiiiiiinnn,
4.KataTeknis | (i
5.Gambaran Benda/Alat | .....coiiiiiiiiiiii
Simpulan

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. menyusun rancangan garis besar melakukan suatu
prosedur;

2. mengembangkan teks prosedur dengan memperhatikan isi,
struktur, dan aspek kebahaasaan.

Dengan mengetahui struktur dan aspek kebahasaan teks prosedur,
mudah pula bagi kita untuk memahami maksud teks itu. Pemahaman
tentang teks prosedur sangatlah penting jika kita tidak berharap
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memperoleh efek berbahaya. Paling tidak, petunjuk itu menjadi tidak
efektif. Teks prosedur yang salah dapat berisiko tinggi apabila petunjuk
itu berkenaan dengan sesuatu yang membahayakan, misalnya berupa
penggunaan mesin atau obat-obatan. Ketidakjelasan prosedur dapat
berakibat kerusakan pada mesin ataupun kematian bagi penggunanya.
Dengan demikian, kejelasan itu merupakan hal yang utama dalam suatu
teks prosedur.

[regimtan ]

Menyusun Rancangan Garis Besar Suatu Prosedur

Dengan mengetahui struktur dan aspek kebahasaan teks prosedur,
mudah bagi kita untuk memahami maksud teks tersebut. Sebuah teks
prosedur haruslah jelas. Untuk memperoleh kejelasan itu, kita dapat
melakukannya sebagai berikut.

1. Mengartikan Kata-kata Sulit
Kata-kata yang dianggap sulit dapat kamu temukan maknanya
melalui kamus. Arti kata yang berdasarkan kamus disebut dengan
makna leksikal. Arti kata yang berdasarkan konteks kalimat disebut
dengan makna struktural.

. Makna
Kata Makna Leksikal Struktural
a. kualifikasi 1) pendidikan khusus untuk keahlian yang
memperoleh suatu keahilan | diperlukan untuk
2) keahlian yang diperlukan melakukan
untuk melakukan sesuatu sesuatu pekerjaan

(menduduki jabatan dan
sebagainya)

tingkatan

pembatasan

H W

N
NN NI RN

b. kandidat 1) calon; bakal

pengikut (penempuh ujian) calon pegawai

—_

(secara) lisan (bukan tertulis)
(bersifat) hafalan secara lisan
kata kerja

c. verbal

w N
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2. Memaknai Maksud Teks secara Keseluruhan

Hal ini dilakukan untuk mengetahui topik umum beserta langkah-
langkah yang ada di dalam suatu teks prosedur. Misalnya, teks tentang
teknik berwawancara yang telah kamu pelajari sebelumnya. Topik
umumnya adalah cara mengikuti suatu wawancara ketika melamar kerja.
Topik tersebut meliputi beberapa langkah yang isinya mengarahkan
seorang pencari kerja dalam mengikuti tes wawancara sehingga ia
diterima di suatu perusahaan.

Bacalah dengan saksama teks berjudul “Kiat Tetap Semangat pada Hari
Senin” di bawah ini! Kemudian, ikuti instruksi yang menyertainya!

Kiat Tetap Semangat pada Hari Senin

Sumber: www. merdeka.com
Gambar 1.6 Karyawan kantor.

Setiap orang tentu ingin pulang kantor tepat waktu. Sayangnya, ada
saja hal yang membuat keinginan tersebut sulit terwujud, mulai dari
mengantuk hingga tidak fokus mengerjakan satu hal. Padahal, jika kita
bekerja dengan tepat, pulang telat takkan terjadi, lho.

Berikut tiga cara supaya kita dapat pulang tepat waktu.

a. Skala Prioritas
Sesampainya di kantor, pasti setumpuk pekerjaan sudah menanti,
mulai dari yang mudah hingga sulit, mendesak hingga santai.
Pikirkanlah dengan mendahulukan pekerjaan yang menjadi prioritas
hari itu. Ini berarti kita harus pandai menentukan apa saja pekerjaan
yang memang perlu diselesaikan hari itu juga.
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b. Sedikit Berpikir

Percaya tidak, semakin sering hal kecil dipikirkan, akan semakin
susah untuk kita menyelesaikannya. Ini biasanya terjadi karena kita
berpikir bahwa pekerjaan ini akan memakan banyak waktu dan sulit
untuk segera diselesaikan. Padahal sebenarnya pekerjaan ini bisa
dikerjakan dalam waktu singkat. So, don’t think, just do!

. Istirahat

Mengerjakan pekerjaan tanpa batas waktu tidak menjamin kita
bisa segera pulang tepat waktu. Ketika tubuh dan otak bekerja keras
selama beberapa waktu, tentu diperlukan waktu untuk beristirahat
sejenak. Ada baiknya, isilah istirahat dengan hal yang tidak membuat
kita lupa waktu, tetapi lakukan hal-hal yang membuat tubuh dan
pikiran kembali segar.

Nah, dengan begitu pekerjaan cepat selesai, kita bisa pulang tepat

waktu dan bisa melakukan berbagai hal lain di luar pekerjaan.

(Sumber: Kompas dengan pengubahan)

et

Setelah selesai membaca teks di atas, ikuti kegiatan berikut ini.

. Secara berkelompok, catatlah kata-kata sulit yang ada di dalam teks

tersebut!

Tentukanlah maksud dari isi teks tersebut!

Jelaskan pula arti penting teks tersebut bagi pembacanya!
Sajikanlah hasil kegiatanmu dalam rubrik penilaian berikut.

Judul et
Sumber L et eeaeas

Kata-kata Sulit Maksud Isi Teks
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2. Kamu telah selesai menemukan kata-kata sulit dalam sebuah teks.
Tahap berikutnya, presentasikanlah laporan kelompokmu di depan
teman-teman lainnya. Kemudian, mintalah penilaian/tanggapan
mereka dengan menggunakan rubrik penilaian di bawah ini!

Aspek Bobot Skor Nilai
a.Kelengkapan bagian-bagian laporan 30
b. Ketepatan isi laporan 30
c. Kejelasan dalam penyampaian 25
d. Kedisiplinan dalam penampilan 15
Jumlah

=D

Mengembangkan Teks Prosedur dengan Memperhatikan Struktur dan
Kaidahnya

Dalam mengembangkan teks prosedur, kita terlebih dahulu perlu
mengetahui perbedaan atau persamaan yang ada di dalam teks yang
berbeda. Hal tersebut merupakan tahapan membandingkan satu teks
dengan teks lainnya, apakah terdapat perbedaan atau persamaan baik dari
struktur maupun kaidah kebahasaannya.

Jika kita cermati, teks berjudul “Kiat Menata Rambut Pendek” memiliki
kesamaan dengan teks sebelumnya yang berjudul “Kiat Tetap Semangat
pada Hari Senin”, yaitu sama-sama berisi langkah-langkah melakukan
sesuatu. Di dalamnya pun terdapat kata kerja imperatif.

Teks prosedur sekurang-kurangnya memiliki tiga macam, di antaranya
adalah sebagai berikut.

1. Teks bertema kebiasaan hidup, misalnya kiat hidup sehat, kiat belajar
menyenangkan, dan kiat sukses bertetangga.

2. Teks bertema aktivitas tertentu, misalnya cara membuat bolu kukus,
cara menanam jagung hibrida, dan cara memelihara kucing.

3. Teks bertema penggunaan alat, misalnya cara penggunaan laptop, cara
menghidupkan motor bekas, dan cara menggunakan pisau cukur.
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Memahami Isi Teks Prosedur

1.

Bacalah dengan cermat teks di bawah ini! Kemudian, jawablah
pertanyaan-pertanyaan yang menyertainya!

Empat Tips agar Tidak Iri kepada Orang Lain

Sumber: www. harrysutanto.com
Gambar 1.7 Tetap tersenyum.

Pernahkah Anda membandingkan diri Anda dengan orang lain?
Mungkin ketika kita melihat orang lain sukses tetapi kita tidak, tiba-
tiba terpikir pertanyaan berikut dalam pikiran, “Mengapa saya tidak
seperti dia?” Pertanyaan menggugat seperti itu bisa terjadi secara terus-
menerus dalam hal lainnya. Untuk mengatasi pemikiran-pemikiran
tersebut, Anda bisa mengikuti tips yang dilansir dari Huffingtonpost
berikut ini.

Kenali Diri Sendiri

Hal pertama yang perlu dilakukan agar tidak membandingkan
diri sendiri dengan orang lain adalah kenali diri sendiri. Jika Anda
mengenal diri sendiri, ketika Anda melihat keberhasilan orang lain
membuat Anda terpacu menjadi lebih baik, bukannya merasa tidak
percaya diri atau sedih. Gambarkan diri Anda dalam kata-kata, seperti
pintar, kuat, baik, keibuan, memiliki tujuan, dan sebagainya. Dengan
mengenal dan menghargai diri sendiri membuat Anda tidak akan ingin
menjadi seperti orang lain.
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Setiap Orang Memiliki Kelebihan Masing-masing

Mungkin ada orang tua yang berkata, “Duduk tegak seperti
saudaramu!” atau “Bersihkan kamarmu seperti kakakmu!” Perintah-
perintah seperti itu membuat anak belajar untuk mengetahui apa yang
dilakukannya dengan apa yang telah dilakukan orang lain. Akan tetapi,
hal itu tidak akan berpengaruh ketika setiap manusia menyadari bahwa
ia memiliki karunia yang berbeda.

Yang Penting Makna, Bukan Pengakuan

Ketika Anda menghabiskan hidup untuk mengejar pengakuan
orang lain, boleh jadi itu akan membuat Anda merasa khawatir
tentang siapa yang nantinya melewati Anda. Itu akan membuat Anda
membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Jika Anda bekerja
untuk mewujudkan impian, apa pun posisi Anda dalam suatu kekuasaan
(jabatan), bukanlah masalah.

Meniru Orang Berhasil

Ketika seseorang melakukan sesuatu dengan baik, coba evaluasi apa
yang membuatnya berhasil, carilah cara untuk memasukkan sifat-sifat
keberhasilannya dalam kehidupan Anda sendiri.

(Sumber: Surat Kabar Republika dengan pengubahan)

Setelah membaca teks di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan di

bawah ini!

1. Menjelaskan apakah teks di atas?

2. Teks tersebut berkategori apa: tentang kebiasaan, aktivitas tertentu,
atau penggunaan alat? Jelaskan alasan-alasannyal!

3. Buktikan bahwa teks tersebut disusun secara kronologis!

4. Mungkinkah petunjuk-petunjuk tersebut kamu terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

5. Bagaimana tingkat kebermanfaatan petunjuk itu bagi kamu sendiri?
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2. Setelah mencermati teks pertama berjudul “Empat Tips Agar Tidak Iri
kepada Orang Lain”, bandingkanlah dengan teks kedua yang berjudul
“Meredakan Kejengkelan pada Hari Senin” di bawah ini. Kemudian,
ikutilah perintah yang menyertainya!

Meredakan Kejengkelan pada Hari Senin

Sumber: dokumen kemdikbud
Gambar 1.8 Mencintai hari Senin akan lebih baik.

Kembali bekerja setelah melewati akhir pekan yang seru dan
menyenangkan memang menjengkelkan. Apalagi, beberapa tugas telah
menanti dan parahnya dengan waktu yang sempit.

Betapa pun beratnya memulai kegiatan di Senin pagi, Anda harus
ingat perusahaan tidak akan memberikan keringanan hanya karena
Anda merasa butuh waktu penuh mengumpulkan tenaga ke kantor.
Berikut lima tips untuk meredakan kejengkelan di hari Senin.

Mendengarkan Suara Orang yang Anda Cinta

Entah suara suami, kekasih, orang tua, sahabat atau bayi Anda yang
sedang lucu-lucunya. Mengawali hari Senin dengan membuat hati
Anda berbunga-bunga, bisa dijadikan sebagai penyemangat terbaik.
Percakapan ringan yang diakhiri dengan kecupan dan pelukan, dapat
menyematkan senyuman manis pada wajah Anda.

Mendengarkan Lagu Favorit Sepanjang Perjalanan ke Kantor

Buatlah satu folder di MP3 player, iPod dan smartphone, yang memuat
daftar lagu-lagu favorit Anda. Lalu, mainkanlah setiap hari Senin saat
perjalanan menuju kantor. Seperti yang dilansir dari MagForWomen,
mendengarkan musik yang Anda suka, merupakan cara cepat untuk
‘menggusur’ rasa bete menjadi semangat.
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Menikmati Sarapan Favorit, Enak, dan Mewah

Setiap orang memiliki definisi makanan enak yang tidak sama. Apa
makanan favorit Anda? Hidangkanlah untuk Anda nikmati sebagai
sarapan sebelum berangkat kerja pada hari Senin. Meskipun makanan
favorit tersebut tidak tepat untuk sarapan, jangan terlalu dipedulikan,
santap saja!
Awali Waktu Kerja dengan Pekerjaan yang Mudah

Beban hari Senin akan terasa lebih ringan, jika Anda memulai
pekerjaan dengan tugas yang lebih mudah, atau setidaknya yang
menurut Anda mudah. Menyelesaikan satu tugas sebelum makan siang,
membuat suasana lebih baik, dan ampuh untuk mengasah produktivitas
sampai sore hari.

Tidur Lebih Lama dan Lelap saat Hari Minggu Malam

Kurang tidur malam menjadi salah satu penyebab orang merasa
lesu pada pagi hari. Apalagi jika terjadi pada Senin pagi, hal ini dapat
dimaklumi karena banyak orang menikmati akhir pekan secara
maksimal. Misalnya dengan berpergian ke luar kota, berpesta dan
menonton sampai larut malam. Akhirnya waktu istirahat berkurang.

Cobalah untuk berada di rumah sebelum jam tujuh malam pada
hari Minggu, Dengan begitu Anda memiliki waktu yang cukup untuk
menyiapkan pakaian, sepatu, aksesori dan kertas kerja yang harus
dibawa ke kantor. Dengan demikian, pada saat pagi datang, Anda tidak
perlu terburu-buru dan merusak suasana seharian penuh.

(Sumber: Surat Kabar Kompas dengan pengubahan)

Setelah selesai membaca teks di atas, ikuti instruksi berikut ini!

1. Lakukanlah dengan berdiskusi bersama teman kelasmu. Temukanlah
persamaan dan perbedaan dari kedua teks yang sudah kamu baca
yang berjudul “Empat Tips Agar Tidak Iri kepada Orang Lain (Teks
1)” dan “Meredakan Kejengkelan pada Hari Senin (Teks 2)”.

2. Sajikanlah hasil diskusi kelompokmu dalam format tabel seperti
berikut ini.

Aspek Teks 1 | Teks 2

a. Struktur Teks
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Aspek Teks 1 Teks 2
Perbedaan
a.StrukturTeks | o |
Persamaan
b. Kaidah Teks | | oo
Perbedaan

Mengomentari Teks Prosedur Berdasarkan Struktur dan Kaidah Teks
Prosedur

Struktur teks prosedur dibentuk oleh tujuan, langkah-langkah, dan
penegasan kembali. Sementara itu, kaidah teks prosedur dibangun oleh
kalimat-kalimat perintah (kata kerja imperatif). Terkadang pula konjungsi-
konjungsi yang bersifat penambahan (kronologis), penggunaan kata-kata
teknis, dan yang lainnya.

1. Secara berkelompok, lakukanlah analisis terhadap teks yang berjudul
“Ciri Ban Tepat untuk Musim Hujan” di bawah ini. Kemudian, ikutilah

instruksi yang menyertainya!

Ciri Ban Tepat untuk Musim Hujan

Sumber: www. merdeka.com

Gambar 1.9 Ban mobil.

31
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Hujan semakin sering mengguyur berbagai wilayah di Indonesia.
Saatnya mempersiapkan kendaraan agar mengurangi risiko celaka
ketika melintas di jalan basah. Salah satu poin utama adalah penggunaan
ban. Tidak hanya pengendara mobil, pengendara sepeda motor juga
harus memperhatikan soal ini.

Sony Susmana, Direktur Safety Defensive Consultant Indonesia
(SDCI), menjelaskan bahwa ban adalah faktor utama pada kendaraan
saat hujan. “Di Indonesia seharusnya mobil menggunakan ban all
condition agar bisa dipakai untuk panas dan hujan. Ban yang bocor
pada musim hujan bisa memecah air dengan baik dan membuang
udara yang tersandera di depan ban,” ujarnya kepada Kompas Otomotif
beberapa waktu lalu dalam kampanye safety GT Radial di Jakarta Timur.
Meski demikian, Sony menjelaskan tidak harus ban all condition. Kalau
musim hujan disarankan memakai ban sesuai rekomendasi pabrik.

Inilah ciri-ciri ban yang aman dipakai di jalan basah.

1. Ban yang senormal mungkin, misalnya untuk mobil dengan profil
ketebalan 55 hingga 70. Kalau sepeda motor antara 70 hingga 90.
Adapun untuk lebar tapak juga disarankan tidak menguranginya,
usahakan ukuran normal. “Banyak pengguna sepeda motor yang
memasang ban ceking. Ini jelas berbahaya,” kata Sony.

2. Gunakan ban tipe kembangan. Jangan sampai salah memilih karena
pertimbangan fashion dengan motif aneh-aneh, tetapi tidak aman
di jalan basah. Ban yang baik punya pola bergaris dengan jarak
yang tidak terlalu renggang dan tidak terlalu jarang. Pola bergaris
tersebut berguna memecah air saat jalanan basah, dan memiliki
daya cengkeram lebih optimal. Hindari penggunaan ban slick atau
tanpa pola. Selunak-lunaknya kompon ban slick, tetap akan susah
memecah air di jalanan dan cenderung mudah terpeleset.

3. Untuk ban yang baru dibeli, jangan langsung beranggapan daya
cengkeram sudah maksimal. Lapisan silikon masih menempel dan
masih berpotensi licin. Ban paling baik jika sudah dipakai beberapa
puluh kilometer di lintasan kering karena gerusan dengan aspal akan
menghilangkan silikon tersebut. “Harus hati-hati pakai ban baru.
Harus di-‘reyen’ dahulu supaya silikonnya hilang dan mencengkeram
sempurna, jelas Sony.
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4. Perhatikan alur ban. Ada dua jenis, ban bidirectional yang bisa
dipakai dalam dua arah. Cirinya adalah alur simetris dan sama kalau
dibolak-balik. Ban ini untuk penggunaan normal sehari-hari. Untuk
musim hujan, pakai ban yang undirection dengan orientasi satu
arah. Tidak bisa dipindah dari sisi kanan atau kiri. Jenis ban ini lebih

punya pola lebih baik untuk memecah air.

(Sumber: Surat Kabar Kompas dengan Pengubahan)

2. Setelah kamu membaca teks di atas, ikutilah beberapa instruksi berikut.
a. Gunakanlah pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai pedoman.

Jawaban

Pertanyaan -
Ya | Tidak

Penjelasan

a. Apakah teks itu memiliki
pendahuluan dan penutup?

b. Apakah teks itu telah sesuai
dengan judulnya?

c. Apakah isi teks itu tersusun
secara sistematis?

d. Apakah kalimat-kalimatnya
mengandung kata kerja
imperatif?

e. Apakah ada contoh
konjungsi penambahan di
dalam teks tersebut?

Simpulan

b. Secara bergiliran, presentasikanlah pendapat kelompokmu di depan

kelas!

c. Bandingkanlah pendapat kelompokmu dengan kelompok lain.
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d. Jadikanlah pendapat-pendapat semua kelompok itu sebagai dasar
untuk menyusun sebuah pendapat kelas tentang hasil analisis
terhadap teks tersebut!

Kelompok Pendapat

dst. | e

Simpulan Kelas

1. Analisislah sebuah teks prosedur lainnya, berdasarkan struktur dan
kaidah-kaidahnya!
2. Laporkan hasil analisismu dalam format tabel berikut ini.

Judul Teks : ..oovvvevveieriieicreienee.
Sumber i,

Aspek yang
Dianalisis

a Strukturteks | e

b.Kaidahteks | s

Simpulan
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Menyusun Teks Prosedur

Mari berlatih menyusun teks prosedur! Langkah-langkah penyusunan

teks prosedur sebagai berikut.

1. Menginventarisasi macam-macam kegiatan yang pernah atau dapat
dilakukan.

2. Menentukan tema kegiatan.

3. Membuat kerangka dalam bentuk topik-topik kegiatan secara garis
besar.

4. Mensistematisasikan kerangka dengan benar dan mudah dipahami
pembaca.

5. Mengumpulkan bahan-bahan.

6. Mengembangkan kerangka menjadi sebuah petunjuk yang jelas dan
lengkap.

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
a. Bagaimana upaya-upaya yang dapat kamu lakukan sehubungan
dengan masalah-masalah yang terdapat dalam teks di bawah ini?

1) Kelas tidak punya dana untuk menyambut peringatan HUT
RI. Padahal, kepala sekolah mewajibkan setiap kelas untuk
menghias kelasnya masing-masing. Selain itu, setiap kelas harus
mengirimkan utusan dalam berbagai perlombaan sekolah.
Semuanya itu memerlukan dana yang tidak sedikit, terutama
untuk membeli alat dan bahan-bahan hiasan serta untuk
konsumsi utusan kelas.

2) Kakak ingin melanjutkan kuliah. Waktu itu Ayah tidak memiliki
dana yang cukup karena uangnya digunakan untuk membiayai
perawatan kakek yang sakit. Apabila keinginan tidak terpenuhi
pada waktu itu, berarti kakak harus menunggu satu tahun lagi.
Waktu setahun memang bukan waktu yang sebentar. Lagi pula
teman-teman kakak hampir semuanya sudah kuliah dan beberapa
di antaranya sudah bekerja.

b. Melalui kegiatan berdiskusi, ungkapkan upaya-upaya tersebut ke
dalam sebuah tulisan yang berbentuk teks prosedur!
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2. Bacalah teks yang telah dibuat secara bergiliran dengan kelompok lain.
Kemudian, mintalah mereka untuk memberikan tanggapan/penilaian
dengan menggunakan format tabel di bawah ini.

Aspek Bobot Skor Nilai
a. Kelengkapan bagian-bagian teks:
pendahuluan, isi, penutup 30
b. Kejelasan/lfeterperincian 30
penyampaian
c. Keefektifan kalimat 20
d. Kesantunan penampilan 20
Jumlah

3. Marilah kita berlatih menyusun teks prosedur secara mandiri! Ikutilah
langkah-langkah berikut!
a. Pilihlah sebuah tema untuk teks prosedur yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan juga orang lain!
b. Susunlah teks tersebut dengan langkah-langkah seperti yang telah
kita pelajari sebelumnya!
c. Sajikanlah hasil kegiatan kamu itu dengan susunan sebagai berikut!

Judul L
Tujuan PR
Sasaran Pembaca 1o

Susunan langkah-langkah
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Menyunting Teks Prosedur
Dalam menyunting sebuah teks prosedur, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu kebenaran isi, strukturnya, kaidah kalimat, ataupun

penggunaan ejaan/tanda baca.

Perhatikanlah cuplikan berikut!

1) Hal pertama yang perlu dilakukan agar tidak membandingkan
diri sendiri dengan orang lain adalah kenali diri sendiri. (2) Jika Anda
mengenal diri sendiri, ketika Anda melihat keberhasilan orang lain
membuat Anda terpacu menjadi lebih baik, bukannya merasa minder
atau sedih. (3) Gambarkan diri Anda dalam kata-kata, seperti pintar,
kuat, baik, keibuan, visioner, dan sebagainya. (4) Dengan mengenal dan
menghargai diri sendiri membuat Anda tidak akan ingin menjadi seperti
orang lain.

Ada dua jenis kesalahan dalam cuplikan tersebut, yakni dalam

pembentukan kata dan pembentukan kalimat.

1. Pembentukan kata kenali dalam kalimat (1) tidak tepat, seharusnya
mengenali.

2. Kalimat (2) dan (4) tidaklah efektif. Kalimat tersebut tidak jelas
subjeknya.

Kalimat Awal Perbaikan
1. Jika Anda mengenal diri Jika Anda mengenal diri sendiri,
sendiri, ketika Anda melihat ketika melihat keberhasilan
keberhasilan orang lain orang lain, Anda akan terpacu
membuat Anda terpacu menjadi lebih baik, bukan

menjadi lebih baik, bukannya | merasa rendah diri atau sedih.
merasa minder atau sedih.

2. Dengan mengenal dan a) Pengenalan dan penghargaan
menghargai diri sendiri terhadap diri sendiri akan
membuat Anda tidak akan membuat Anda tidak akan
ingin menjadi seperti orang ingin menjadi seperti orang
lain. lain.

b) Dengan mengenal dan
menghargai diri sendiri, Anda
tidak akan ingin menjadi
seperti orang lain.
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Perhatikan pula kedua cuplikan teks berikut. Bandingkanlah keduanya.
Manakah cuplikan yang mudah dipahami? Apakah yang membedakan
kedua cuplikan tersebut?

38

Cuplikan |

Cuplikan Il

Gaya rambut bob pendek kini
mulai digandrungi lagi. Meski
terlihat simpel dan kasual,
tetapi untuk gaya rambut
seperti itu juga diperlukan
perawatan yang benar.

Ada beberapa langkah dan cara
yang harus Anda lakukan untuk
merawat rambut pendek Anda
dengan baik, sebagai berikut.

Gaya rambut bob pendek kini
mulai digandrungi. Meskipun
terlihat simpel dan kasual, untuk
gaya rambut seperti itu juga
diperlukan perawatan yang
benar.

Ada beberapa langkah yang
harus Anda lakukan untuk
merawat rambut pendek Anda
dengan baik. Langkah-langkah
itu adalah sebagai berikut.

1.

Jelaskanlah penyebab kesalahan dari penulisan kata dalam kalimat-
kalimat di bawah ini. Kemudian, perbaikilah!

Kesalahan Kata
dalam Kalimat

Penyebab Kesalahan

Perbaikan

a. Pewawancara biasanya
memberikan kesempatan
bagi kita untuk
mengajukan pertanyaan
diakhir wawancara.

b. Di sesiini biasanya
muncul pula
pembicaraan mengenai
gajih dan tunjangan.

c. Siasati dengan
mendahului pekerjaan
yang menjadi prioritas
hari itu.
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Kesalahan Kata

dalam Kalimat Penyebab Kesalahan Perbaikan

d. Ini biasanya karena kita
akan berfikir bahwa
pekerjaan ini akan
memakan banyak waktu
dan sulit untuk segera
diselesaikan.

e. Ketika tubuh dan otak
kerja keras selama
beberapa waktu, tentu
diperlukan waktu untuk
beristirahat sejenak.

2. Penulisan kata-kata dari bahasa asing yang digunakan dalam bahasa
Indonesia harus dimiringkan. Tunjukkanlah contoh kata yang dimaksud
dalam kalimat-kalimat di bawah ini. Kemudian, perbaikilah!

Kalimat Kata Asing | Perbaikan Penulisan

a. Nah, dengan begitu,
pekerjaan cepat selesai,
bisa pulang on time, dan
bisa melakukan berbagai
hal lain di luar pekerjaan
deh.

b. Aplikasikan produk styling
dan perawatan rambut
seperti serum untuk
menyehatkan akar rambut

¢. Rambut juga tampak halus
dan memberikan extra
glow.

d. Gunakan sisir sikat bulat
dan pengering rambut,
lalu arahkan hair dryer ke
bagian akar.

e. Kembangkan dan blow
dry rambut bagian depan
untuk mendapatkan kesan
bervolume.
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Kalimat

Kata Asing

Perbaikan Penulisan

Dengan demikian, pada
saat pagi datang, Anda
tidak perlu terburu-buru
dan merusak mood
seharian penuh.

Misalnya dengan
berpergian keluar kota,
berpesta dan menonton
midnight, akhirnya waktu
istirahat berkurang.

Di Indonesia seharusnya
menggunakan ban all
condition, bisa dipakai
untuk panas dan hujan.
Jangan sampai salah
memilih karena
pertimbangan fashion
dengan motif aneh-aneh,
tetapi tidak aman di jalan
basah.

Selunak-lunaknya kompon
ban slick, tetap akan susah
memecah air di jalanan
dan cenderung mudah
terpeleset.
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3. Kalimat-kalimat ini terlalu panjang sehingga maksudnya sulit
dimengerti. Oleh karena itu, penggallah kalimat-kalimat tersebut
sehingga menjadi lebih efektif.

Kalimat Kompleks Kalimat Sederhana

a. Bagi perusahaan, wawancara
adalah kesempatan untuk
menggali kualifikasi kandidat
secara lebih mendalam, melihat
kecocokannya dengan posisi yang
ditawarkan, kebutuhan dan kultur
perusahaan.

b. Pastikan pula kita menjaga
kontak mata dengan
pewawancara, karena kontak
penting dalam proses
komunikasi, termasuk dalam
wawancara kerja.

c. Pewawancara sangat menghargai
kandidat yang mampu
menentukan nominal gaji yang
ia harapkan, karena dianggap
bisa melakukan penilaian atas
kemampuannya dan tugas-tugas
yang akan dilakukan.

d. Gunakan sisir dengan ukuran yang
benar, karena sikat yang lebih
besar akan memberikan sedikit
kurva ke gaya rambut bob kamu.

e. Ketika seseorang melakukan
sesuatu dengan baik, coba
evaluasi apa yang membuatnya
berhasil, dan cari cara untuk
memasukkan sifat-sifat
keberhasilannya dalam kehidupan
Anda sendiri.
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4. Setelah kamu menyelesaikan tugas-tugas di atas, langkah selanjutnya
ikutilah instruksi berikut.
a. Tampilkan kembali teks prosedur yang telah dibuat!
b. Lakukanlah silang baca dengan salah seorang temanmu untuk saling
memberikan koreksi!
c. Sajikan hasil koreksimu dalam format tabel seperti di bawah ini!

Judul Teks oo,
Penulis oo e

Jenis Koreksian Saran

a. Kepaduan paragraf

b. Keefektifan kalimat

c. Pilihan kata

d. Penggunaan ejaan/tanda baca

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:
1. mengidentifikasi butir-butir penting dalam buku nonfiksi;
2. menyusun laporan kegiatan membaca buku nonfiksi.

Pernahkah kamu membaca buku-buku ilmu pengetahuan, selain buku
teks pelajaran? Setelah kamu membacanya, bagaimana tanggapanmu
mengenai isi buku tersebut? Pada bab ini kamu akan belajar bagaimana
melaporkan buku yang dibaca. Buku tersebut adalah buku nonfiksi, berupa
buku pengayaan. Untuk dapat melaporkannya, kamu harus membaca dan
memahami isi yang terkandung di dalam buku.

[egiatan 1]

Kegiatan membaca sangat berguna. Dari kegiatan membaca, kita
memperoleh banyak pengetahuan, wawasan, atau informasi berharga.
Banyak sumber bacaan yang dapat kamu baca. Namun, saat ini kamu
belajar dari membaca buku nonfiksi. Salah satu jenis buku nonfiksi adalah
buku-buku pengayaan. Buku-buku ini akan memperkaya pengetahuanmu,
keterampilanmu, dan sikapmu.
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Marilah mempersiapkan kegiatan membaca buku nonfiksi sebagai
proyek membaca minggu ini. Buku tersebut harus kamu selesaikan dalam
seminggu. Oleh karena itu, biasakan membawa buku tersebut ke mana
pun kamu bepergian. Jika ada kesempatan untuk membaca, kamu dapat
membacanya.

Proyek membaca ini dilaporkan secara mandiri. Oleh karena itu,
langkah-langkah yang harus kamu lakukan sebagai berikut.

1. Carilah buku nonfiksi (buku pengayaan) di perpustakaan.Buku yang
kamu baca bukan buku teks pelajaran. Pinjamlah buku tersebut kepada
petugas untuk kamu baca selama satu minggu.

2. Jika kamu memiliki uang, pergilah ke toko buku. Carilah buku nonfiksi
yang dapat kamu miliki untuk dibaca.

3. Mulailah mempersiapkan kegiatan membaca, dengan menyiapkan buku
tulismu untuk melaporkan kegiatan membaca minggu ini.

4. Tuliskanlah judul buku, nama penulis, penerbit, tahun terbit, dan kota
terbit.

5. Amatilah daftarisi buku tersebut. Bacalah sekilas daftar isinya, kemudian
tuliskanlah, ada berapa bab isi buku tersebut.

6. Sebelum membaca, berdasarkan daftar isi buku, kamu susun pertanyaan
yang mungkin akan kamu dapatkan dari isi buku. Pada buku laporan
membaca, tuliskanlah pertanyaan-pertanyaan yang ingin kamu
dapatkan jawabannya dari membaca isi buku.

7. Mulailah membaca. Apabila buku itu milikmu, pada saat kamu membaca
tandailah butir-butir penting dari setiap subbab yang dibaca. Jika buku
itu milik perpustakaan, setiap kamu membaca butir-butir penting,
tuliskanlah pada buku laporan membaca.

8. Setiap kamuakan mulai membaca, tuliskan terlebih dahulu hari, tanggal,
dan waktu kamu membaca agar kegiatanmu terdata.

9. Lakukanlah kegiatan membaca buku tersebut selama satu minggu.

10. Jika kamu sudah selesai membaca buku, susunlah laporan kegiatan
tersebut dalam buku rekaman tertulis kegiatan membaca. Untuk
membantumu melaporkan kegiatan membaca, berikut ini contoh
format yang dapat kamu buat.
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Tabel:

Laporan Kegiatan Membaca Buku

Judul Buku
Pengarang
Penerbit
Kota Terbit
No. Pertanyaan Sebelum Membaca Buku
1.
2.
dst.
No. Bab/Subbab/Bagian Butir-butir Penting/ Menarik
L. I/Pendahuluan
2. I/Pengertian
...dst...
Dilaporkan oleh:
Kelas :
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' Bab Il ‘

Mempelajar
Telks Eksplanasf

k!'r”ﬁ"l ]" 1’[ 1 )
S 56" 29

M&
International Mathematical Olympiad

4-16 JULY 2015
CHIANG MAL THAILAND
2 " =

Sumber: www. beritasatu.com

Gambar 2.1 Siswa Indonesia rebut perunggu Olimpiade Matematika di Thailand.

Pada pelajaran sebelumnya, kamu sudah belajar tentang prosedur. Ternyata
mudah bukan mempelajari teks prosedur itu? Saat ini kamu akan belajar teks
eksplanasi. Pernahkah kamu mendengar istilah eksplanasi? Teks eksplanasi
merupakan sebuah karangan yang berisi penjelasan-penjelasan lengkap
mengenai suatu topik yang berhubungan dengan berbagai fenomena, baik
fenomena alam maupun sosial yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Teks ini
bertujuan untuk memberikan informasi sejelas-jelasnya kepada pembaca agar
paham atau mengerti tentang suatu fenomena yang terjadi.
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Untuk membekali kemampuanmu, pada bab ini kamu akan belajar:
1. mengidentifikasi informasi dalam teks eksplanasi;
mengonstruksi informasi dalam teks eksplanasi;

2.
3. menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi; dan
4. mengembangkan teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur dan

kebahasaan.

Untuk membantu kamu dalam mempelajari dan mengembangkan teks
eksplanasi, pelajari peta konsep di bawah ini dengan saksama!

Mempelajari

Teks Eksplanasi

Mengidentifikasi
informasi dalam
teks ekplanasi
lisan dan tulis.

Mengonstruksi
informasi dalam
teks eksplanasi.

Memahami informasi berupa
pengetahuan dan urutan
kejadian dari yang didengar
atau dibaca.

Menemukan makna tersirat
dalam teks eksplanasi secara
lisan dan tulis.

Menyusun bagian-bagian
pokok teks eksplanasi.

Menyajikan hasil teks
eksplanasi.

Menganalisis Mengidentifikasi struktur
struktur dan teks eksplanasi.
kebahasaan

teks eksplanasi.

Menelaah kebahasaan teks
eksplanasi.

Menentukan pola

Memproduksi teks pengembangan dalam
eksplanasi dengan menulis teks eksplanasi.
memperhatikan
struktur dan Menulis teks eksplanasi
kebahasaan. berdasarkan struktur dan
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Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. memahami informasi berupa pengetahuan dan urutan
kejadian dari yang didengar atau dibaca;

2. menemukan gagasan umum dan fakta penting dalam teks
eksplanasi.

Pernahkah kamu mendengar atau membaca informasi mengenai
fenomena atau peristiwa yang terjadi di lingkunganmu? Fenomena atau
peristiwa tersebut, seperti hujan deras, gempa bumi, angin puting beliung,
danyanglainnya. Selain itu, kita sering pula mendengar peristiwa-peristiwa
yang terkait dengan masalah sosial dan budaya, misalnya seorang siswa
SMA yang berhasil menjuarai lomba penelitian remaja, lomba salah satu
jenis olahraga, atau siswa SMK yang berhasil menciptakan alat pendeteksi
gempabumi. Mungkin juga, kamu membaca peristiwa politik dan ekonomi,
misalnya tentang pemilihan kepala daerah yang dilakukan secara serentak
atau tentang investasi asing yang mulai merambah ke daerah-daerah.
Informasi tentang peristiwa atau fenomena tersebut disajikan dalam jenis
teks eksplanasi.

[egiatan 1]

Memahami Informasi dalam Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi dapat disamakan dengan teks yang menceritakan
prosedur atau proses terjadinya fenomena. Dengan teks tersebut, pembaca
dapat memperoleh pemahaman mengenai latar belakang terjadinya
fenomena secara jelas dan logis. Teks eksplanasi menggunakan banyak
fakta dan pernyataan-pernyataan yang memiliki hubungan sebab akibat
(kausalitas). Namun, sebab-sebab ataupun akibat-akibat itu berupa
sekumpulan fakta menurut penulisnya.
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Perhatikan contoh teks berikut ini!

Demonstrasi Massa

Sumber: www. samuelhenry.net

Gambar 2.2 Para mahasiswa berdemo di Gedung MPR Jakarta pada tahun 1998.

Akhir-akhir ini demonstrasi kerap terjadi hampir setiap waktu dan
terjadi di berbagai tempat. Bahkan, demonstrasi sudah menjadi fenomena
yang lumrah di tengah-tengah masyarakat kita. Menanggapi fenomena
tersebut, seorang kepala daerah menyatakan bahwa penyebab demonstrasi
dan anarkisme tidak lain adalah faktor laparnya masyarakat. Lantas ia
mencontohkan rakyat Malaysia dan Brunei yang adem ayem, lantaran
kesejahteraan mereka terpenuhi maka demonstrasi di negara-negara itu
jarang terjadi.

Tentu saja komentar tersebut menyulut reaksi para mahasiswa. Mereka
memprotes dan meminta sang bupati mencabut kembali pernyataannya.
Para mahasiswa tidak terima dan tidak merasa memiliki motif serendah
itu. Mereka berpendirian bahwa demonstrasi yang biasa mereka lakukan
murni untuk memperjuangkan kebenaran dan melawan kemungkaran
yang terjadi di hadapannya.

Persoalannya kemudian, pendapat manakah yang benar; sang bupati
atau pihak mahasiswa ataupun komponen-komponen masyarakat lainnya?
Barangkali logika sang bupati dikaitkan dengan kebiasaan bayi atau anak

Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



kecil yang memang begitu adanya. Kalau seorang bayi merasa lapar, ia
akan ngamuk: menangis dan meronta-ronta. Namun, apabila logika sang
bupati dibawa pada konteks yang lebih luas, jelaslah tidak relevan, misalnya
membandingkan dengan kondisi rakyat di Malaysia ataupun Brunei yang
adem-ayem, tidak seperti halnya rakyat Indonesia yang gampangan.

Demonstrasi massa tidak selalu disebabkan oleh urusan perut, bahkan
banyak peristiwa yang sama sekali tidak didasari oleh motif itu. Dalam
kaitannya dengan kebutuhan manusia, Abraham Maslow membaginya
ke dalam beberapa tingkatan. Kebutuhan yang paling mendasar adalah
makan dan minum. Sementara itu, yang paling puncak adalah kebutuhan
akan aktualisasi diri.

Namun demikian, pada umumnya demonstrasi massa justru lebih
didasari oleh kebutuhan tingkatan akhir itu. Masyarakat berdemonstrasi
karena membutuhkan pengakuan dari pemerintah ataupun pihak-pihak
lain agar hak-hak dan eksistensi mereka diakui. Karena merasa dibiarkan,
hak-haknya diingkari, bahkan dinistakan, kemudian mereka berusaha
untuk menunjukkan jati dirinya dengan cara berdemonstrasi.

Banyak fakta dapat membuktikannya. Demonstrasi massa pada awal-
awal reformasi di negeri ini pada tahun 1997-1998, bukan dilakukan oleh
rakyat miskin ataupun orang-orang lapar. Justru hal itu dilakukan oleh
warga dari kalangan menengah ke atas, dalam hal ini adalah mahasiswa
dan golongan intelektual. Belum lagi kalau merujuk pada kasus-kasus yang
terjadi di luar negeri. Dalam beragam skala (besar atau kecil), demonstrasi
bukan hal aneh lagi bagi negara-negara Eropa. Demonstrasi yang mereka
lakukan sudah tentu tidak didorong oleh kondisi perut yang lapar karena
mereka pada umumnya dalam kondisi yang sangat makmur.

Perbandingan yang cukup kontras dengan melihat peristiwa terbaru
di Korea Utara. Kondisi sosial ekonomi warga negaranya sangat jauh
terbelakang. Kemiskinan menjadi pemandangan umum hampir melanda
di seluruh pelosok negeri. Akan tetapi, ketika Kim Jong-II, pimpinannya itu
meninggal, tak ada upaya penggulingan kekuasaan ataupun demonstrasi
untuk menuntut perubahan politik di negerinya. Padahal peluang untuk
itu lebih terbuka. Justru yang terjadi kemudian hampir seluruh warganya
menunduk hidmat, mengantar jenazah pimpinannya ke liang lahat.

Demikian pula jika kita melihat kembali kondisi masyarakat di negara
tersebut. Kemiskinan sangat akrab di pinggiran kota dan di sudut-sudut desa
di berbagai pelosok. Akan tetapi, mereka jarang melakukan demonstrasi:
hanya satu-dua peristiwa. Justru yang jauh lebih getol melakukan hal itu
adalah warga yang tinggal pusat-pusat kota, yang secara umum mereka
lebih makmur.
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Dengan fakta semacam itu, nyatalah bahwa kemiskinan bukanlah
penyebab utama untuk terjadinya gelombang demonstrasi. Akan tetapi,
fenomena tersebut lebih disebabkan oleh kemampuan berpikir kritis dari
warga masyarakat. Mereka tahu akan hak-haknya, mengerti pula bahwa di
sekitarnya telah terjadi pelanggaran dan kesewenang-wenangan. Mereka
kemudian melakukan protes dan menyampaikan sejumlah tuntutan.
Apabila faktor-faktor itu tidak ada di dalam diri mereka, apa pun yang
terjadi di sekitarnya, mereka akan seperti kerbau dicocok hidung: manggut-
manggut dan berkata “ya” pada apa pun tindakan dari pimpinannya
meskipun menyimpang, dan bahkan menzalimi mereka sendiri.

(Sumber: Kosasih)

Teks di atas terdiri atas paragraf-paragraf yang merupakan paparan
tentang akibat dan sebab maraknya demonstrasi di tengah-tengah
masyarakat. Teks itu pun dapat dikelompokkan sebagai teks eksplanasi.
Dari teks semacam itu diharapkan para pembaca dapat memahami proses
berlangsungnya suatu peristiwa yang bersifat kausalitas dengan sejelas-
jelasnya.

Dalam teks eksplanasi, penulis menggunakan banyak fakta yang
fungsinya sebagai penyebab atau akibat terjadinya suatu peristiwa. Bahkan,
dapat dikatakan bahwa teks eksplanasi hampir semuanya berupa fakta.
Untuk lebih jelasnya, perhatikan kembali paragraf keenam dan ketujuh di
atas. Paragraf tersebut dibentuk oleh empat buah kalimat yang semuanya
berupa fakta.

Kalimat Keterangan

1. Kondisi sosial ekonomi warga negaranya
sangat jauh terbelakang. Kemiskinan menjadi
pemandangan umum hampir melanda di seluruh
pelosok negeri. Akan tetapi, ketika Kim Jong-
I, pimpinannya itu meninggal, tak ada upaya
penggulingan kekuasaan ataupun demonstrasi Fakta
untuk menuntut perubahan politik di negerinya.
Padahal peluang untuk itu lebih terbuka. Justru
yang terjadi kemudian hampir seluruh warganya
menunduk khidmat, mengantar jenazah
pimpinannya ke liang lahat.

Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



Kalimat Keterangan

2. Juga apabila kembali melihat kondisi warga di
negeri ini. Kemiskinan sangat akrab di pinggiran
kota dan di sudut-sudut desa di berbagai
pelosok. Akan tetapi, mereka jarang melakukan
demonstrasi: hanya satu-dua peristiwa. Justru
yang jauh lebih getol melakukan hal itu adalah
warga yang tinggal pusat-pusat kota, yang secara
umum mereka lebih makmur.

Fakta

Perhatikan pula contoh lainnya di bawah ini!

Kalau memang sudah terkena anemia, jenis-jenis asupan alamiah
seperti dari makanan, sudah tak praktis lagi. Ini disebabkan, makanan
berzat besi perlu dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dan itu tak
memungkinkan. Makanya, asupan zat besi perlu ditambahkan sampai
anemianya terkoreksi. Biasanya, mereka merasa sehat kembali setelah
satu atau dua hari berikutnya jika mengonsumsi asupan zat besi.
Namun, itu menghilangkan gejalanya saja. Padahal, penyakitnya masih
ada sewaktu-waktu bisa muncul kembali. Oleh karena itu, agar anemia
terkoreksi, dibutuhkan zat besi yang cukup sebagai cadangan di dalam
tubuh. Cadangan zat besi itu berguna untuk mengganti sel darah merah
yang hilang. Biasanya, asupan itu terus dikonsumsi selama satu-tiga
bulan sampai anemianya terkoreksi betul.

Teks di atas juga tergolong ke dalam bentuk teks eksplanasi. Di dalamnya
tergambar suatu paparan proses. Teks tersebut memaparkan secara
kausalitas tentang proses penyembuhan penyakit anemia. Pembacanya
pun memperoleh pemahaman yang sangat jelas tentang cara-cara
penyembuhan penyakit itu. Dengan contoh di atas, teks yang menjelaskan
suatu proses, urutan kegiatan yang bersifat kausalitas, dapat digolongkan
ke dalam teks eksplanasi.

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
a. Apayang menjadidasar jika teks tersebut dinamakan teks eksplanasi?
b. Bagaimana ciri umum dari teks eksplanasi?
c. Teks eksplanasi dibentuk oleh unsur apa saja?
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d. Apa yang dimaksud dengan hubungan kausalitas dalam teks
eksplanasi?
e. Apa fungsi fakta dalam teks eksplanasi?

Bacalah beberapa teks di bawah ini dengan cermat. Kemudian, tentukan
manakah yang termasuk ke dalam teks eksplanasi. Setelah itu, secara
berkelompok kemukakan alasan-alasannya!

a. Pertanian yang dilakukan secara konvensional sudah ketinggalan
zaman. Cara bertani konvensional ini dipandang tidak mampu
meningkatkan produksi dan kualitas pangan jika dilihat dari
tingkat kebutuhan pangan. Untuk mengatasi masalah ini sekarang
sedang dikembangkan bioteknologi yang diharapkan mampu
melipatgandakan produksi pangan sekaligus meningkatkan
kualitasnya.

b. Satu-satunya bidang pembangunan yang tidak mengalami
imbas krisis ekonomi adalah sektor-sektor di bidang pertanian.
Misalnya, perikanan masih meningkat cukup mengesankan, yaitu
6,65 persen; demikian pula perkebunan, yang meningkat 6,46
persen. Walaupun terkena kebakaran sepanjang tahun, sektor
kehutanan masih tumbuh 2,95 persen. Secara umum, kontribusi
dari sektor-sektor pertanian terhadap produk domestik bruto
(PDB) meningkat dari 18,07 persen menjadi 18,04 persen. Padahal
selama 30 tahun terakhir, pangsa sektor pertanian merosot dari
tahun ke tahun.

c. Sejak sekolah dasar aku dididik mandiri oleh ibuku. Pada saat aku
berusia sebelas tahun ibuku mendidik aku supaya bisa mencari
uang sendiri memenuhi kebutuhan sekolahku. Setiap berangkat
sekolah ibuku menyertakan bermacam-macam buah satu tas
untuk dijual di sekolah. Aku melakukannya dengan senang hati.
Lama-kelamaan ibuku menyuruhku untuk membeli dan menjual
sendiri tanpa harus dibantu siapa pun. Kegiatan semacam itu aku
lakukan sampai sekarang meskipun aku sudah sekolah di SMA
dengan barang-barang dagangan yang berbeda. Sekarang aku
menjual pakaian dari mutu berkualitas rendah sampai dengan
berkualitas tinggi. Yang paling mengesankan bagiku, sejak dulu
sampai sekarang masih tetap ada pembeli setiaku.
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d. Pohon anggur, di samping buahnya yang digunakan untuk
pembuatan minuman, daunnya pun dapat digunakan sebagai
bahan untuk pembersih wajah. Caranya, ambillah daun anggur
secukupnya. Lalu, tumbuk sampai halus. Masaklah hasil tumbukan
itu dengan air secukupnya dan tunggu sampai mendidih. Setelah
itu, ramuan tersebut kita dinginkan dan setelah dingin baru kita
gunakan untuk membersihkan wajah. Insyaallah, kulit wajah kita
akan kelihatan bersih dan berseri-seri.

e. Pada masa lalu bila seseorang ingin menabung atau mengambil
uang di bank, harus datang ke bank tersebut dengan memenuhi
segala persyaratannya. Demikian juga bila seorang nasabah mau
mentransfer dana ke rekening lain, harus datang ke bank tersebut
dengan memenubhi segala persyaratannya. Segala transaksi harus
dilakukan di tempat bank itu berada. Sekarang, para nasabah bank
dipermudah dengan teknik layanan baru. Bila mau mengadakan
transaksi mulai dari menabung, mengambil uang, mengecek saldo
akhir hingga bayar rekening telepon, dan lain-lain dapat dilakukan
dari jarak jauh tinggal tekan tombol. Telebanking merupakan
inovasi baru untuk mempermudah para nasabah melakukan
berbagai kegiatan transaksi perbankan.

Tabel Identifikasi
Teks Jawaban Alasan
Ya Bukan
a.
b.
C.
d.
e.
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3. Samakanlah jawaban dan alasan-alasan kelompokmu dengan kelompok

yang lain. Kemudian, rumuskanlah simpulan dari setiap jawaban/
alasan-alasan yang dikemukakan oleh semua kelompok!

Teks Simpulan

D |Q|Nn |T |

[ Kegiatan 2 ]

Menemukan Gagasan Umum dan Fakta Penting dalam Teks Eksplanasi

Perhatikanlah cuplikan teks berikut.

Dampak merebaknya penyebaran virus sindrom pernapasan akut
parah (Severe Acute Respiratory Sindrome/SARS) dari negeri Jiran,
Singapura, mulai mengancam bisnis perhotelan di Batam. Jumlah tamu,
baik dari luar negeri maupun dalam negeri merosot hingga tingkat
hunian hotel di Batam berkurang hingga sepuluh persen. Demikian kata
Public Relation Manager Goodway Hotel Puri Garden, Budi Purnomo
dan kata pengusaha Novotel Hotel, Anas, ketika dihubungi Kompas di
Batam.

Gagasan umum teks tersebut adalah tentang “dampak penyebaran
virus SARS terhadap bisnis perhotelan”. Teks tersebut menjelaskan dampak
penyebaran virus terhadap kondisi perhotelan, yakni berupa merosotnya
tingkat hunian hotel yang ada Batam. Teks itu pun tergolong ke dalam
jenis eksplanasi, yakni teks yang memaparkan proses terjadinya suatu
fenomena atau kejadian dengan sejelas-jelasnya. Di dalam teks tersebut
juga terkandung sebuah gagasan umum (ide pokok), yakni dampaknya
penyebaran virus SARS. Gagasan umum tersebut terdapat pada bagian awal
paragraf. Oleh karena itu, cuplikan teks tersebut dapat pula digolongkan ke
dalam jenis paragraf deduktif.
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Perhatikan pula teks berikut.

Sesudah pengakuan kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949,
bangsa Indonesia menanggung beban ekonomi dan keuangan. Sebagai
akibat ketentuan-ketentuan hasil KMB (Konferensi Meja Bundar),
Indonesia harus menanggung beban utang luar negeri dan dalam negeri.
Padahal struktur ekonomi Indonesia pada waktu itu masih tergantung
kepada beberapa jenis perkebunan. Situasi politik yang tidak stabil
semakin meningkatkan pengeluaran negara. Akibatnya, anggaran
pemerintah menjadi defisit.

Teks di atas juga bersifat eksplanatif. Gagasan umumnya tentang beban
keuangan pemerintah di tahun 1949 (yang begitu berat). Gagasan umum
itu terletak pada bagian awal paragraf. Dengan demikian, cuplikan tersebut
pun dapat digolongkan ke dalam paragraf deduktif.

Selain itu, mungkin pula sebuah paragraf dalam teks eksplanasi bersifat
induktif ataupun campuran. Akan tetapi, yang dapat ditemukan, paragraf-
paragraf di dalam teks eksplanasi pada umumnya bersifat deduktif, yakni
gagasan umumnya terletak pada bagian awal paragraf.

1. Apa saja bukti bahwa semua teks di bawah ini berbentuk eksplanasi?

Apa pula gagasan umum serta fakta penting di dalam teks tersebut?

a. Pertumbuhan dimulai dari kecambah. Struktur awal yang muncul
berupa radikula atau akar primer. Hal ini menunjukkan bahwa
yang pertama kali dibutuhkan kecambah adalah air dan kebutuhan
untuk melekat pada tanah. Akar primer akan tumbuh secara lateral,
membentuk akar sekunder, dan selanjutnya tumbuhlah cabang-
cabang menjadi suatu sistem akar.
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b. Percabangan suatu bahasa proto menjadi dua bahasa baru atau lebih,
serta tiap-tiap bahasa baru itu dapat bercabang pula dan seterusnya,
dapat disamakan dengan percabangan sebatang pohon. Pada suatu
waktu batang pohon tadi mengeluarkan cabang-cabang baru, lalu
tiap cabang bertunas dan bertumbuh menjadi cabang-cabang baru.
Cabang-cabang yang baru ini kemudian mengeluarkan ranting-
ranting yang baru. Demikian seterusnya. Begitu pula percabangan

pada bahasa.

Teks | Bukti sebagai Eksplanasi

Gagasan
Umum

Fakta Penting

2. Lakukanlah silang baca dengan salah seorang teman untuk saling
terhadap hasil kerjamu itu,
gunakanlah format penilaian seperti berikut.

memberikan penilaian/tanggapan

Aspek Bobot Skor Keterangan
a. Ketepatan isi jawaban 40
b. Kelengkapan unsur jawaban 40
c. Kebakuan berbahasa 20

Jumlah

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:
1. menyusun bagian-bagian pokok teks eksplanasi;
2. menyajikan hasil teks eksplanasi.

Pada pembahasan sebelumnya, kamu telah memahami bagaimana
mengenali teks eksplanasi yang memuat pengetahuan dan urutan
kejadiannya. Pada pembahasan ini, kamu harus mampu menyusun dan

menyajikan teks eksplanasi.
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[ Kegiatan 1 ]
Menyusun Bagian-Bagian Pokok Teks Eksplanasi

Sebenarnya tidak ada perbedaan istilah antara struktur teks eksplanasi
dengan bagian-bagian pokok teks eksplanasi. Kita ingat kembali ciri-ciri
teks eksplanasi.

1. Strukturnya terdiri atas pernyataan umum (gambaran awal tentang
apa yang disampaikan), deretan penjelas (inti penjelasan apa yang
disampaikan), dan interpretasi (pandangan atau simpulan).

2. Memuat informasi berdasarkan fakta (faktual).

3. Faktualnya memuat informasi yang bersifat keilmuan, misalnya tentang
sains.

Jadi, bagian-bagian teks eksplanasi adalah pernyataan umum, deretan
penjelas, dan interpretasi.

Perhatikan contoh berikut!

Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu kawasan
yang banyak dialiri oleh aliran sungai. Secara sederhana, banjir dapat
didefinisikan sebagai hadirnya air di suatu kawasan luas sehingga
menutupi permukaan bumi kawasan tersebut. Dalam pengertian yang
luas, banjir dapat diartikan sebagai suatu bagian dari siklus hidrologi,
yaitu pada bagian air di permukaan bumi yang bergerak ke laut. Dalam
siklus hidrologi kita dapat melihat bahwa volume air yang mengalir di
permukaan bumi dominan ditentukan oleh tingkat curah hujan, dan
tingkat peresapan air ke dalam tanah. Air hujan sampai di permukaan
bumi dan mengalir di permukaan bumi, bergerak menuju ke laut dengan
membentuk alur-alur sungai. Alur-alur sungai ini dimulai di daerah
yang tertinggi di suatu kawasan, bisa daerah pegunungan, gunung atau
perbukitan, dan berakhir di tepi pantai ketika aliran air masuk ke laut.
Secara sederhana, segmen aliran sungai itu dapat kita bedakan menjadi
daerah hulu, tengah, dan hilir. Di daerah hulu yang biasanya terdapat
di daerah pegunungan, gunung, atau perbukitan. Lembah sungai sempit
dan potongan melintangnya berbentuk huruf “V”. Di dalam alur sungai
banyak batu yang berukuran besar (bongkah) dari runtuhan tebing, dan
aliran air sungai mengalir di sela-sela batu-batu tersebut. Air sungai relatif
sedikit. Tebing sungai sangat tinggi. Terjadi erosi pada arah vertikal yang
dominan oleh aliran air sungai.
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Di daerah tengah, umumnya merupakan daerah kaki pegunungan,
kaki gunung, atau kaki bukit. Alur sungai melebar dan potongan
melintangnya berbentuk huruf “U” Tebing sungai tinggi. Terjadi erosi
pada arah horizontal, mengerosi batuan induk. Dasar alur sungai melebar,
dan di dasar alur sungai terdapat endapan sungai yang berukuran butir
kasar. Apabila debit air meningkat, aliran air dapat naik dan menutupi
endapan sungai yang di dalam alur, tetapi air sungai tidak melewati
tebing sungai dan keluar dari alur sungai.

Di daerah hilir, umumnya merupakan daerah dataran. Alur sungai
lebar dan bisa sangat lebar dengan tebing sungai yang relatif sangat
rendah dibandingkan lebar alur. Alur sungai dapat berkelok-kelok
seperti huruf “S” yang dikenal sebagai “meander”. Di kiri dan kanan
alur terdapat dataran yang secara teratur akan tergenang oleh air sungai
yang meluap sehingga dikenal sebagai “dataran banjir”. Di segmen ini
terjadi pengendapan di kiri dan kanan alur sungai pada saat banjir yang
menghasilkan dataran banjir. Terjadi erosi horizontal yang mengerosi
endapan sungai itu sendiri yang diendapkan sebelumnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa banjir merupakan
peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan.
Banjir juga dapat terjadi di sungai, ketika alirannya melebihi kapasitas
saluran air, terutama di selokan sungai. Akibatnya, mampu merendam
dan merusak jalan raya, jembatan, mobil, bangunan, sistem selokan bawah
tanah, dan kanal. Kerugian dari segi harta dan jiwa manusia merupakan
dampak lain dari terjadinya banjir.

Paragraf pertama teks di atas merupakan bagian-bagian pernyataan
umum. Paragraf kedua merupakan bagian deretan penjelas, dan paragraf
terakhir merupakan bagian interpretasi.
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1. Bacalah teks berikut ini dengan saksama!

Gempa Aceh

Sumber: www.varia.id

Gambar 2.3 Dampak gempa yang terjadi di Aceh (26/12/2004).

Gempa dahsyat pernah terjadi di Aceh, 26 Desember 2004, pada pukul
07.58 WIB. Pusat gempa terletak di sebelah barat Aceh dengan kedalaman
10 km. Bencana ini merupakan gempa bumi terdahsyat dalam kurun
waktu 40 tahun terakhir. Dampak kerusakannya meliputi Aceh, Sumatra
Utara, Pantai Barat Semenanjung Malaysia, Thailand, Pantai Timur India,
Sri Lanka, bahkan sampai Pantai Timur Afrika.

Gempa ini juga mengakibatkan gelombanglaut setinggi 9 meter. Bencana
ini merupakan kematian terbesar sepanjang sejarah. Indonesia, Sri Langka,
India, dan Thailand merupakan negara dengan jumlah kematian terbesar.

Kekuatan gempa pada penghujung tahun 2004 itu mencapai 9.0 richter
dengan korban tewas mencapai 283.100, 14.000 orang hilang dan 1,126,900
kehilangan tempat tinggal. Gempa bumi yang disertai gelombang tsunami
itu merupakan bencana yang mengakibatkan kematian terbesar sepanjang
sejarah. Indonesia, Sri Langka, India, dan Thailand merupakan negara
dengan jumlah kematian terbesar.

Di Indonesia, gempa menelan lebih dari 126.000 korban jiwa. Puluhan
gedung hancur oleh gempa utama, terutama di Meulaboh dan Banda Aceh
di ujung Sumatra. Di Banda Aceh, sekitar 50% dari semua bangunan rusak
terkena tsunami. Namun, kebanyakan korban disebabkan oleh tsunami
yang menghantam pantai Barat Aceh dan Sumatra Utara.
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Di Sri Lanka dikonfirmasikan 45.000 korban jiwa jatuh dan lebih dari 1
juta jiwa penduduk negara ini terkena dampak gempa secara langsung. Di
India, termasuk Kepulauan Andaman dan Nicobar diperkirakan menelan
lebih dari 12.000 korban jiwa.

Di Thailand banyak pula wisatawan asing terkena bencana, terutama di
daerah Phuket diperkirakan ada sekitar 4.500 korban jiwa. Bhumi Jensen,
cucu Raja Rama IX atau lebih dikenal dengan nama Bhumibol Adulyade;j
juga termasuk salah satu korban. Bhumi Jensen baru berusia 21 tahun.

Bahkan di Somalia, di benua Afrika ribuan kilometer dari Indonesia,
dilaporkan jatuh lebih dari 100 korban jiwa. Akan tetapi, sebagian besar
atau mungkin hampir semua dari mereka adalah para nelayan.

Gempa Bumi dan Tsunami Aceh yang juga menghantam Thailand.
Selain menempati posisi gempa berkekuatan terbesar kedua setelah gempa
Chili 1960 yang mencapai 9.5 skala richter, gempa Aceh menempati
peringkat pertama sebagai gempa dengan waktu (durasi) penyesaran yang
paling lama, yaitu sekitar 10 menit. Gempa ini cukup besar untuk membuat
seluruh bola bumi ikut bergetar.

(Sumber: wikipedia.org)

2. Ikutilah instruksi di bawah ini!
a. Tentukanlah mana yang merupakan pernyataan umum, deretan
penjelas, dan interpretasi.

b. Carilah kalimat-kalimat yang memuat informasi berdasarkan fakta
(faktual).

[ Kegiatan 2 ]
Menyajikan Hasil Teks Eksplanasi

Selain menyajikan teks eksplanasi, kamu harus mampu mengomentari
pengerjaan hasil orang lain. Dalam berkomentar bisa dibagi menjadi dua,
yaitu kritik atau penolakan dan dukungan atau pujian.

Perhatikanlah contoh di bawah ini!

1. Nah, itulah gara-gara kebiasaan kita membuang sampah di sembarang
tempat. Selokan meluap, akhirnya banjir. Siapa lagi yang menderita
kalau bukan masyarakatnya itu sendiri. Makanya, lain kali kalau
membuang sampah harus di tempat yang benar agar musibah itu tidak
terjadi lagi.
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2. Untungnya gempa itu tidak terjadi pada malam atau dini hari. Kalau
itu yang terjadi siang hari tentu banyak korban. Syukur pula para warga
tidak panik sehingga mereka dapat menyelamatkan diri tanpa ada yang
terluka. Kejadian itu harus menjadi pelajaran bagi kita tentang cara
menghadapi musibah, khususnya gempa.

Contoh di atas merupakan bentuk komentar terhadap isi suatu
teks eksplanasi tentang berlangsungnya atau terjadinya suatu kejadian.
Berdasarkan contoh itu, komentar dalam eksplanasi didefinisikan sebagai
ulasan, tanggapan, atau sambutan (respons) terhadap sesuatu yang
didengar atau dibaca. Dari contoh itu pula, komentar dapat dikelompokkan
ke dalam jenis berikut.

1. Kritik atau penolakan, contohnya pernyataan (1),
2. Dukungan atau pujian, contohnya pernyataan (2).

Pada tugas kedua ini, bandingkan teks yang sudah kamu buat dengan
milik teman-teman yang lain. Perbaiki lagi apabila masih dirasa perlu.
Setelah itu, sajikan teks tersebut dengan cara memeragakannya di depan
kelas. Untuk memeragakannya, mintalah bantuan salah seorang temanmu.

Manakah komentar yang sesuai yang langsung berkaitan dengan teks
berjudul “Gempa Aceh” di bawah ini!

1. Pemerintah seharusnya segera mengatasi keterlambatan bantuan itu,
misalnya dengan mengerahkan helikopter agar bantuan itu bisa segera
sampai kepada para warga.

2. Di Aceh, ketika bencana tsunami itu melanda waga di sana, bantuan
datang terlambat sehingga para korban kian bertambah.

3. Bencana alam semacam gempa memang sering disertai dengan
kerusakan prasarana jalan sehingga bantuan yang diberikan pun
menjadi susah masuk. Oleh karena itu, kita harus memaklumi
keterlambatan bantuan itu.

4. Datangnya bantuan tidak sekadar berharap kepada pemerintah.
Masyarakat di sekitarnya pun yang tidak terkena bencana harusnya
cepat tanggap. Begitu pun dengan warga lainnya di seluruh Indonesia,
harus memberikan bantuan agar penderitaan mereka dapat cepat
berakhir.
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5. Sekarang musibah terjadi di mana-mana, tidak kenal waktu dan tempat.

Keadaan demikian harus kita antisipasi sejak dini agar tidak memakan
korban yang begitu banyak.

Komentar Sesuai Tidak Sesuai
1

vl lwi|N

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:
1. mengidentifikasi struktur teks eksplanasi;
2. menelaah kebahasaan teks eksplanasi.

Setiap teks memiliki unsur kebahasaan yang berbeda-beda, demikian
pula dengan teks eksplanasi.

[ Kegiatan 1 ]
Mengidentifikasi Struktur Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi memiliki struktur baku sebagaimana halnya jenis teks
lainnya. Sesuai dengan karakteristik umum dari isinya, teks eksplanasi
dibentuk oleh bagian-bagian berikut.

1. Identifikasi fenomena (phenomenon identification), mengidentifikasi
sesuatu yang akan diterangkan. Hal itu bisa terkait dengan fenomena
alam, sosial, budaya, dan fenomena-fenomena lainnya.

2. Penggambaran rangkaian kejadian (explanation sequence), memerinci
proses kejadian yang relevan dengan fenomena yang diterangkan
sebagai pertanyaan atas bagaimana atau mengapa.

a. Rincian yang berpola atas pertanyaan “bagaimana” akan melahirkan

uraian yang tersusun secara kronologis ataupun gradual. Dalam hal
ini fase-fase kejadiannya disusun berdasarkan urutan waktu.
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b. Rincian yang berpola atas pertanyaan “mengapa” akan melahirkan
uraian yang tersusun secara kausalitas. Dalam hal ini fase-fase
kejadiannya disusun berdasarkan hubungan sebab akibat.

3. Ulasan (review), berupa komentar atau penilaian tentang konsekuensi
atas kejadian yang dipaparkan sebelumnya.

L lak
Identifikasi Fenomena atar Belakang

Kejadian
Kronologis
Proses Kejadian
Penyebab
M .
Ulasan engomenta.rl
Konsekuensi

Bagan 2.1 Struktur teks eksplanasi

1. Bacalah kembali teks yang berjudul “Demonstrasi Massa” di atas.
Secara berkelompok, tentukanlah bagian-bagian dari struktur teks
tersebut. Kemudian, simpulkan pula struktur teks tersebut berdasarkan
kelengkapannya!

Bagian-Bagian Teks Penunjukan Isi

a. ldentifikasi fenomena

b. Proses kejadian

c. Ulasan

Simpulan
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2. Presentasikanlah pendapat-pendapat kelompokmu tentang struktur
itu. Kemudian, mintalah teman-teman dari kelompok lain untuk
memberikan penilaian atau tanggapan-tanggapannya berdasarkan
ketepatan, kelangkapan, dan kejelasannya!

Nama Tanggapan
Penanggap Ketepatan Kelengkapan Kejelasan
[ Kegiatan 2 ]

Menelaah Kebahasaan Teks Eksplanasi

Berdasarkan kaidah kebahasaan secara umum, teks eksplanasi sama
dengan kaidah pada teks prosedur. Sebagai teks yang berkategori faktual
(nonsastra), teks eksplanasi menggunakan banyak kata yang bermakna
denotatif.

Sebagai teks yang berisi paparan proses, baik itu secara kausalitas
maupun kronologis, teks tersebut menggunakan banyak konjungsi
kausalitas ataupun kronologis.

a. Konjungsi kausalitas, antara lain, sebab, karena, oleh sebab itu, oleh
karena itu, sehingga.

b. Konjungsi kronologis (hubungan waktu), seperti kemudian, lalu, setelah
itu, pada akhirnya.

Teks eksplanasi yang berpola kronologis juga menggunakan banyak
keterangan waktu pada kalimat-kalimatnya.

Berikut contohnya.

Pada bulan keempat, muka telah kian tampak seperti manusia. Dalam
bulan kelima rambut-rambut mulai tumbuh pada kepala. Selama bulan
keenam, alis dan bulu mata timbul. Setelah tujuh bulan, fetus mirip kulit
orang tua dengan kulit merah berkeriput. Selama bulan kedelapan dan
kesembilan, lemak ditimbun di bawah kulit sehingga perlahan-lahan
menghilangkan sebagian keriput pada kulit. Kaki membulat. Kuku keluar
pada ujung-ujung jari. Rambut asli rontok dan terus menjadi sempurna
dan siap dilahirkan.
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Berkenaan dengan kata ganti yang digunakannya, teks eksplanasi
langsung merujuk pada jenis fenomena yang dijelaskannya, yang bukan
berupa persona. Kata ganti yang digunakan untuk fenomenanya itu berupa
kata benda, baik konkret maupun abstrak, seperti demonstrasi, banjir,
gerhana, embrio, kesenian daerah; dan bukan kata ganti orang, seperti ia,
dia, mereka. Karena objek yang dijelaskannya itu berupa fenomena, tidak
berbentuk personal (nonhuman participation), dalam teks eksplanasi itu
pun ditemukan banyak kata kerja pasif. Hal itu seperti kata-kata berikut:
terlihat, terbagi, terwujud, terakhir, dimulai, ditimbun, dan dilahirkan.

Di dalam teks itu pun dijumpai banyak kata teknis atau peristilahan,
sesuai dengan topik yang dibahasnya. Apabila topiknya tentang kelahiran,
istilah-istilah biologi yang muncul. Demikian pula apabila topiknya tentang
kesenian daerah, istilah-istilah budaya sering digunakan. Apabila topiknya
tentang fenomena kebaikan BBM, istilah ekonomi dan sosial akan sering
muncul.

1. Kerjakanlah secara berkelompok. Untuk berlatih, tulislah masing-
masing lima contoh kalimat yang menggunakan konjungsi kausalitas,
kronologi, dan yang berketerangan waktu. Kamu bisa mengerjakan
tugas ini pada buku kerjamu!

Kaidah Kebahasaan Contoh Penggunaan
a. Konjungsi

kausalitas
b. Konjungsi

kronologis

c. Keterangan waktu

Lakukanlah silang baca dengan kelompok lainnya untuk saling
memberikan penilaian atas ketepatan dan kelengkapannya.

Kelompok Ketepatan Kelengkapan
Penilai Nilai Keterangan Nilai Keterangan
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2. Perhatikanlah kembali teks eksplanasi yang telah kamu baca. Secara
berkelompok, lakukanlah penelaahan terhadap kaidah kebahasaan
yang terdapat di dalam teks tersebut. Kemudian, laporkanlah hasil
diskusi kelompokmu di depan kelas untuk mendapatkan tanggapan
dari kelompok lain!

Judul TekS :ovvvivieieieieeenene.
Penulis T et
Sumber T et

Kaidah Kebahasaan Kutipan Teks

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. menentukan pola pengembangan dalam menulis teks
eksplanasi;

2. menulis teks eksplanasi berdasarkan struktur dan
kebahasaan.

Sebagaimana yang telah dipaparkan terdahulu bahwa teks eksplanasi
adalah teksyang memaparkan suatu proses kejadian dengan sejelas-jelasnya.
Teks eksplanasi banyak menggunakan fakta, baik itu untuk menunjang
alasan ataupun sebab-sebab atas peristiwa yang akan dipaparkan. Luasnya
wasawasan dan pengetahuan kita berkenaan dengan topik yang akan ditulis
juga sangatlah utama. Penulis harus menyiapkan berbagai sumber untuk
dapat mengembangkan topik yang dipilihnya secara mendalam. Kalau
tidak demikian, isi tulisan akan dangkal dan tidak memberikan sesuatu
yang baru bagi pembacanya.

Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



[egiatan 1]

Menentukan Pola Pengembangan dalam Menulis Teks Eksplanasi

Agar tersaji secara lebih menarik, kita pun perlu mengetahui pola-
pola pengembangannya. Secara umum, pola-pola pengembangan teks
eksplanasi adalah sebagai berikut.

Pengembangan teks eksplanasi dapat menggunakan pola sebab
akibat. Dalam hal ini sebab dapat bertindak sebagai gagasan umum,
sedangkan akibat sebagai perincian pengembangannya. Namun
demikian, dapat juga terbalik. Akibat dijadikan sebagai gagasan umum,
maka perlu dikemukakan sejumlah sebab sebagai perinciannya.

Persoalan sebab akibat sebenarnya sangat dekat hubungannya
dengan proses. Jika disusun untuk mencari hubungan antara bagian-
bagiannya, proses itu dapat disebut proses kausalitas.

Contoh:

Gempa bumi melanda wilayah bagian selatan Daerah Istimewa
Yogyakarta, Sabtu, 27 Mei 2006 pukul 05.54 WIB. Kekuatan gempa
bumi tercatat 6,2 skala Richter pada kedalaman 17,1 km. Pusat gempa
terletak pada posisi + 25 km barat daya Kota Yogyakarta.

Gempa bumi ini mengakibatkan puluhan orang meninggal.
Beberapa orang luka-luka. Sejumlah bangunan roboh dan
mengalami kerusakan. Selain itu, dilaporkan juga terjadi longsoran
dan kerusakan berat pada permukiman dan bangunan lainnya di
Kabupaten Bantul karena dekat dengan sumber gempa bumi.

Proses merupakan suatu urutan dari tindakan-tindakan atau
perbuatan-perbuatan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu
atau perurutan dari suatu kejadian atau peristiwa. Untuk menyusun
sebuah proses, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

a. Mengetahui perincian-perincian secara menyeluruh.

b. Membagi proses tersebut menurut tahap-tahap kejadian.

c. Menjelaskan setiap urutan itu ke dalam detail-detail yang tegas
sehingga pembaca dapat melihat seluruh proses itu dengan jelas.

Bahasa Indonesia 67



68

1.

Contoh:

Pada bulan keempat, muka telah kian tampak seperti manusia.

Dalam bulan kelima rambut-rambut mulai tumbuh pada kepala.
Selama bulan keenam, alis dan bulu mata timbul. Setelah tujuh
bulan, fetus mirip kulit orang tua dengan kulit merah berkeriput.
Selama bulan kedelapan dan kesembilan, lemak ditimbun di bawah
kulit sehingga perlahan-lahan menghilangkan sebagian keriput pada
kulit. Kaki membulat. Kuku keluar pada ujung-ujung jari. Rambut
asli rontok dan fetus menjadi sempurna dan siap dilahirkan.

Cermatilah ketiga cuplikan teks di bawah ini!

a. Duapuluh tahun lalu, ponsel hanyalah telepon tanpa kabel. Namun

demikian, teknologi berkembang cepat. Kerja sama operator
dengan produsen ponsel serta aliansi dengan perusahaan di bidang
teknologi, membuat ponsel tidak cuma untuk berbicara lisan. Dua
tahun terakhir, kemampuan ponsel melakukan komunikasi data
bertambah banyak. Ponsel generasi kedua ini, tidak hanya bisa
mengirim dan menerima pesan teks SMS (short message service).
E-mail, download nada dering, atau games juga dapat terselenggara
dengan baik.

. Penampung limbah pabrik marmer PT CIM vyang terletak di

puncak Gunung Kapur Desa Citatah Kabupaten Bandung jebol.
Akibatnya, 21 rumah di sekitarnya hancur dan rusak berat
diterjang longsoran limbah padat pabrik. Tidak ada korban tewas
dalam musibah itu, tetapi sedikitnya tujuh orang dibawa ke rumah
sakit Cibabat.

. Anarkisme massa pada umumnya terjadi akibat sikap kritis

mereka yang tidak mendapat tanggapan secara wajar. Massa
kemudian frustrasi dan marah. Mereka merasa aspirasinya
dilecehkan, tidak dihargai. Dalam kondisi itulah, sikap rasional
bisa melemah. Emosilah yang kemudian lebih berperan. Apalagi
dalam kerumunan massa, emosi mudah menjalar dan tidak
terkendali. Terjadilah akhirnya aksi perusakan yang sesungguhnya
cara tersebut bertentangan dengan sikap kritis itu sendiri.
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Menurutmu, ketiga cuplikan teks tersebut dikembangkan dengan
pola apa? Diskusikan pola topik dari setiap teks tersebut!

Teks

Topik Pola Pengembangan

2. Susunlah kalimat-kalimat di bawah ini sehingga menjadi teks-teks yang
utuh dan padu!

No.

Kalimat-Kalimat

Urutan yang

Benar

Kayu ramin diimpor oleh pedagang-
pedagang Singapura dari Kalimantan Barat.
Di sana diolah menjadi perabot rumah
tangga.

Tentu saja harga sudah 7 atau 8 kali lipat
harga di Kalimantan Barat.

Kemudian dikirim ke Jakarta, dan terkenal
sebagai kayu jati Singapura.

Bahkan, kalaugoyanganataugoncangannya
besar, bumi seakan-akan mau runtuh.
Ketika itu, seolah-olah bumi ini bergerak-
gerak, bukan?

Gempa bumi sering diartikan sebagai
getaran atau goncangan yang terjadi pada
permukaan bumi.

Ketika terjadi gempa bumi, memang kita
akan merasakan bumi yang kita diami ini
bergetar atau bergoyang-goyang.
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[ Kegiatan 2 ]

Menulis Teks Eksplanasi Berdasarkan Struktur dan Kebahasaan

Sebagaimana yang telah dipaparkan terdahulu bahwa teks eksplanasi
adalah teks yang memaparkan suatu proses peristiwa dengan sejelas-
jelasnya. Oleh karena itu, jenis teks tersebut lebih sering menggunakan
fakta. Adapun langkah-langkah penyusunannya adalah sebagai berikut.

1. Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi teks
eksplanasi.
Contoh:

Paling depan para siswi.

Memainkan mayoret.

Melakukan koreografi.

Para penonton berjubel.

Diikuti marching band.

Pelajar menempelkan tulisan hak-hak remaja.

Pelajar berselimut spanduk berisi tanda tangan pelajar.

e Ao e

2. Menyusun kerangka teks, yakni dengan menomori topik-topik itu sesuai
dengan struktur baku dari teks ekspalanasi, yang paragraf-paragrafnya
dapat disusun secara kausalitas atau kronologis. Dalam tahap ini, dapat
saja membuat topik yang kita anggap tidak sesuai atau menggantinya
dengan topik yang lain.

Struktur Teks . .
Eksplanasi LSS
1. Identifikasi fenomena | a) ..
b) ...
Q) ....dst.
2. Proses kejadian a) ...
b) ...
Q) ....dst.
3. Ulasan a) ...
b) ...
Q) ....dst.
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Adapun pengembangan paragrafnya, kita dapat menyusun kerangka
seperti berikut.
Contoh:
a. Paling depan para siswi yang cantik.
b. Memainkan mayoret, melakukan koreografi.
c. Diikuti marching band.
d. Pelajar menempelkan tulisan hak-hak remaja.
e. Pelajar berselimut spanduk berisi tanda tangan pelajar.

. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi teks eksplanasi
yang lengkap dan utuh, dengan memperhatikan struktur bakunya:
identifikasi fenomena, proses kejadian, dan ulasan. Dalam tahap ini kita
harus menjadikan topik-topik itu menjadi kalimat yang jelas. Kita pun
dapat saja membuat kalimat yang fungsinya sebagai pengikat, seperti
konjungsi-konjungsi yang biasa digunakan dalam teks eksplanasi
sehingga kalimat-kalimat itu terjalin secara lebih kompak dan padu.

Berikut contoh pengembangan paragraf untuk teks eksplanasi.

Rombongan ini terbagi menjadi beberapa kelompok. Paling
depan, deretan siswi-siswi imut. Mereka asyik memainkan mayoret,
melakukan koreografi menggunakan benderanya masing-masing.
Kelompok mayoret ini diikuti dengan marching band, disusul dengan
sejumlah pelajar yang menempeli tubuh mereka dengan papan
yang bertuliskan hak-hak yang patut dituntut remaja. Rombongan
diakhiri dengan sekelompok pelajar yang berbaris di dalam “selimut”
berbentuk spanduk yang diisi petisi berupa tanda tangan pelajar dari
sejumlah sekolah di Bandung.

Kalimat yang bercetak miring merupakan kalimat tambahan yang
fungsinya sebagai pengikat sekaligus gagasan umum paragraf itu.

. Menyunting teks eksplanasi yang ditulis teman. Tujuannya untuk
mengoreksi kesalahan-kesalahan yang mungkin ada dalam teks itu,
misalnya berkenaan dengan:

a. isi teks,

b. struktur,

c. kaidah kebahasaan, dan

d. ejaan/tanda bacanya.
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Lakukan kegiatan berikut!

1. a. Daftarlah topik yang berkaitan dengan kegiatan belajar di

sekolahmu!
b. Susunlah topik-topik secara runtut ke dalam struktur eksplanasi:

identifikasi fenomena, proses kejadian, dan ulasan!

c. Kembangkanlah kerangka itu menjadi sebuah karangan eksplanasi
dengan memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan yang benar!

2. Lakukanlah silang baca dengan salah seorang teman dengan
menggunakan rubrik penilaian berikut!

No. Aspek Deskripsi Ya Tidak

1. | Ketepatan jenis Apakah karangan itu

teks berupa teks eksplanasi?

2. | Struktur teks Apakah teks itu memuat
identifikasi fenomena,
proses kejadian, dan
ulasan?

3. | Keterpaduan teks | Apakah antara paragraf
satu dengan paragraf
lainnya saling berkaitan?

4, | Kaidah-kadiah Apakah tidak ada

kebahasaan kesalahan struktur
kalimat?

5. | Ketepatan Apakah tidak ada

penulisan ejaan kesalahan dalam
dan tanda baca penulisan ejaan dan
tanda baca?
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Bab Il

Mengelola Informasf
calam Ceramal

Sumber: www. sangiranmuseum.com
Gambar 3.1 Salah satu pelajar yang bertanya pada sesi pertanyaan setelah ceramah selesai.

Ceramah apa saja yang telah kamu dengarkan pada hari ini? Memang
kehidupan kita tidak bisa lepas dari mendengarkan atau “tiada hari tanpa
menyimak”. Tidak salah juga apabila setiap hari kita banyak menyimak
ceramah. Dari situlah kita memperoleh banyak pengetahuan dan wawasan.
Di sekolah dan di lingkungan masyarakat, perbanyaklah menyimak ceramah
karena bermanfaat dan sangat sayang jika dilewatkan!

Teruslah menyimak ceramah walaupun banyak godaan dalam suasana
menyimak ceramah tersebut. Sesekali, kamu pun dapat bergiliran menjadi
penceramabh.

Bahasa Indonesia 73



Untuk membekali kemampuanmu, pada bab ini kamu akan belajar:

1. mengidentifikasi informasi berupa permasalahan aktual dalam ceramah;
2. menyusun bagian-bagian penting dari permasalahan aktual;

3. menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan dalam ceramah; dan

4. mengonstruksi ceramah tentang permasalahan aktual dengan memperhati-

kan unsur kebahasaan dan struktur yang tepat.

Untuk membantu kamu dalam mempelajari dan mengembangkan
kompetensi dalam berbahasa, pelajari peta konsep di bawah ini dengan

saksama!

Mabhir

Berceramah

74

Mengidentifikasi
informasi berupa
permasalahan aktual
yang disajikan
dalam ceramah.

Menyusun bagian-
bagian penting
dari permasalahan
aktual.

Menganalisis isi,
struktur, dan
kebahasaan dalam
ceramah.

Mengonstruksi
ceramah tentang
permasalahan
aktual dengan
memperhatikan
kebahasaan dan
struktur yang tepat.

Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK

Memahami informasi
dan permasalahan yang
didengar atau yang dibaca.

Menemukan informasi
dan permasalahan aktual
dalam teks ceramah.

Menelaah bagian-bagian
penting dalam teks
ceramah.

Menemukan kalimat
majemuk bertingkat
dalam teks ceramah.

Mengidentifikasi struktur
teks dalam ceramah.

Mengidentifikasi kaidah
kebahasaan dalam teks
ceramah.

Menentukan aspek-aspek
yang disunting dalam teks
ceramah.

Menyampaikan hasil
suntingan teks ceramah
dengan memperhatikan
penguasaan materi, vokal,
gestur, ekspresi, dan
intonasi.




Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. memahami informasi dan permasalahan yang didengar
atau yang dibaca;

2. menemukan informasi dan permasalahan aktual dalam
teks ceramah.

Pernahkah kamu memiliki keinginan untuk tampil di depan umum?
Jika ingin tampil di depan umum, salah satu kegiatan berbicara yang bisa
kamu lakukan adalah ceramah. Dengan berceramah, kita akan membagi
pengetahuan dari apa yang kita kuasai. Bahkan, melalui ceramah, kita dapat
berbagi ilmu yang kita miliki kepada orang lain. Jadi, aktivitas ceramah
sangat bermanfaat, bukan?

==

Memahami Informasi dan Permasalahan yang Didengar
atau yang Dibaca

Perhatikan teks di bawah ini.

r i nllﬂ.'.- HEII; Wh

= J,'_.d'ld

Sumber: www. humasbatam.com
Gambar 3.2 Salah satu tokoh masyarakat sedang ceramah di hadapan masyarakat.

Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang berbahagia,

Pemilihan kata-kata oleh masyarakat akhir-akhir ini cenderung semakin
menurun kesantunannya dibandingkan dengan zaman saya dahulu ketika
kanak-kanak. Hal tersebut tampak pada ungkapan-ungkapan pada banyak
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kalangan dalam menyatakan pendapat dan perasaannya, seperti ketika
berdemonstrasi ataupun rapat-rapat umum. Kata-kata mereka kasar atau
bertendensi menyerang. Tentu saja, hal itu sangat menggores hati yang
menerimanya.

Gejala yang sama terlihat pula pada penggunaan bahasa oleh para
politisi kita, misalnya ketika melontarkan kritik terhadap kebijakan
pemerintah. Tanggapan-tanggapan mereka terdengar pedas, vulgar, dan
beberapa di antaranya cenderung provokatif. Padahal sebelumnya, pada
zaman pemerintahan Orde Baru, pemakaian bahasa dibingkai secara
santun lewat pemilihan kata yang dihaluskan maknanya (epimistis).

Kita pun tentu gelisah sebagai orang tua. Kita sering menyaksikan
kebiasaan berbahasa anak-anak dan para remaja yang kasar dengan
dibumbui sebutan-sebutan antarsesama yang sangat miris untuk didengar.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya penurunan standar moral,
agama, dan tata nilai yang berlaku dalam masyarakat itu. Ketidaksantunan
berkaitan pula dengan rendahnya penghayatan masyarakat terhadap
budayanya sebab kesantunan berbahasa itu tidak hanya berkaitan dengan
ketepatan dalam pemilikan kata ataupun kalimat. Kesantunan itu berkaitan
pula dengan adat pergaulan yang berlaku dalam masyarakat itu.

Penyebab utamanya adalah perkembangan masyarakat yang sudah
tidak menghiraukan perubahan nilai-nilai kesantunan dan tata krama
dalam suatu masyarakat. Misalnya, kesantunan (tata krama) yang berlaku
pada zaman kerajaan yang berbeda dengan yang berlangsung pada masa
kemerdekaan dan pada masa kini. Kesantunan juga berkaitan dengan
tempat: nilai-nilai kesantunan di kantor berbeda dengan di pasar, di
terminal, dan di rumah.

Pergaulan global dan pertukaran informasi juga membawa pengaruh
pada pergeseran budaya, khususnya berkaitan dengan nilai-nilai
kesantunan itu. Fenomena demikian menyebabkan para remaja dan
anggota masyarakat lainnya gamang dalam berbahasa. Pada akhirnya
mereka memiliki kaidah berbahasa yang mereka anggap bergengsi, tanpa
mengindahkan kaidah bahasa yang sesungguhnya.

Sejalan dengan perubahan waktu dan tantangan global, banyakhambatan
dalam upaya pembelajaran tata krama berbahasa. Misalnya, tayangan
televisi yang bertolak belakang dengan prinsip tata kehidupan dan tata
krama orang Timur. Sementara itu, sekolah juga kurang memperhatikan
kesantunan berbahasa dan lebih mengutamakan kualitas otak siswa dalam
penguasaan iptek.
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Selain itu, kesantunan berbahasa sering pula diabaikan dalam lingkungan
keluarga. Padahal, belajar bahasa sebaiknya dilaksanakan setiap hari agar
anak dapat menghayati betul bahasa yang digunakannya. Anak belajar tata
santun berbahasa mulai di lingkungan keluarga.

Nilai-nilai kesantunan berbahasa dalam beragama juga merupakan salah
satu kewajiban manusia yang bentuknya berupa perkataan yang lembut
dan tidak menyakiti orang lain. Kesantunan dipadankan dengan konsep
qaulan karima yang berarti ucapan yang lemah lembut, penuh dengan
pemuliaan, penghargaan, pengagungan, dan penghormatan kepada orang
lain. Berbahasa santun juga sama maknanya dengan gaulan marufa yang
berarti berkata-kata yang sesuai dengan nilai-nilai yang diterima dalam
masyarakat penutur.

Oleh karena itu, pendidikan etika berbahasa memiliki peranan
yang sangat penting. Pemerolehan pendidikan kesantunan berbahasa
sangat diperlukan sebagai salah satu syariat dalam beragama. Dengan
kesantunan, dapat tercipta harmonisasi pergaulan dengan lingkungan
sekitar. Penanaman kesantunan berbahasa juga sangat berpengaruh
positif terhadap kematangan emosi seseorang. Semakin intens kesantunan
berbahasa itu dapat ditanamkan, kematangan emosi itu akan semakin
baik. Aktivitas berbahasa dengan emosi berkaitan erat. Kemarahan,
kesenangan, kesedihan, dan sebagainya tercermin dalam kesantunan dan
ketidaksantunan itu.

Berbahasa santun seharusnya sudah menjadi suatu tradisi yang dimiliki
oleh setiap orang sejak kecil. Anak perlu dibina dan dididik berbahasa
santun. Apabila dibiarkan, tidak mustahil rasa kesantunan itu akan hilang
sehingga anak itu kemudian menjadi orang yang arogan, kasar, dan kering
dari nilai-nilai etika dan agama. Tentu saja, kondisi itu tidak diharapkan
oleh orangtua dan masyarakat manapun.

(Sumber: Kosasih, 2010)

Teks seperti itulah yang sering kali disebut sebagai ceramah. Mungkin
ada pula yang mengatakannya sebagai teks pidato. Teks seperti itu dapat
kita peroleh dalam berbagai kesempatan. Di sekolah mungkin saja hampir
setiap hari kita mendapatkannya, baik dari guru, kepala sekolah, pembina
OSIS, dan pihak-pihak lainnya. Di lingkungan masyarakat pun sering kali
kita mendapatkan ceramah. Dari teks semacam itu, kita dapat memperoleh
tambahan pengetahuan, informasi, dan wawasan.

Bahasa Indonesia 77



78

Dengan memperhatikan contoh tersebut, dapatlah kita simpulkan bahwa
yang dimaksud dengan ceramah adalah pembicaraan di depan umum
yang berisi penyampaian suatu informasi, pengetahuan, dan sebagainya.
Yang menyampaikan adalah orang-orang yang menguasai di bidangnya
dan yang mendengarkan biasanya melibatkan banyak orang. Medianya
bisa langsung ataupun melalui sarana komunikasi, seperti televisi, radio,
dan media lainnya.

Selain itu, ada pula yang disebut dengan pidato dan khotbah. Untuk
memahami kedua hal tersebut, cermatilah perbedaan di antara keduanya.
1. Pidato adalah pembicaraan di depan umum yang cenderung bersifat

persuasif, yakni berisi ajakan ataupun dorongan pada khalayak untuk

berbuat sesuatu.

2. Khotbah adalah pembicaraan di depan umum yang berisi penyampaian
pengetahuan keagamaan atau praktik beribadah dan ajakan-ajakan
untuk memperkuat keimanan.

1. Jawablah dengan benar dan jelas!

a. Apa manfaat jika kamu mendengarkan ceramah?

b. Apa manfaat jika kamu menyajikan ceramah?

c. Kapan dan di mana saja kesempatan mendengarkan ceramah itu
dapat kita ikuti?

d. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara ceramah dengan
pidato serta khotbah?

e. Informasi/pengetahuan apa saja yang dapat kamu peroleh dari teks
ceramah di atas? Jelaskan!

2. Kerjakan latihan berikut sesuai dengan instruksinya!

a. Guru atau teman kamu akan membacakan teks di bawah ini. Selain
itu, guru dapat pula menggunakan teks lain yang diperdengarkan
melalui rekaman/tayangan.

b. Secara berkelompok, diskusikanlah tentang jenis teks tersebut:
apakah termasuk ke dalam jenis ceramah, pidato, atau khotbah?
Jelaskanlah alasan-alasannya!

c. Catatlah hal-hal yang kamu anggap penting/bermanfaat dari isi teks
tersebut!
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3. Laporkan hasil diskusi kelompokmu itu dalam format seperti berikut.

Topik: ....

Informasi-Informasi

Jenis Teks Alasan ot

Sumber: www. art.allayers.com

Gambar 3.3 Presiden Ir. Soekarno sedang berpidato di hadapan rakyat.

Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang saya hormati,

Sebentar lagi kita akan sampai pada hari yang sangat bersejarah, yaitu
tanggal 10 November atau yang disebut dengan Hari Pahlawan. Pada hari
itu kita seluruh bangsa Indonesia akan mengenang kembali peristiwa
besar sebagai momentum sejarah yang terjadi di Surabaya pada tanggal 10
November 1945.

Pertempuran hebat telah terjadi pada saat itu antara para patriot bangsa
yang gagah berani melawan tentara Sekutu. Betapapun lengkap senjata
tentara Sekutu, tetapi tidak sedikitpun bangsa Indonesia merasa takut dan
kecil hati. Padahal pada waktu itu senjata yang kita miliki sebagian besar
hanyalah bambu runcing. Sementara itu, pihak musuh telah menggunakan
senjata-senjata berat dan modern. Akan tetapi, dengan bekal semangat yang
menggelora serta keyakinan yang kuat, tak setapakpun mereka mundur
bahkan terus maju menantang maut.
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Hadirin yang berbahagia,

Kita yakin bahwa para pejuang yang gugur di medan pertempuran di
Surabaya tanggal 10 November 1945 melawan tentara sekutu yang angkuh
dan angkara murka itu mati syahid. Oleh sebab itu, sudah sewajarnyalah
jika kita bangsa Indonesia menghormati jasa mereka dengan memanjatkan
doa kepada Allah agar arwah mereka diterima-Nya dengan kemuliaan
yang setinggi-tingginya. Semoga mereka diampuni segala dosanya dan
dilimpahi rahmat yang sebanyak-banyaknya.

Di samping itu perlu kita ketahui bahwa menghormati jasa para
pahlawan bukan saja kita harus mendoakan mereka, tetapi yang lebih
penting lagi ialah meneladani mereka dengan penuh semangat serta
meneruskan perjuangan mereka dengan tekad yang bulat. Barangkali akan
menyesallah mereka jika para generasi muda tidak berani menegakkan
kebenaran dan keadilan serta tidak berani menyirnakan kemungkaran.

Saudara-saudaraku yang berbahagia,

Bukanlah bangsa yang besar, jika kita tidak bisa menghormati para
pahlawan yang telah gugur mendahului kita. Keberanian dan tekad mereka,
kita jadikan cermin pemandu yang dapat membimbing kita menuju kepada
keutamaan amal dan menyemangati kita untuk berjuang dalam usaha
membangun negara dan bangsa yang aman, tenteram, dan sentosa.

Akhirnya, marilah kita panjatkan doa semoga arwah para pahlawan
kita diterima di sisi Allah dengan kemuliaan yang setinggi-tingginya.
Kemudian, semoga kita dan anak cucu kita bisa mengambil suri teladan
untuk diamalkan dalam membangun negara yang aman, sentosa, adil, dan
makmur.

(Sumber: Ahmad Sunarto, dengan beberapa penyesuaian)

[regmanz]

Menemukan Informasi dan Permasalahan Aktual dalam Teks Ceramah

Dalam pembelajaran sebelumnya, kamu sudah mengenal jenis
pembicaraan yang disebut dengan ceramah. Sekarang, kita akan mengenali
jenis informasi ataupun pemasalahan yang mungkin kita dapatkan dari
suatu ceramabh.

Informasi disebut pula penerangan informasi bersifat publisitas;
ditujukan untuk umum (publik). Informasi dalam media massa umumnya
bersifat aktual. Demikian pula yang disampaikan melalui ceramah-
ceramah yang biasanya berkaitan dengan isu-isu terhangat.
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Jenis-jenis informasi dapat dikategorikan sebagai berikut.

1. Informasi berdasarkan fungsi yaitu informasi yang bergantung pada
materi dan juga kegunaan informasi. Yang termasuk informasi jenis
ini adalah informasi yang menambah pengetahuan, informasi yang
mengajari pembaca (informasi edukatif), dan informasi yang hanya
menyenangkan pembaca yang bersifat fiksional (khayalan). Informasi
yang menambah pengetahuan, misalnya, tulisan tentang pergantian
kurikulum. Informasi edukatif, misalnya, tulisan tentang teknik belajar
yang jitu. Selanjutnya, informasi yang menyenangkan, misalnya, cerita
pendek, karikatur, dan komik.

2. Informasi berdasarkan format penyajian yaitu informasi berdasarkan
bentuk penyajian informasinya. Di media massa dikenal berbagai
bentuk penyajian yaitu dalam bentuk tulisan, foto, kartun, ataupun
karikatur. Dalam bentuk tulisan dikenal bentuk berita, artikel, karangan
khas (feature), resensi, kolom, dan karya fiksi.

3. Informasi berdasarkan lokasi peristiwa yaitu informasi berdasarkan
tempat kejadian peristiwa berlangsung. Dengan demikian, informasi
dibagi menjadi informasi daerah, nasional, dan mancanegara.

4. Informasi berdasarkan bidang kehidupan yaitu informasi berdasarkan
bidang-bidang kehidupan yang ada. Bidang-bidang yang biasanya
dibedakan itu, misalnya pendidikan, olahraga, musik, sastra, budaya,
dan iptek.

Berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan
Fungsi Format Penyajian Lokasi Peristiwa Bidang Kehidupan

Bagan 3.1 Ragam informasi

5. Informasi berdasarkan bidang kepentingan yaitu dapat dibedakan
menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut.
a. Informasi yang menyangkut keselamatan atau kelangsungan hidup
pembaca.
b. Informasi yang menyangkut perubahan dan berpengaruh pada
kehidupan pembaca.
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c. Informasi tentang cara atau kiat baru dan praktis bagi pembaca
untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
d. Informasitentang peluang bagi pembaca untuk memperoleh sesuatu.

1. Manakah informasi yang berkaitan dengan masalah bahasa?
Kembangkanlah jawabanmu pada buku kerjamu!

No. Contoh Informasi Ya Bukan Alasan

Kesantunan itu penting untuk
a. |diperhatikan dalam berbagai
kesempatan.

Setiap budaya memiliki pola
b. [ berinteraksi yang cenderung
berbeda-beda.

Dalam ekspresi seseorang itu

c. |terdapat banyak pesan yang
harus kita perhatikan.

Terjadi salah pengertian antara
d. | mereka sehingga sering terjadi
pertengkaran.

Seminar itu akan dipublikasi-
e. | kan hasilnya di media massa
nasional.

2. Berdasarkan fungsinya, termasuk jenis manakah informasi di bawah
ini: edukatif (E), persuatif (P), atau rekreatif (R).

Jenis

No. Contoh Informasi

Banyak cara yang dapat kita lakukan di
a. | dalamrangka meningkatkan keterampilan
berkomunikasi.

Kebahagiaan itu datangnya bukan dari
orang lain, tetapi dari diri sendiri.

Perjalanan ke kota itu sungguh
¢. | mengesankan manakala diiringi rintik-
rintik hujan yang menggoda.
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Jenis

No. Contoh Informasi

Sudah hampir sepuluh tahun peristiwa
d. [itu berlalu, tetapi pesan-pesannya tetap
teringat sampai sekarang.

e. |Hendaknya kita tidak melupakan
kebaikan-kebaikannya meskipun sesekali
ia pernah mengecewakan kita; itu
memang sudah biasa dan wajar.

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. menelaah bagian-bagian penting dalam teks ceramah;

2. menemukan kalimat majemuk bertingkat dalam teks
ceramah.

[ Kegiatan 1 ]

Menelaah Bagian-Bagian Penting dalam Teks Ceramah

Perhatikan cuplikan bacaan berikut.
Tentang Jepang

Pernahkah kamu pergi ke
Jepang? Jepang termasuk negara
kecil di Asia yang sudah maju.
Banyak hal yang perlu diketahui
tentang Jepang. Masyarakat negara
ini mampu mempertahankan tradisi
yang berkembang di masyarakatnya.

Sumber: www.si.wsj.net

Gambar 3.4 Masyarakat Jepang.
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Anak-anak Jepang membersihkan sekolah mereka setiap hari, selama
seperempat jam dengan para guru. Itulah yang menyebabkan munculnya
generasi Jepang yang sederhana dan suka pada kebersihan. Para siswa
belajar menjaga kebersihan karena dalam mengatasi kebersihan merupakan
bagian dari etika Jepang. Siswa Jepang, dari tahun pertama hingga tahun
keenam sekolah dasar harus belajar etika dalam berurusan dengan orang-
orang.

Pekerja kebersihan di Jepang dimaksudkan untuk menciptakan
kesehatan. Oleh karena itu, mereka sering disebut “insinyur kesehatan”
dan mendapatkan gaji setara dengan Rp50 Juta per bulan. Untuk merekrut
mereka dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara.

Jepang tidak memiliki sumber daya alam yang melimpah seperti
Indonesia. Mereka sering terkena gempa bumi, tetapi itu tidak mencegah
Jepang menjadi negara dengan kekuatan ekonomi terbesar kedua di
dunia. Rakyat Jepang mengatasi kekurangan sumber daya alam dengan
mengoptimalkan sumber daya lainnya.

Jika kamu pergi ke sebuah restoran prasmanan di Jepang maka kamu
akan melihat orang-orang yang hanya makan sebanyak yang mereka
butuhkan. Dengan begitu, tidak ada sisa-sisa makanan. Selain itu, dari
restoran tidak ada limbah apa pun.

Masyarakat Jepang sangat menghargai waktu. Mereka selalu menepati
waktu. Bahkan, tingkat keterlambatan kereta di Jepang hanya sekitar 7
detik per tahun. Budaya mereka dalam menghargai nilai waktu sangat
dijaga sehingga mereka sangat tepat waktu, dengan perhitungan menit dan
detik.

Jepang sangat menghargai pendidikan. Masyarakatnya mendukung visi
pendidikan di Jepang. Jika kamu bertanya kepada mereka, “Apakah arti
pelajar itu?” Maka mereka akan menjawab bahwa, “Pelajar adalah masa
depan Jepang”.

(Sumber: http://www.harianpost.net dengan pengubahan)
Bagian-bagian yang bercetak tebal merupakan hal penting dalam
seluruh rangkaian cuplikan ceramah tersebut. Bagian-bagian tersebut

merupakan bagian pokok atau dasar dari suatu ceramah. Adapun bagian-
bagian lainnya berperan sebagai penjelas saja.
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Tabel: Bagian-Bagian Penting

Paragraf Bagian Penting
1 Jepang termasuk negara kecil di Asia yang sudah maju.
2 Anak-anak Jepang membersihkan sekolah mereka setiap hari.
3 e
P

(Kamu dapat menggunakan buku kerja untuk menyelesaikan analisis teks
di atas.)

Penting atau tidaknya suatu uraian dapat pula berdasarkan
kebermanfaatannya. Apabila bagian itu dianggap bermanfaat atau
sangat perlu diketahui, maka bagian itulah yang penting. Sementara itu,
pernyataan lain yang kurang bermanfaat atau sudah diketahui maksudnya,
maka bagian itu bukanlah hal penting. Dengan demikian, penting tidaknya
suatu uraian bisa berbeda antara pendengar yang satu dengan pendengar
yang lainnya. Meskipun demikian, berdasarkan paparan yang tersaji dalam
teks ceramabh itu, suatu informasi dianggap penting apabila informasi itu
bersifat umum yang merangkum atau menjadi dasar uraian-uraian lainnya.

1. Kerjakanlah latihan berikut sesuai dengan instruksinya!
a. Bacalah teks di bawah ini dengan baik.
b. Secara berkelompok, tandailah bagian-bagian penting dari teks
tersebut.
c. Buatlah simpulan tentang isi teks itu secara keseluruhan!

No. Bagian-Bagian Penting

Simpulan
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Saudara-saudara yang baik hati, suatu ketika saya melihat
beberapa orang siswa asyik berjalan di depan sebuah kelas dengan
langkahnya yang cukup membuat orang di sekitarnya merasa bising.
Terdengar percakapan di antara mereka yang kira-kira begini,
“Punya gua kemarin hilang” Terdengar pula sahutan salah seorang
mereka, “Lho, kalau punya gua, sama elu kemanain?”

Tak menyangka, salah seorang siswa di samping saya juga
memperhatikan percakapan mereka. Ia kemudian nyeletuk, “Gua
apa: Gua Selarong atau Gua Jepang?”

Beberapa siswa yang mendengarnya tertawa kecil. Di antara
mereka ada yang berbisik, “Serasa di Terminal Kampung Rambutan,
ye...?”

Peristiwa tersebut menggambarkan bahwa ada dua kelompok
siswa yang memiliki sikap berbahasa yang berbeda di sekolah
tersebut. Kelompok pertama adalah mereka yang kurang memiliki
kepedulian terhadap penggunaan bahasa yang baik dan benar. Hal
ini tampak pada ragam bahasa yang mereka gunakan yang menurut
sindiran siswa kelompok kedua sebagai ragam bahasa Kampung
Rambutan. Bahasanya orang-orang Betawi.

Dari komentar-komentarnya, kelompok siswa kedua memiliki
sikap kritis terhadap kaidah penggunaan bahasa temannya. Mereka
mengetahui makna gua yang benar dalam bahasa Indonesia adalah
‘lubang besar pada kaki gunung’ Dengan makna tersebut, kata gua
seharusnya ditujukan untuk penyebutan nama tempat, seperti Gua
Selarong, Gua Jepang, Gua Pamijahan, dan seterusnya; dan bukannya
pengganti orang (persona).

Sangat beruntung, sekolah saya itu masih memiliki kelompok
siswa yang peduli terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Padahal kebanyakan sekolah, penggunaan bahasa para
siswanya cenderung lebih tidak terkontrol. Yang dominan adalah
ragam bahasa pasar atau bahasa gaul. Yang banyak terdengar adalah
pilihan kata seperti elu-gua.

Bapak-bapak dan Ibu-ibu, prasangka baik saya waktu itu
bukannya mereka tidak memahami akan perlunya ketertiban
berbahasa di lingkungan sekolah. Saya berkeyakinan bahwa doktrin
tentang “berbahasa Indonesialah dengan baik dan benar” telah
mereka peroleh jauh-jauh sebelumnya, sejak SMP atau bahkan
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sejak mereka SD. Saya melihat ketidakberesan mereka berbahasa,
antara lain, disebabkan oleh kekurangwibawaan bahasa Indonesia
itu sendiri di mata mereka.

Ragam bahasa Indonesia ragam baku mereka anggap kurang
“asyik” dibandingkan dengan bahasa gaul, lebih-lebih dengan bahasa
asing, baik itu dalam pergaulan ataupun ketika mereka sudah masuk
dunia kerja. Tuntutan kehidupan modern telah membelokkan
apresiasi para siswa itu terhadap bahasanya sendiri. Bahasa asing
berkesan lebih bergengsi. Pelajaran bahasa Indonesia tak jarang
ditanggapi dengan sikap sinis. Mereka merasa lebih asyik dengan
mengikuti pelajaran bahasa Inggris atau mata kuliah lainnya.

Dalam kehidupan masyarakat umum pun, kinerja bahasa
Indonesia memang menunjukkan kondisi yang semakin tidak
menggembirakan. Setelah Badan Bahasa tidak lagi menunjukkan
peran aktifnya, bahasa Indonesia menunjukkan perkembangan
ironis. Bahasa Indonesia digunakan seenaknya sendiri; tidak hanya
oleh kalangan terpelajar, tetapi juga oleh para pejabat dan wakil
rakyat.

Seorang pejabat negara berkata dalam sebuah wawancara
televisi, “Content undang-undang tersebut nggak begitu, kok. Ada
dua item yang harus kita perhatikan di dalamnya.” Pejabat tersebut
tampaknya merasa dirinya lebih hebat dengan menggunakan kata
content daripada kata isi atau kata item daripada kata bagian atau
hal.

Penggunaan bahasa yang acak-acakan juga banyak dipelopori
oleh kalangan pebisnis. Badan usaha, pemilik toko, dan pemasang
iklan kian pandai menggunakan bahasa asing. Seorang pengusaha
salon lebih merasa bergaya dengan nama usahanya yang berlabel
Susi Salon daripada Salon Susi atau pengusaha kue lebih percaya
diri dengan tokonya yang bernama Lutfita Cake daripada Toko Kue
Lutfita. Akan terasa aneh terdengarnya apabila kemudian PT Jasa
Marga ikut-ikutan menamai jalan-jalan di Bandung dan di kota-
kota lainnya, misalnya, menjadi Sudirman Jalan, Kartini Jalan,
Soekarno-Hatta Jalan.

Hadirin yang berbahagia, kalangan terpelajar dengan julukan
hebatnya sebagai “tulang punggung negara, harapan masa depan
bangsa” seharusnya tidak larut dengan kebiasaan seperti itu.
Para siswa justru harus menunjukkan kelas tersendiri dalam hal
berbahasa.

Bahasa Indonesia 87



Intensitas para siswa dalam memahami literatur-literatur
ilmiah sesungguhnya merupakan sarana efektif dalam mengakrabi
ragam bahasa baku. Dari literatur-literatur tersebut mereka dapat
mencontoh tentang cara berpikir, berasa, dan berkomunikasi
dengan bahasa yang lebih logis dan tertata.

Namun, lain lagi ceritanya kalau yang dikonsumsi itu berupa
majalah hiburan yang penuh gosip. Forum gaulnya berupa
komunitas dugems; literatur utamanya koran-koran kuning, jadinya
ya..., gitu deh.... Ragam bahasa elu-gue, oh-yes... oh-no.... yang bisa
jadi akan lebih banyak mewarnai.

(Sumber: E. Kosasih)

2. Setelah membaca dan menjawab pertanyaan, lakukanlah hal-hal
berikut!
a. Presentasikanlah pendapat kelompokmu di depan kelompoklainnya.
b. Mintalah anggota dari kelompok lain untuk memberikan tanggapan/
kritik berdasarkan ketepatan dan kelengkapannya!

Nama Aspek yang

Penanggap Ditanggapi Isi Tanggapan/Kritik
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[egiatan ]

Menemukan Kalimat Majemuk Bertingkat dalam Teks Ceramah

Perhatikan cuplikan teks berikut.

Peristiwa tersebut menggambarkan bahwa ada dua kelompok siswa
yang memiliki sikap berbahasa yang berbeda di sekolah tersebut.
Kelompok pertama adalah mereka yang kurang memiliki kepedulian
terhadap penggunaan bahasa yang baik dan benar. Hal ini tampak
pada ragam bahasa yang mereka gunakan yang menurut sindiran siswa
kelompok kedua sebagai ragam bahasa Kampung Rambutan.

Cuplikan tersebut dibentuk oleh kalimat yang panjang-panjang. Hal itu
karena kalimat-kalimatnya dibentuk oleh gabungan dua buah kalimat atau
lebih. Hasil penggabungan itu kemudian membentuk kalimat baru. Salah
satunya berupa kalimat majemuk bertingkat.

Adapun yang dimaksud dengan kalimat majemuk bertingkat adalah
kalimat yang memiliki lebih dari satu klausa dan hubungan antara klausa
tidak sederajat. Salah satu unsur klausa ada yang menduduki induk kalimat,
sedangkan unsur yang lain sebagai anak kalimat.

Kalimat majemuk bertingkat terbagi ke dalam beberapa jenis, antara
lain sebagai berikut.

1. Kalimat majemuk hubungan akibat, ditandai oleh kata penghubung
sehingga, sampai-sampai, maka.

Contoh:

a. la terlalu bekerja keras sehingga jatuh sakit.

b. Penjelasan diberikan seminggu sekali sehingga anak-anak dapat

mengerjakan tugas-tugas mereka dengan teratur.
2. Kalimat majemuk hubungan cara, ditandai oleh kata penghubung
dengan.

Contoh:

a. Kejelasan PSMS Medan berhasil mempertahankan kemenangannya

dengan memperkokoh pertahanan mereka.

b. Dengan cara menggendongnya, anak itu ia bawa ke rumah orang

tuanya.

c. Pemburu itu menunggu di atas bukit dengan jari telunjuknya melekat

pada pelatuk senjatanya.
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. Kalimat majemuk hubungan sangkalan, ditandai oleh konjungsi seolah-

olah, seakan-akan.

Contoh:

a. Keadaan di dalam kota kelihatan tenang, seolah-olah tidak ada suatu
apa pun yang terjadi.

b. Dia diam saja seakan-akan dia tidak mengetahui persoalan yang
terjadi.

c. Ia pun menghapus wajahnya seakan mau melenyapkan pikirannya
yang risau itu.

. Kalimat majemuk hubungan kenyataan, ditandai oleh konjungsi

padahal, sedangkan.

Contoh:

a. Pura-pura tidak tahu padahal dia tahu banyak.
b. Para tamu sudah siap, sedangkan kita belum siap.

. Kalimat majemuk hasil, ditandai oleh konjungsi makanya.

Contoh:
a. Tempat ini licin, makanya Anda jatuh.
b. Yang datang berwajah seram, makanya saya lari ketakutan.

. Kalimat majemuk hubungan penjelasan, ditandai oleh kata penghubung

bahwa, yaitu.

Contoh:

a. Berkas riwayat hidupnya menunjukkan bahwa dia adalah seorang
pelajar teladan.

b. Kebun ini telah dibersihkan ayah, yaitu dengan memangkas dan
menebang belukar yang tumbuh di sekitarnya.

c. Peristiwa tersebut menggambarkan bahwa ada dua kelompok siswa
yang memiliki sikap berbahasa yang berbeda di sekolah tersebut.

. Kalimat majemuk hubungan atributif, ditandai oleh konjungsi yang.

Contoh:

a. Pamannya yang tinggal di Bogor itu, sedang dirawat di rumah sakit.

b. Istrinya yang datang bersama dia itu, seorang insinyur.

c. Laki-laki yang berbaju putih itu adalah kakekku dari Ibu.

d. Kelompok pertama adalah mereka yang kurang memiliki keperdulian
terhadap penggunaan bahasa yang baik dan benar.

e. Hal ini tampak pada ragam bahasa yang mereka gunakan yang
menurut sindiran siswa kelompok kedua sebagai ragam bahasa
Kampung Rambutan.
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1.

Lengkapilah kalimat-kalimat majemuk di bawah ini dengan kata

penghubung yang tepat!

a. Kak Agus memberi minuman pada seorang kakek ... sedang duduk
di bawah pohon rambutan itu.

b. Mereka memperkirakan ... hari ini akan hujan dengan sangat lebat.

c. Dia mengatakan tidak punya uang... saya tahu bahwa dia itu baru

gajian.

d. Minggu depan ibu ingin berwisata ke Jakarta, ... kami ingin ke

Yogyakarta.

e. Bu Marini akan memberi tahu suaminya ...

malam.

meneleponnya nanti

Berdiskusilah dalam kelompok! Temukanlah contoh-contoh kalimat
majemuk dalam salah satu teks ceramah di atas. Jelaskan pula jenis dari
kalimat-kalimat majemuk tersebut.

Topik Ceramah

Kalimat Majemuk
Bertingkat

Jenis Kalimat
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Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. mengidentifikasi isi dan struktur dalam teks ceramah
ceramah;

2. mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam teks ceramabh.

[egiotan ]

Menentukan Isi dan Struktur dalam Teks Ceramah

Apabila kamu perhatikan dengan cermat contoh-contoh di atas,
ketahuilah bahwa teks ceramah memiliki bagian-bagian tertentu, yang
meliputi bagian pembuka, isi, dan penutup.

1. Pembuka
Berupa pengenalan isu, masalah, ataupun pandangan pembicara
tentang topik yang akan dibahasnya. Bagian ini sama dengan isi dalam
teks eksposisi, yang disebut dengan isu.
2. Isi
Berupa rangkaian argumen pembicara berkaitan dengan
pendahuluan atau tesis. Pada bagian ini dikemukakan pula sejumlah
fakta yang memperkuat argumen-argumen pembicara.
3. Penutup
Berupa penegasan kembali atas pernyataan-pernyataan sebelumnya.

-lsu

- Permasalahan

- Pandangan
Umum Penulis

- Pendapat-Pendapat
- Fakta

- Simpulan
- Rangkuman

Bagan 3.2 Struktur teks ceramah
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Berikut contoh analisis struktur untuk teks di atas.
a. Pendahuluan

Pemilihan kata-kata oleh masyarakat akhir-akhir ini cenderung
semakin menurun kesantunannya dibandingkan dengan zaman saya
dahulu ketika kanak-kanak. Hal tersebut tampak pada ungkapan-
ungkapan banyak kalangan dalam menyatakan pendapat dan
perasaan-perasaannya, seperti ketika berdemonstrasi ataupun rapat-
rapat umum. Kata-kata mereka kasar (sarkastis), menyerang, dan
tentu saja hal itu sangat menggores hati yang menerimanya.

Bagian itu mengenalkan permasalahan utama (tesis), yakni tentang
menurunnya kesantunan berbahasa masyarakat.

b. Isi (Rangkaian Argumen)

Fenomena tersebut menunjukkan adanya penurunan standar
moral, agama, dan tata nilai yang berlaku dalam masyarakat itu.
Ketidaksantunan berkaitan pula dengan rendahnya penghayatan
masyarakat terhadap budayanya sebab kesantunan berbahasa itu tidak
hanya berkaitan dengan ketepatan dalam pemilikan kata ataupun
kalimat. Kesantunan itu berkaitan pula dengan adat pergaulan yang
berlaku dalam masyarakat itu.

Teks tersebut merupakan salah satu bagian dari argumen pembicara
tentang menurunnya kesantunan berbahasa masyarakat.

c. Penutup (Penegasan Kembali)

Berbahasa santun seharusnya sudah menjadi suatu tradisi yang
dimiliki oleh setiap orang sejak kecil. Anak perlu dibina dan dididik
berbahasa santun. Apabila dibiarkan, tidak mustahil rasa kesantunan
itu akan hilang sehingga anak itu kemudian menjadi orang yang
arogan, kasar, dan kering dari nilai-nilai etika dan agama. Tentu saja,
kondisi itu tidak diharapkan oleh orangtua dan masyarakat manapun.

Bagian tersebut merupakan suatu simpulan, sebagai hasil penalaran
dari penjelasan sebelumnya. Hal ini ditandai oleh kata-kata yang berupa
saran-saran yang disertai pula sejumlah alasan.
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1. a. Berkelompoklah dan diskusikanlah struktur teks tentang sikap
berbahasa para siswa.
b. Jelaskanlah bagian yang merupakan tesis, rangkaian argumen, dan
penegasannya.

Bagian-Bagian Teks Isi Teks Penjelasan

a. Tesis

b.Rangkaian argumen

¢. Penegasan
(kembali)

2. a. Bacakanlah laporan kerja kelompokmu di depan kelompok lain.
b. Mintalah penilaian/tanggapan mereka atas laporan tersebut.
c¢. Gunakanlah format seperti berikut.

Aspek Bobot | Skor Komentar
a. Ketepatan isi laporan 40
b. Kelengkapan bagian-bagian 20
laporan
¢. Kebakuan dalam penggunaan 20
kata/kalimat
d. Kebakuan ejaan/tanda baca 10

Jumlah

[ Kegiatan 2 ]
Mengidentifikasi Kaidah Kebahasaan dalam Teks Ceramah

Sebagaimana jenis teks lainnya, ceramah pun memiliki karakteristik
tersendiri yang cenderung berbeda dengan teks-teks lainnya. Merujuk pada
contoh-contoh di atas bahwa teks ceramah memiliki kaidah kebahasaan
sebagai berikut.

1. Menggunakan kata ganti orang pertama (tunggal) dan kata ganti orang
kedua jamak, sebagai sapaan. Kata ganti orang pertama, yakni saya, aku.

Mungkin juga kata kami apabila penceramahnya mengatasnamakan
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kelompok. Teks ceramah sering kali menggunakan kata sapaan yang
ditujukan pada orang banyak, seperti hadirin, kalian, bapak-bapak, ibu-
ibu, saudara-saudara.

. Menggunakan kata-kata teknis atau peristilahan yang berkenaan dengan
topik yang dibahas. Dengan topik tentang masalah kebahasaan yang
menjadi fokus pembahasanya, istilah-istilah yang muncul dalam teks
tersebut adalah sarkastis, eufemistis, tata krama, kesantunan berbahasa,
etika berbahasa.

. Menggunakan kata-kata yang menunjukkan hubungan argumentasi
(sebab akibat). Misalnya, jika... maka, sebab, karena, dengan demikian,
akibatnya, oleh karena itu. Selain itu, dapat pula digunakan kata-kata
yang yang menyatakan hubungan temporal ataupun perbandingan/
pertentangan, seperti sebelum itu, kemudian, pada akhirnya, sebaliknya,
berbeda halnya, namun.

. Menggunakan kata-kata kerja mental, seperti diharapkan,
memprihatinkan, ~ memperkirakan, = mengagumkan,  menduga,
berpendapat, berasumsi, menyimpulkan.

. Menggunakan kata-kata persuasif, seperti hendaklah, sebaiknya,
diharapkan, perlu, harus.

a. Cermatilah kembali sebuah teks ceramah yang telah kamu baca/
simak.

b. Secara berkelompok, identifikasilah kaidah-kaidah yang ada pada
teks tersebut.

c. Catatlah hasilnya dalam format laporan seperti berikut.

Topik -
Penceramah I
Tempat/waktu I

Kaidah Kebahasaan Contoh

a. Kata ganti orang
pertama

b. Kata ganti orang
kedua (sapaan)

¢. Kata sambung sebab
akibat
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Kaidah Kebahasaan

Contoh

d. Kata sambung
temporal

e. Kata-kata teknis

Kata kerja mental

g. Kata-kata persuasif

Lakukanlah silang baca dengan kelompok lain untuk saling memberikan
penilaian berdasarkan ketepatan dan kelengkapannya.

Aspek Penilaian Bobot Skor Komentar
1. Ketepatan 50
2. Kelengkapan 50

Jumlah

ceramah;

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:
1. menentukan aspek-aspek yang disunting dalam teks

2. menyampaikan hasil suntingan teks ceramah dengan
memperhatikan kebahasaan dan struktur teks yang tepat.

Untuk bisa berceramah dengan baik, alangkah baiknya apabila kita
menyiapkan teks tertulisnya terlebih dahulu. Kita menyiapkan bahan-
bahannya agar penyampaian materi ceramah bisa lebih lancar dan menarik.

[egiatan 1]

Menentukan Aspek-Aspek yang Disunting dalam Teks Ceramah

Adapun langkah-langkah penyusunannya dimulai dengan menentukan
topik dan tujuan, menyusun kerangka ceramah, menyusun teks ceramah
berdasarkan kerangka dengan menggunakan kalimat yang mudah

dipahami, hingga menyunting teks ceramah.
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1. Menentukan Topik
Beberapa topik yang dapat dijadikan bahan ceramah adalah:
pengalaman pribadi,
hobi dan keterampilan,
pengalaman dalam pekerjaan,
pelajaran sekolah atau kuliah,
pendapat pribadi,
peristiwa hangat dan pembicaraan publik,
masalah keagamaan,
problem pribadi,
biografi tokoh terkenal, dan
minat khalayak.

T p® e Ao o

2. Merumuskan Tujuan Ceramah

Ada dua macam tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

a. Tujuan umum ceramah biasanya dirumuskan dalam tiga hal yaitu
memberitahukan (informatif), memengaruhi (persuasif), dan
menghibur (rekreatif).

1) Ceramah informatif, ditujukan untuk menambah pengetahuan
pendengar. Misalnya, ceramah tentang peranan para pelajar
pada masa perang kemerdekaan, posisi Indonesia di kancah
internasional.

2) Ceramah persuasif, ditujukan agar pendengar mempercayai,
menyetujui, atau bahkan mengikuti ajakan pembicara. Misalnya,
ceramah tentang cara-cara hidup sehat dan menjaga kesehatan
lingkungan.

3) Ceramah rekreatif, ditujukan agar pendengar merasa terhibur.
Karena itu, ceramah ini banyak diwarnai oleh humor, anekdot,
ataupun guyonan-guyonan yang memancing tertawa pendengar.

b. Tujuan khusus ialah tujuan yang merupakan rincian dari tujuan
umum. Tujuan umum lebih informasional, lebih jelas, dan terukur
dalam pencapaiannya.

Berikut contoh hubungan topik, tujuan umum, dan tujuan khusus.
Topik : Keragaman budaya daerah
Tujuan umum : Informatif (memberi tahu)
Tujuan khusus : Pendengar mengetahui bahwa:
1) setiap daerah memiliki budaya yang khas;
2) dalam budaya daerah terdapat nilai-nilai
kehidupan yang bisa kita petik.
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Topik : Manfaat penghijauan
Tujuan umum : Persuasif (mengajak)
Tujuan khusus : 1) Pendengar memperoleh keyakinan
tentang manfaat penghijauan.
2) Pendengar mau mengikuti program
penghijauan dengan baik.

3. Menyusun Kerangka Ceramah

Kerangka ceramah merupakan rencana yang memuat garis-garis
besar materi yang akan diceramahkan. Kerangka ceramah bermanfaat
dalam memudahkan penyusunan karangan sehingga karangan menjadi
lebih sistematis dan teratur, menghindari timbulnya pengulangan
pembahasan, serta membantu pengumpulan data dan sumber-sumber
yang diperlukan.

Kerangka ceramah yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Ceramah meliputi tiga bagian pokok, yaitu pengantar, isi, dan
penutup.

b. Maksud dari ceramah diungkapkan dengan jelas.

c. Setiap bagian dalam kerangka ceramah hanya memiliki satu gagasan.

d. Bagian-bagian dalam kerangka ceramah harus tersusun secara logis.

. Menyusun Ceramah Berdasarkan Kerangka

Langkah berikutnya adalah mengembangkan kerangka menjadi
naskah ceramah yang utuh dan lengkap. Namun bersamaan dengan itu,
perlu dilakukan pemahaman dan pengahayatan terhadap bahan-bahan
yang ada, yakni dengan jalan:
mengkaji bahan secara kritis,
meninjau kelayakan bahan dengan khalayak (audiensi),
meninjau bahan yang kemungkinan menimbulkan pro dan kontra,
menyusun sistematika bahan ceramah, dan
menguasai bahan ceramah berdasarkan jalan pikiran yang logis.

o0 o

Dari sepuluh jenis topik yang didaftarkan di atas, tentukanlah sebuah
topik yang menurutmu bagus untuk diceramahkan. Karena masih
bersifat umum, perjelaslah topik tersebut agar lebih spesifik. Kemudian
jelaskanlah kepada teman-teman alasan pemilihan topik itu berdasarkan
empat pertimbangan di atas.
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Topik Umum Spesifikasi Topik Dasar Pemilihan

2. Susunlah tujuan umum dan tujuan khusus dari topik yang telah kamu
tentukan itu. Sajikanlah kegiatanmu itu ke dalam format berikut.

Tujuan

Topik
Umum Khusus

3. Susunlah kerangka untuk topik ceramah yang telah kamu rumuskan
itu. Isi dan sistematika kerangka harus sesuai dengan tujuan yang
telah kamu buat. Mintalah saran kepada teman-temanmu dalam
penyusunannya agar mendapatkan hasil yang lebih baik.

Topik: ....
a. Pembuka (tesis, pengenalan
isu)

b. Isi (rangkaian argumen)

c. Penutup (penegasan)

[regimanz]

Menyampaikan Hasil Suntingan dengan Memperhatikan Struktur dan
Kebahasaan

Penyuntingan tidak hanya berkaitan dengan ejaan ataupun dengan
penulisan kata. Penyuntingan juga berkaitan dengan susunan kalimat
dalam paragraf dan susunan paragraf di dalam keseluruhan teks. Hubungan
kalimat dengan kalimat harus padu, saling berhubungan. Dalam suatu
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teks tidak boleh ada kalimat yang menyimpang dari pokok pembahasan.
Demikian halnya dengan penyusunan paragraf, semuanya harus saling
berkaitan dan mengusung satu tema sama.

Penyuntingan bertujuan untuk menyempurnakan atau untuk
mengurangi kekeliruan-kekeliruan yang mungkin terjadi dalam suatu
teks. Oleh karena itu, seorang penyunting setidaknya harus:

1. mengetahui cara penulisan karangan yang baik,
2. memahami masalah yang dibahas dalam karangan itu, serta memahami
aturan-aturan kebahasaan, seperti masalah ejaan dan tanda baca.

Kegiatan penyuntingan dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

1. Penyiapan teks (ceramah) yang akan disunting.

2. Penyediaan bahan-bahan pemandu penyuntingan, seperti pedoman
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) dan kamus. Selain itu, bahan-bahan
tersebut harus disesuaikan dengan karangan yang akan disunting. Kalau
itu berupa naskah ceramah, bahan pemandunya adalah buku tentang
teknik penulisan ceramah.

3. Mencermati bahan suntingan secara cermat, baik itu berkenaan dengan
cara penyajian isi maupun bahasanya.

4. Memperbaiki kesalahan yang terdapat dalam bahan suntingan secara
benar dengan berpedoman pada sumber-sumber yang dapat dipercaya.

Lakukanlah silang baca dengan teman sebangku untuk saling
memberikan koreksi berdasarkan ketepatan isi, kelengkapan/kepaduan
struktur, kaidah bahasa, dan ejaannya.

Aspek Bobot | Skor | Jumlah Komentar
Ketepatan isi 30
2. Kelengkapan/kepaduan
30
struktur
3. Kebakuan kaidah 2
kebahasaan
4, Kebakuaan ejaan/tanda
20
baca
Jumlah 100
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Bab IV

Menelacdani Kehicdupan
clari Cerita Pencdelk

Sumber: www.cdn.wallpapersafari.com
Gambar 4.1 Seseorang yang senang membaca.

Pernahkah kamu mendengar atau membaca cerita? Cerita yang didengar
atau dibaca bisa beragam. Ada cerita tentang pengalaman orang lain ataupun
dari diri sendiri. Pada bab ini, kita akan membahas tentang cerita pendek.
Tahukah kamu bahwa dalam cerita pendek terdapat nilai-nilai tentang
kehidupan?

Untuk membekali kemampuanmu, pada bab ini kamu akan belajar:

1. mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek;

2. mendemonstrasikan salah satu nilai kehidupan yang dipelajari dalam cerita
pendek;
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3. menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek; dan
4. mengonstruksi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur
pembangun.
Untuk membantu kamu dalam mempelajari dan mengembangkan
kompetensimu, pelajari peta konsep di bawah ini dengan saksama!

Memahami informasi
tentang nilai-nilai
kehidupan dalam teks
cerita pendek.

Mengidentifikasi

— nilai-nilai kehidupan
dalam cerita pendek. Menemukan nilai-nilai
kehidupan dalam cerita

pendek.

Menentukan nilai

Mendemonstasikan kehidupan dalam teks
salah satu nilai cerita pendek.
— kehidupan yang
dipelajari dalam Mendemonstrasikan nilai
: cerita pendek. kehidupan dalam teks
Meneladani cerita pendek.
Kehidupan dari
Cerita Pendek.
Menentukan unsur-
unsur pembangun cerita
Menganalisis unsur- pendek.
I+ unsur pembangun
cerita pendek. Menelaah teks cerita
pendek berdasarkan
struktur dan kaidah.
Mengonstruksi Menentukan topik
sebuah cerita tentang kehidupan dalam
cerita pendek.
| pendek dengan
memperhatikan . : .
Qnsur-unsur Menulis cerita pendgk
b dengan memperhatikan
pembangun. unsur-unsur pembangun.
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Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. memahami informasi tentang nilai-nilai kehidupan dalam
cerita pendek;

2. menemukan nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek.

Cerita pendek merupakan salah satu karya sastra yang memusatkan diri
pada satu tokoh dalam satu situasi. Dalam cerita pendek, kita akan banyak
menemukan berbagai karakter tokoh, baik protagonis maupun antagonis.
Keduanya merupakan cerminan nyata dari kehidupan di dunia. Namun,
dari karakter tokoh tersebut kita dapat menemukan nilai-nilai kehidupan,
yaitu perbuatan baik yang harus kita tiru dan perbuatan buruk yang harus
kita jauhi.

[Kegiotan ]

Memahami Informasi tentang Nilai-Nilai Kehidupan dalam Cerita
Pendek

Bacalah cerita pendek di bawah ini dengan baik!

Robohnya Surau Kami
oleh A.A. Navis

@
A.A.Navis Alangkah tercengangnya Haji Saleh, karena di
EUOEEH NYA neraka itu banyak temannya di dunia terpanggang
KAMI < panas, merintih kesakitan. Dan ia tambah tak

mengerti lagi dengan keadaan dirinya, karena
semua orang yang dilihatnya di neraka tak kurang
ibadatnya dari dia sendiri. Bahkan, ada salah
seorang yang telah sampai empat belas kali ke
Mekah dan bergelar Syeh pula. Lalu Haji Saleh
mendekati mereka, lalu bertanya kenapa mereka
di neraka semuanya. Tetapi sebagaimana Haji
Saleh, orang-orang itu pun tak mengerti juga.

T

Sumber: www.d.gr-assets.com

Gambar 4.2 Sampul buku
Robohnya Surau Kami.

R -
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“Bagaimana Tuhan kita ini?” kata Haji Saleh kemudian. “Bukankah kita
disuruh-Nya taat beribadah, teguh beriman? Dan itu semua sudah kita
kerjakan selama hidup kita. Tapi kini kita dimasukkan ke neraka.”

“Ya. Kami juga berpendapat demikian. Tengoklah itu, orang-orang
senegeri kita semua, dan tak kurang ketaatannya beribadat.”

“Ini sungguh tidak adil”

“Memang tidak adil,” kata orang-orang itu mengulangi ucapan Haji
Saleh.

“Kalau begitu, kita harus minta kesaksian kesalahan kita. Kita harus
mengingatkan Tuhan, kalau-kalau ia silap memasukkan kita ke neraka ini.”

“Benar. Benar. Benar,” sorakan yang lain membenarkan Haji Saleh.
“Kalau Tuhan tak mau mengakui kesilapan-Nya, bagaimana?” suatu suara
melengking di dalam kelompok orang banyak itu.

“Kita protes. Kita resolusikan,” kata Haji Saleh.

“Apa kita revolusikan juga?” tanya suara yang lain, yang rupanya di
dunia menjadi pemimpin gerakan revolusioner.

“Itu tergantung pada keadaan,” kata Haji Saleh. “Yang penting sekarang,
mari kita berdemonstrasi menghadap Tuhan?”

“Cocok sekali. Di dunia dulu dengan demonstrasi saja, banyak yang kita
peroleh,” sebuah suara menyela.

“Setuju! Setuju! Setuju!” mereka bersorak beramai-ramai.

Lalu, mereka berangkatlah bersama-sama menghadap Tuhan. Dan
Tuhan bertanya, “ Kalian mau apa?”

Haji Saleh yang menjadi pemimpin dan juru bicara tampil ke depan.
Dan dengan suara yang menggeletar dan berirama indah, ia memulai
pidatonya.

“O, Tuhan kami yang Mahabesar. Kami yang menghadap-Mu ini adalah
umat-Mu yang paling taat beribadat, yang paling taat menyembah-Mu.
Kamilah orang-orang yang selalu menyebut nama-Mu, memuji-muji
kebesaran-Mu, mempropagandakan keadilan-Mu, dan lain-lainnya. Kitab-
Mu kami hafal di luar kepala kami. Tak sesat sedikit pun membacanya.
Akan tetapi, Tuhanku yang Mahakuasa, setelah kami Engkau panggil
kemari, Engkau masukkan kami ke neraka. Maka sebelum terjadi hal-
hal yang tidak diingini, maka di sini, atas nama orang-orang yang cinta
pada-Mu, kami menuntut agar hukuman yang Kau jatuhkan kepada
kami ditinjau kembali dan memasukkan kami ke surga sebagaimana yang
Engkau janjikan dalam kitab-Mu.”

“Kalian di dunia tinggal di mana?” tanya Tuhan.

“Kami ini adalah umat-Mu yang tinggal di Indonesia, Tuhanku.”
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“O, di negeri yang tanahnya subur itu?”

“Ya. Benarlah itu, Tuhanku.”

“Tanahnya yang mahakaya raya, penuh oleh logam, minyak, dan
berbagai bahan tambang lainnya, bukan?”

“Benar. Benar. Benar. Tuhan kami. Itulah negeri kami,” mereka mulai
menjawab serentak. Karena fajar kegembiraan telah membayang di
wajahnya kembali. Dan yakinlah mereka sekarang, bahwa Tuhan telah
silap menjatuhkan hukuman kepada mereka itu.

“Di negeri, di mana tanahnya begitu subur, hingga tanaman tumbuh
tanpa ditanam?”

“Benar. Benar. Benar. Itulah negeri kami?”

“Di negeri, di mana penduduknya sendiri melarat itu?”

“Ya. Ya. Ya. Itulah dia negeri kami”

“Negeri yang lama diperbudak orang lain itu?” “Ya, Tuhanku. Sungguh
laknat penjajah penjajah itu, Tuhanku.”

“Dan hasil tanahmu, mereka yang mengeruknya dan diangkutnya ke
negerinya, bukan?”

“Benar Tuhanku, hingga kami tidak mendapat apa-apa lagi. Sungguh
laknat mereka itu.”

“Di negeri yang selalu kacau itu, hingga kamu dengan kamu selalu
berkelahi, sedang hasil tanahmu orang lain juga yang mengambilnya,
bukan?”

“Benar, Tuhanku. Tapi bagi kami soal harta benda itu, kami tak mau
tahu. Yang penting bagi kami ialah menyembah dan memuji Engkau.”

“Engkau rela tetap melarat, bukan?”

“Benar. Kami rela sekali, Tuhanku.”

“Karena kerelaanmu itu, anak cucumu tetap juga melarat, bukan?”

“Sungguhpun anak cucu kami melarat, tapi mereka semua pintar
mengaji. Kitab-Mu mereka hafal di luar kepala belaka.”

“Tapi seperti kamu juga, apa yang disebutnya tidak dimasukkan ke
hatinya, bukan?”

“Ada, Tuhanku.”

“Kalau ada, mengapa biarkan dirimu melarat, hingga anak cucumu
teraniaya semua? Sedang harta bendamu kau biarkan orang lain
mengambilnya untuk anak cucu mereka. Dan engkau lebih suka berkelahi
antara kamu sendiri, saling menipu, saling memeras. Aku beri engkau
negeri yang kaya raya, tapi kau malas. Kau lebih suka beribadat saja,
karena beribadat tidak mengeluarkan peluh, tidak membanting tulang.
Sedang aku menyuruh engkau semuanya beramal di samping beribadat.
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Bagaimana engkau bisa beramal kalau engkau miskin? Engkau kira aku ini
suka pujian, mabuk disembah saja, hingga kerjamu lain tidak memuji-muji
dan menyembah-Ku saja. Tidak. Kamu semua mesti masuk neraka! Hai
malaikat, halaulah mereka ini kembali ke neraka. Letakkan di keraknya.”

Semuanya jadi pucat pasi tak berani berkata apa-apa lagi. Tahulah
mereka sekarang apa jalan yang diridai Allah di dunia.

Tetapi Haji Saleh ingin juga kepastian, apakah yang dikerjakannya di
dunia ini salah atau benar. Tetapi ia tak berani bertanya kepada Tuhan, ia
bertanya saja pada malaikat yang menggiring mereka itu.

“Salahkah menurut pendapatmu, kalau kami menyembah Tuhan di
dunia?” tanya Haji Saleh.

“Tidak. Kesalahan engkau, karena engkau terlalu mementingkan dirimu
sendiri. Kau takut masuk neraka, karena itu kau taat bersembahyang. Tapi
engkau melupakan kehidupan kaummu sendiri, melupakan kehidupan
anak istrimu sendiri, hingga mereka itu kucar-kacir selamanya.. Itulah
kesalahanmu yang terbesar, terlalu egoistis. Padahal engkau di dunia
berkaum, bersaudara semuanya, tapi engkau tak mempedulikan mereka
sedikit pun.”

Demikian cerita Ajo Sidi yang kudengar dari Kakek. Cerita yang
memurungkan Kakek.

Dan besoknya, ketika aku mau turun rumah pagi-pagi, istriku berkata
apa aku tak pergi menjenguk.

“Siapa yang meninggal?” tanyaku kaget.

“Kakek”

“Kakek?”

“Ya. Tadi subuh Kakek kedapatan mati di suraunya dalam keadaan yang
ngeri sekali. la menggorok lehernya dengan pisau cukur”

“Astaga. Ajo Sidi punya gara-gara,” kataku seraya melangkah secepatnya
meninggalkan istriku yang tercengang-cengang.

Aku mencari Ajo Sidi ke rumahnya. Tetapi aku berjumpa sama istrinya
saja. Lalu aku tanya dia.

“Ia sudah pergi,” jawab istri Ajo Sidi. “Tidak ia tahu Kakek meninggal?”

“Sudah. Dan ia meninggalkan pesan agar dibelikan kafan buat Kakek
tujuh lapis” “Dan sekarang,” tanyaku kehilangan akal sungguh mendengar
segala peristiwa oleh perbuatan Ajo Sidi yang tidak sedikit pun bertanggung
jawab,” dan sekarang ke mana dia?”

“Kerja”

“Kerja?” tanyaku mengulangi hampa.

“Ya. Dia pergi kerja”***
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Cerita yang telah kamu baca itu dinamakan cerita pendek. Sesuai
dengan namanya, cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang menurut
wujud fisiknya berbentuk pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita
memang relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita
yang habis dibaca sekitar sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya
sekitar 500 - 5.000 kata. Olek karena itu, cerita pendek sering diungkapkan
dengan “cerita yang dapat dibaca dalam sekali duduk”

Untuk memahami isi suatu cerpen, termasuk nilai-nilai yang ada di
dalamnya, kita sebaiknya mengawalinya dengan sejumlah pertanyaan.
Dengan demikian, pemahaman kita terhadap cerpen itu akan lebih terfokus
dan lebih mendalam. Pertanyaan-pertanyaan itu dapat dikelompokkan
yakni mulai dari pemahaman literal, interpretatif, intergratif, kritis, dan
kreatif. Untuk itu, kita pun dapat mengujinya dengan sejumlah pertanyaan
seperti berikut.

1. Pertanyaan literal
a. Di mana dan kapan cerita itu terjadi?
b. Siapa saja tokoh cerita itu?

2. Pertanyaan interpretatif?
a. Apa maksud tersembunyi di balik pernyataan tokoh A?
b. Bagaimana makna lugas dari perkataan tokoh B?

3. Pertanyaan integratif
a. Bercerita tentang apakah cerpen di atas?
b. Apapesan moral yanghendak disampaikan pengarang daricerpennya
itu?

4. Pertanyaan kritis
a. Ditinjau dari sudut pandang agama, bolehlah tokoh C berbohong
pada tokoh A?
b. Apa kelebihan dan kelemahan cerpen itu berdasarkan aspek
kebahasaan yang digunakannya?

5. Pertanyaan kreatif
a. Bagaimana sikapmu apabila berposisi sebagai tokoh A dalam cerpen
itu?
b. Bagaimana kira-kira kelanjutan cerpen itu seandainya tokoh
utamanya tidak dimatikan pengarang?
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1. Setelah membaca cerita di atas, kamu sudah memiliki pemahaman
yang jelas tentang pengertian dan karakteristik cerita pendek. Sekarang,
buktikanlah pemahamanmu itu dengan menunjukkan sekurang-
kurangnya lima contoh cerita lainnya yang berkategori cerpen.
Sajikanlah hasilnya dalam rubrik berikut!

Judul Cerpen | Pengarang Sumber Inti Cerita

2. Secara berdiskusi kelompok, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

a.
b.

C.

d.

Di mana dan kapan peristiwa dalam cerita itu terjadi?

Kata-kata “robohnya surau kami” itu maksudnya apa?

Pesan-pesan yang disampaikan pengarang melalui cerpennya itu
apa saja?

Setujukah kamu dengan isi cerita itu dan adakah hal-hal yang
bertentangan dengan kayakinanmu sendiri?

Bagaimana hubungan kamu sendiri selama ini dengan Tuhan?
Ceritakanlah!

3. Kerjakanlah hal berikut sesuai dengan instruksinya!

a.

Buatlah lima pertanyaan lainnya secara berkelompok untuk menguji
pemahaman literal, interpretatif, integratif, kritis, dan kreatif!

b. Mintalah teman-teman kamu dari kelompok lain untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan itu!

[egiatan ]

Menemukan Nilai-Nilai Kehidupan dalam Cerita Pendek

Dengan mengajukan beragam pertanyaan tentang isi suatu teks,
misalnya cerpen, kita akan sampai pada penemuan nilai dari teks itu.
Adapun yang dimaksud dengan nilai dalam hal ini adalah sesuatu yang
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penting, berguna, atau bermanfaat bagi manusia. Pertanyaan kritis tentang
kelebihan dan kelemahan cerpen itu, misalnya, akan sampailah pada
jawaban tentang bermanfaat atau tidaknya bagi pembaca.

Perhatikan penggalan cerpen berikut.

Pak, pohon pepaya di pekaranganku telah dirobohkan dengan tak
semena-mena, tidaklah sepatutnya hal itu kulaporkan? Itu benar, tapi
jangan melebih-lebihkan. Ingat, yang harus diutamakan ialah kerukunan
kampung. Soal kecil yang dibesar-besarkan bisa mengakibatkan
kericuhan dalam kampung. Setiap soal mesti diselesaikan dengan sebaik-
baiknya. Tidak boleh main seruduk. Masih ingatkah kau pada peristiwa
Dullah dan Bidin tempo hari? Hanya karena soal dua kilo beras, seorang
kehilangan nyawa dan yang lain meringkuk di penjara.

(Cerpen “Gerhana’, Muhammad Ali)

Penggalan cerpen tersebut mengungkapkan perlunya menjaga diri,
yakni untuk tidak melebih-lebihkan persoalan sepele karena hal tersebut
bisa berakibat fatal. Dalam unsur-unsur intrinsik karya sastra, pernyataan
tersebut dinamakan dengan amanat. Pernyataan seperti itulah yang
dianggap bernilai atau sesuatu yang berguna, sebagai “obor” atau petunjuk
jalan bagi seseorang dalam berperilaku. Oleh karena itu, berkaitan dengan
baik-buruknya perilaku dalam bermasyarakat, hal itulah yang dinamakan
dengan nilai moral.

Nilai dari sebuah cerpen tidak hanya berkaitan dengan keindahan
bahasa dan kompleksitas jalinan cerita. Nilai atau sesuatu yang berharga
dalam cerpen juga berupa pesan atau amanat. Wujudnya seperti yang
dikemukakan di atas: ada yang berkenaan dengan masalah budaya, moral,
agama, atau politik. Realitas pesan-pesan itu mungkin berupa pentingnya
menghargai tetangga, perlunya kesetiaan pada kekasih, ketawakalan
kepada Tuhan, dan sebagainya. Hanya kadang-kadang kita tidak mudah
untuk merasakan kehadiran pesan-pesan itu. Karya-karya semacam itu
perlu kita hayati benar-benar.

Untuk menemukan keberadaan suatu nilai dalam cerpen, kamu dapat
mengajukan sejumlah pertanyaan, misalnya, sebagai berikut.

1. Mengapa tokoh A mengatakan hal itu berkali-kali?

2. Mengapa latar cerita itu di sekolah dan pada sore hari?

3. Mengapa pengarang membuat jalan cerita seperti itu?

4. Mengapa seorang tokoh dimatikan sementara yang lain tidak?

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti itu akan membawamu
pada simpulan tentang nilai tertentu yang disajikan pengarang.
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1. Lakukan hal-hal berikut ini sesuai dengan instruksinya!
a. Bacalah kembali cerpen “Robohnya Surau Kami”!
b. Secara berkelompok, tunjukkanlah nilai-nilai kehidupan yang
terdapat dalam cerpen itu!
c. Mungkinkah nilai-nilai tersebut kamu aktualisasikan pula dalam
kehidupan sehari-hari?
d. Laporkanlah hasil diskusi kelompokmu itu dalam format berikut!

Laporan Diskusi

Judul cerpen  : ...
Pengarang -
Sinopsis -

Nilai-nilai

Kemungkinan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

2. Amatilah nilai-nilai yang berlaku di dalam kehidupan masyarakatmu!
a. Nilai-nilai apa saja yang berkembang di dalamnya? Sajikanlah sebuah
cerita yang menjelaskan aplikasi salah satu dari nilai-nilai itu!
b. Adakah nilai yang kamu anggap bertentangan dengan nurani?
Jelaskanlah!

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. menentukan nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek;

2. mempresentasikan teks cerita pendek dengan nilai
kehidupan.
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[ Kegiatan 1 ]
Menentukan Nilai-nilai Kehidupan dalam Teks Cerita Pendek

Entah sudah berapa puluh ribu, judul cerpen yang telah dikarang dan
telah jutaan pula manusia yang membacanya, dari sejak zaman dulu hingga
sekarang. Karya manusia yang satu ini terus menerus dibaca dan diproduksi
karena manfaatnya besar bagi kehidupan. Manfaat yang langsung dapat
kita rasakan adalah bahwa cerpen memberikan hiburan atau rasa senang.
Kita memperoleh kenikmatan batin dengan membaca cerpen. Dengan
membacanya, solah-olah kita menjalani kehidupan bersama tokoh-tokoh
dalam cerpen itu. Ketika tokoh utamanya mengalami kesenangan, kita
pun turut senang; ketika mengalami kegetiran hidup, kita pun turut sedih
ataupun kecewa.

Selain itu, dengan membaca suatu cerpen, kita bisa belajar tentang
kehidupan kita bisa lebih bijak dalam menghadapi beragam peristiwa
yang mungkin pula kita hadapi. Misalnya, dengan adanya tokoh yang
bersikap angkuh, kita menjadi tahu bahwa sikap itu sering menimbulkan
ketersinggungan bagi pihak-pihak tertentu. Pelakunya sendiri menjadi
orang yang dijauhi orang lain. Sikap rendah hati ternyata mudah
mengundang simpati. Peduli pada orang lain, dalam sekecil apa pun
bantuan yang diberikan, ternyata menjadi sesuatu yang benar-benar
berharga bagi orang yang membutuhkan.

Perhatikanlah kembali cuplikan berikut.

Pernahkah kau merasakan sesuatu yang biasa hadir mengisi hari-
harimu, tiba-tiba lenyap begitu saja. Hari-harimu pasti berubah jadi
pucat pasi tanpa gairah. Saat kau hendak mengembalikan sesuatu yang
hilang itu dengan sekuat daya, namun tak kunjung tergapai. Kau pasti
jadi kecewa seraya menengadahkan tangan penuh harap lewat kalimat
doa yang tak putus-putusnya.

Bukankah kau jadi kehilangan kehangatan karena tak ada helai-helai
sinar ultraviolet yang membuat senyumnya begitu ranum selama ini.
Matahari bagimu tentu tak sekadar benda langit yang memburaikan
kemilau cahaya tetapi sudah menjadi sebuah peristiwa yang menyatu
dengan ragamu. Bayangkanlah bila matahari tak terbit lagi. Tidak
hanya kau tapi jutaan orang kebingungan dan menebar tanya sambil
merangkak hati-hati mencari liang langit, tempat matahari menyembul
secara perkasa dan penuh cahaya.

(Cerpen “Matahari Tak Terbit Pagi Ini”, Fakhrunnas M.A Jabar)
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Cuplikan cerpen di atas menggambarkan begitu berartinya kehadiran
seseorang ketika ia tidak ada lagi di sisi kita. Kita rasakan begitu sulit
untuk menghadirkannya kembali, bahkan sesuatu yang sangat tidak
mungkin. Semua orang pasti akan atau pernah mengalami keadaan seperti
yang digambarkan dalam cerita itu. Hanya sosok dan peristiwanya akan
berbeda-beda.

Dari gambaran seperti itu ada pelajaran yang sangat penting bahwa
kehadiran seseorang di tengah-tengah kita adalah sebuah berkah yang
harus selalu disyukuri. Kalaulah dia sudah tidak hadir lagi, maka gantinya
adalah kesedihan, penyesalan, bahkan ratapan yang menyayat.

Berikut cuplikan lainnya.

“Kalau ada, mengapa biarkan dirimu melarat, hingga anak cucumu
teraniaya semua? Sedang harta bendamu kau biarkan orang lain
mengambilnya untuk anak cucu mereka. Dan engkau lebih suka berkelahi
antara kamu sendiri, saling menipu, saling memeras. Aku beri engkau
negeri yang kaya raya, tapi kau malas. Kau lebih suka beribadat saja,
karena beribadat tidak mengeluarkan peluh, tidak membanting tulang.
Sedang aku menyuruh engkau semuanya beramal di samping beribadat.
Bagaimana engkau bisa beramal kalau engkau miskin? Engkau kira aku
ini suka pujian, mabuk disembah saja, hingga kerjamu lain tidak me
muji-muji dan menyembah-Ku saja. Tidak. Kamu semua mesti masuk
neraka! Hai malaikat, halaulah mereka ini kembali ke neraka. Letakkan
di keraknya.”

Semuanya jadi pucat pasi tak berani berkata apa-apa lagi. Tahulah
mereka sekarang apa jalan yang diridai Allah di dunia.

(Cerpen “Robohnya Surau Kami”, AA Navis)

Cuplikan cerpen itu merupakan sindiran yang bisa jadi mengena pada
setiap kalangan, dalam kehidupan sehari-hari mereka. Orang-orang
yang hanya mengutamakan ibadah ritual dan mengabaikan persoalan-
persoalan sosial (kemanusiaan) menjadi objek sindiran dalam cuplikan
cerpen tersebut. Sindiran seperti itu boleh jadi lebih mengena daripada
dengan menggurui langsung tentang kesadaran-kesadaran keberagamaan
yang benar.
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Nilai-nilai kehidupan apakah yang dikisahkan di dalam cuplikan-
cuplikan berikut.

Diskusikanlah secara berkelompok dan tuangkanlah hasilnya pada
buku kerjamu seperti dalam format berikut.

Bidang Tt ;
Cuplikan Cerita Kehidupan | “€t€rangan
Alasan
112(3|4

1. “O, Tuhan kami yang Mahabesar.
Kami yang menghadap-Mu ini adalah
umat-Mu yang paling taat beribadat,
yang paling taat menyembah-Mu.
Kamilah orang-orang yang selalu
menyebut nama-Mu, memuji-muji
kebesaran-Mu, mempropagandakan
keadilan-Mu, dan lain-lainnya. Kitab-
Mu kami hafal di luar kepala kami. Tak
sesat sedikit pun membacanya. Akan
tetapi, Tuhanku yang Mahakuasa,
setelah kami Engkau panggil kemari,
Engkau masukkan kami ke neraka.
Maka sebelum terjadi hal-hal yang
tidak diingini, maka di sini, atas nama
orang-orang yang cinta pada-Mu,
kami menuntut agar hukuman yang
Kau jatuhkan kepada kami ditinjau
kembali dan memasukkan kami ke
sorga sebagimana yang Engkau
janjikan dalam kitab-Mu.”

2. Kalau begitu mengapa Syarifudin
meninggal pada hari kedua, setelah
dia disunat? Darah tak banyak keluar
dari lukanya. Syarifudin kan juga
penurut. Pendiam. Setengah bulan,
hampir, dia mengurung diri karena
kau mengatakan kelakuan abangnya
sehari sebelum disunat itu. Aku tidak
percaya jika hanya oleh melompat-
lompat dan berkejaran setengah
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Cuplikan Cerita

Bidang
Kehidupan

112(3|4

Keterangan/
Alasan

malam penuh. Aku tidak percaya itu.
Aku mulai percaya desas-desus itu
bahwa kau orang yang tamak. Orang
yang kikir. Penghisap. Lintah darat.
Inilah ganjarannya! Aku mulai percaya
desas-desus itu, tentang dukun-dukun
yang mengilu luka sunatan anak-
anak kita. Aku mulai yakin, mereka
menaruh racun di pisau dukun-dukun
itu.

Kalau benar begitu, apalagi yang
sekarang mereka sakitkan hati?

Aku telah lama mengubah sikapku.
Tiap ada derma, aku sumbang. Tiap
kesusahan, aku tolong. Tidak seorang
dari mereka yang tidak kuundang
dalam pesta tadi malam. Kaulihatkan,
tiga teratak itu penuh mereka banijiri.
Aku yakin mereka telah menerimaku,
memaafkanku.

Di ruang kosong yang semula
dipenuhi pernik cahaya matahari,
kita bertatap muka penuh gairah.

Di penjuru ruang kosong itu
bergantungan bola-bola rindu

penuh warna dan aroma. Bola-bola
itu bergesekan satu dengan lain
mengalirkan irama-irama lembut
Beethoven atau Papavarotti. Irama
itu menyayat-nyayat hati kita hingga
mengukir potongan sejarah baru.
Bagaikan sepasang angsa putih yang
menari-nari di bawah gemerlapan
cahaya langit, sejarah itu terus ditulisi
berkepanjangan. Lewat ratusan kitab,
laksa aksara. Namun, setiap perjalanan
pasti ada ujungnya. Setiap pelayaran
ada pelabuhan singgahnya. Setiap
cuaca benderang niscaya ditingkahi
temaram bahkan kegelapan.
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Bidang
Cuplikan Cerita Kehidupan
112(|3|4

Keterangan/
Alasan

5. Merah di langit barat telah lenyap
ketika kita sampai di resto yang
kaupilih sebagai tempat pertemuan.
Cuma kita berdua dan karena itu kita
pilih meja-kursi terpojok. Jauh dari
panggung musik yang terlampau
berisik. Jauh dari orang-orang yang
makan sambil tertawa-tawa riang. Di
mataku, terus terang, mereka adalah
sekelompok manusia tanpa persoalan
tanpa beban. Tidak seperti aku. Tidak
seperti kamu. Tidak seperti kita. Paling
tidak, pada malam itu. Kaupesan mi
sea food yang entah bernama apa.

Keterangan:

1 =agama 3 = budaya

2 = sosial 4 = ekonomi
[ Kegiatan 2 ]

Mempresentasikan Sebuah Teks Cerita Pendek dengan Nilai Kehidupan

Setiap pengarang akan menginterpretasikan atau menafsirkan
kehidupan berdasarkan sudut pandangannya sendiri. Tema tentang cinta,
misalnya. Karena masing-masing pengarang memiliki interpretasi ataupun
penafsiran yang berbeda-beda, ceritanyapun menjadi berbeda-beda
antara pengarang yang satu dengan yang lainnya. Cerita itu tetap menarik
sepanjang zaman karena diungkapkan dengan berbagai cara oleh para
pengarangnya. Hal itu pula yang menyebabkan cerita itu menjadi bermakna
bagi khalayak; mereka tidak pernah bosan untuk selalu menikmatinya.

Ketertarikan seseorang untuk membaca, pasti disebabkan oleh adanya
sesuatu bermakna dalam bacaan itu. Misalnya, seorang petani akan
membaca berita tentang naik turunnya harga. Hal itu dilakukannya karena
berita tersebut dianggapnya bermakna atau bermanfaat bagi dirinya
sebagai seorang petani. Berbeda lagi kalau pembacanya itu seorang pelajar,
mungkin ia akan lebih tertarik pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta lomba karya ilmiah remaja. Bacaan tersebut dianggapnya
bermakna karena sesuai dengan dunia atau kebutuhannya.
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Kebermaknaan itu tentunya dimiliki oleh bacaan-bacaan seperti cerita
pendek atau novel. Tentu saja faktor penyebabnya tidak sama dengan
bacaan yang bersifat nonfiksi, semacam berita. Seseorang membaca
cerpen bukan untuk mendapatkan informasi. Pada umumnya, seseorang
membaca cerpen untuk tujuan memperoleh hiburan ataupun pengalaman-
pengalaman hidup. Adapun daya hibur sebuah cerpen bisa disebabkan
oleh berbagai faktor, misalnya karena alurnya yang surprise dan penuh
kejutan. Mungkin hal itu karena konflik cerita itu yang menegangkan.

Memang banyak hal yang menyebabkan suatu cerpen menjadi
bermakna bagi para pembacanya. Sebagaimana yang telah diungkapkan
terdahulu bahwa banyak unsur yang bisa menjadikan cerpen atau bacaan-
bacaan lainnya menjadi bermakna bagi pembacanya. Unsur penokohan,
misalnya, bisa menimbulkan kesan tersendiri. Kita terkagum-kagum
oleh sifat seorang tokoh yang ada di dalamnya. Bisa pula kita terpesona
oleh penyajian latar atau gaya bercerita pengarang yang memukau dan
menghanyutkan. Pilihan kata yang digunakan pengarang, dapat juga
menjadi penyebab ketertarikan seseorang terhadap karangan itu.

Perhatikan cuplikan cerpen berikut.

Apakah cinta pantas dikenang? Apakah cinta dibangun demi mem-
berikan rasa kehilangan? Pertanyaan itu mengganggu pikiranku.
Mengganggu perasaanku.

Sepulang dari pemakaman seorang tetangga yang mati muda, aku
lebih banyak berpikir ketimbang bicara. Iring-iringan pelayat lambat-
laun menyurut. Satu per satu menghilang ke dalam gang rumah masing-
masing. Seakan-akan turut mencerai-beraikan jiwaku. Kesedihan men-
dalam pada keluarga yang ditinggalkan, tentu akibat mereka saling
mencintai. Andai tak ada cinta di antara mereka, bisa jadi pemakaman ini
seperti pekerjaan sepele yang lain, seperti mengganti tabung dispenser,
menyapu daun kering di halaman, atau menyobek kertas tagihan telepon
yang kedaluwarsa.

Seandainya aku tidak mencintaimu, tidak akan terbit rindu sewaktu
berpisah. Tak ingin menulis surat atau meneleponmu. Tidak memberimu
bunga saat ulang tahun. Tidak memandang matamu, menyentuh
tanganmu, dan sesekali mencium.

(Cerpen “Hari Terakhir Mencintaimu”, karya Kurnia Effendi)

Kebermaknaan cuplikan cerpen tersebut tampak, antara lain, pada
temanya, yakni tentang cinta. Bagi orang yang sedang mengalami perasaan
seperti itu, tema ini sangat menarik. Selain itu, cuplikan tersebut punya daya
tarik dalam kata-katanya yang puitis. Misalnya, pada kata-kata Seandainya
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aku tidak mencitaimu, tidak akan terbit rindu sewaktu berpisah. Berbagai
makna atau sesuatu yang penting lainnya bisa jadi kita temukan setelah
membaca cerpen tersebut sampai tuntas.

Kebermaknaan suatu cerita lebih umum dinyatakan dalam amanat,
ajaran moral, atau pesan didaktis yang hendak disampaikan pengarang
kepada pembaca melalui karyanya itu. Amanat tersirat di balik kata-kata
yang disusun, dan juga berada di balik tema yang diungkapkan. Oleh
karena itu, amanat selalu berhubungan dengan tema cerita itu. Misalnya,
tema suatu cerita tentang hidup bertetangga, maka cerita amanatnya tidak
akan jauh dari tema itu: pentingya menghargai tetangga, pentingnya
menyantuni tetangga yang miskin, dan sebagainya.

1. Nilai-nilai kehidupan apa saja yang dapat kamu peroleh dari penggalan
cerpen-cerpen di bawah ini? Jelaskan alasan-alasannya!

a. “Memesan tulisan di depan itu mahal!” akhirnya Salijan teringat lagi
kepraktisannya dalam keuangan, harga papan, ongkos pencatatan
tulisan - ah, sepuluh ribu sendiri habis ke situ! Tentulah suaminya
tidak akan setuju. Jumlah itu besar, lebih baik ditambahkan ke
tabungan guna mengurus sertifikat baru tanah yang masih mereka
miliki. Demikian sukar, berbelit, dan mahal untuk mendapatkan
surat-surat tersebut, kata Samijo. Dan katanya lagi semakin lama
akan menjadi semakin mahal, pegawai di kantor-kantor pemerintah
akan minta jasa lebih besar lagi. Jadi, pengeluaran yang bukan untuk
makan, pakaian lebaran, dan kesehatan, harus dihindari ....

b. “Tak bisa kurang sedikit?”

“Tentu saja bisa, Mister. Dalam perdagangan, seperti Tuan maklum,
harga bisa damai. Apalagi Mister pecinta benda seni!” Tammy tak
mendengarkan lebih lanjut, dengan tangkas dia bangkit kemudian
ke belakang. Dia menulis sepucuk surat untuk Tuan Wahyono, ahli
keramik sebelah rumah. Dia suruh pelayannya cepat mengantarkan
surat itu.

“Aku minta bantuan Tuan Wahyono untuk menilai harga teko ini.
Dia adalah ahli keramik Rumahnya di sebelah itu,” ujar Tammy
setelah kembali di dekat tamunya.

c. Aku masih saja khawatir. Ramalan dukun-dukun itu mulai lagi
mengganggu pikiranku. Kau juga mulai diganggu ramalan mereka?
Tidak. Kita tidak boleh terpengaruh oleh ramalan-ramalan. Kita
harus berdoa semoga ramalan itu tidak akan menimpa Lasuddin.
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Aku masih ingat, mereka menyebarkan ke seluruh kampung
ramalan-ramalan itu. Benarkah akan terjadi seperti yang mereka
katakana, bahwa semua keturunan kita akan musnah di ujung
pisau sunat? Yakinkah kau akan itu? Kita berserah saja kepada-Nya.
Doakanlah Lasuddin. Bukankah hal ini harus diikuti setiap pengikut
Islam sejati?

2. Kerjakan latihan berikut sesuai dengan instruksinya!
a. Berdiskusilah dan berkelompok setelah membaca sebuah cerpen.
b. Temukanlah nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting bagimu,
baik sebagai seorang anak, pelajar, ataupun warga masyarakat.
c. Sajikanlah hasil diskusi kelompokmu itu di dalam format berikut.
Kemudian, presentasikan secara bergiliran di depan kelompok
lainnya untuk mereka tanggapi.

Judul cerpen : ...

Pengarang ...
Sumber D
Kebermaknaan

a. . Coowon
b. ... d. ...

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. menentukan unsur-unsur pembangun cerita pendek:

2. menelaah teks cerita pendek berdasarkan struktur dan
kaidah.

[egiatan 1]

Menentukan Unsur-unsur Pembangun Cerita Pendek

Seperti halnya jenis teks lainnya, cerita pendek dibentuk oleh sejumlah
unsur. Adapun unsur yang berada langsung di dalam isi teksnya, dinamakan
dengan unsur intrinsik, yang meliputi tema, amanat, alur, penokohan, dan
latar.
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a. Tema

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema
suatu cerita menyangkut segala persoalan, baik itu berupa masalah
kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan sebagainya.
Untuk mengetahui tema suatu cerita, diperlukan apresiasi menyeluruh
terhadap berbagai unsur karangan itu.

Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. Untuk
dapat merumuskan tema, kita harus terlebih dahulu mengenali
rangkaian peristiwa yang membentuk alur cerita dalam cerpen itu.

b. Amanat

Amanat merupakan ajaran atau pesan yang hendak disampaikan
pengarang. Amanat dalam cerpen umumnya bersifat tersirat;
disembunyikan pengarangnya di balik peristiwa-peristiwa yang
membentuk isi cerita. Kehadiran amanat, pada umumnya tidak
bisa lepas dari tema cerita. Misalnya, apabila tema cerita itu tentang
perjuangan kemerdekaan, amanat cerita itu pun tidak jauh dari
pentingnya mempertahankan kemerdekaan.

c. Penokohan
Penokohan merupakan cara pengarang menggambarkan dan
mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. Berikut cara-cara
penggambaran karakteristik tokoh.
1) Teknik analitik langsung
Alam termasuk siswa yang paling rajin di antara teman-temannya.
Ia pun tidak merasa sombong walaupun berkali-kali dia mendapat
juara bela diri. Sifatnya itulah yang menyebabkan ia banyak disenangi
teman-temannya.
2) Penggambaran fisik dan perilaku tokoh
Seperti sedang berkampanye, orang-orang desa itu serempak
berteriak-teriak! Mereka menyuruh camat agar secepatnya keluar
kantor. Tak lupa mereka mengacung-acungkan tangannya, walaupun
dengan perasaan yang masih juga ragu-ragu. Malah ada di antara
mereka sibuk sendiri menyeragamkan acungan tangannya, agar tidak
kelihatan berbeda dengan orang lain. Sudah barang tentu, suasana
di sekitar kecamatan menjadi riuh. Bukan saja oleh demonstran-
demonstran dari desa itu, tapi juga oleh orang-orang yang kebetulan
lewat dan ada di sana.
3) Penggambaran lingkungan kehidupan tokoh
Desa Karangsaga tidak kebagian aliran listrik. Padahal kampung-
kampung tetangganya sudah pada terang semua.
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4) Penggambaran tata kebahasaan tokoh
Dia bilang, bukan maksudnya menyebarkan provokasi. Tapi apa
yang diucapkannya benar-benar membuat orang sedesa marah.
5) Pengungkapan jalan pikiran tokoh
Ia ingin menemui anak gadisnya itu tanpa ketakutan; ingin ia
mendekapnya, mencium bau keringatnya. Dalam pikirannya, cuma
anak gadisnya yang masih mau menyambutnya dirinya. Dan mungkin
ibunya, seorang janda yang renta tubuhnya, masih berlapang dada
menerima kepulangannya.
6) Penggambaran oleh tokoh lain
Ia paling pandai bercerita, menyanyi, dan menari. Tak jarang ia
bertandang ke rumah sambil membawa aneka brosur barang-barang
promosi. Yang menjengkelkan saya, seluruh keluargaku jadi menaruh
perhatian kepadanya.

. Alur

Alur merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk
oleh hubungan sebab akibat ataupun bersifat kronologis. Pola
pengembangan cerita suatu cerpen beragam. Pola-pola pengembangan
cerita harus menarik, mudah dipahami, dan logis. Jalan cerita suatu
cerpen kadang-kadang berbelit-belit dan penuh kejutan, juga kadang-
kadang sederhana.

. Latar

Latar atau setting meliputi tempat, waktu, dan budaya yang digunakan
dalam suatu cerita. Latar dalam suatu cerita bisa bersifat faktual atau
bisa pula yang imajinatif. Latar berfungsi untuk memperkuat atau
mempertegas keyakinan pembaca terhadap jalannya suatu cerita.
Dengan demikian, apabila pembaca sudah menerima latar itu sebagai
sesuatu yang benar adanya, maka cenderung dia pun akan lebih siap
dalam menerima pelaku ataupun kejadian-kejadian yang berada dalam
latar itu.

. Gaya Bahasa

Dalam cerita, penggunaan bahasa berfungsi untuk menciptakan
suatu nada atau suasana persuasif serta merumuskan dialog yang
mampu memperlihatkan hubungan dan interaksi antara sesama tokoh.
Kemampuan sang penulis mempergunakan bahasa secara cermat
dapat menjelmakan suatu suasana yang berterus terang atau satiris,
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simpatik atau menjengkelkan, objektif atau emosional. Bahasa dapat
menimbulkan suasana yang tepat untuk adegan yang seram, adegan
romantis, ataupun peperangan, keputusan, maupun harapan.

Bahasa dapat pula digunakan pengarang untuk menandai karakter
seseorang tokoh. Karakter jahat dan bijak dapat digambarkan dengan
jelas melalui kata-kata yang digunakannya. Demikian pula dengan tokoh
anak-anak dan dewasa, dapat pula dicerminkan dari kosakata ataupun
struktur kalimat yang digunakan oleh tokoh-tokoh yang bersangkutan.

Unsur apa saja yang dominan pada cuplikan-cuplikan cerita berikut?

Berkelompoklah untuk mendiskusikan unsur-unsur cerpen.

a. Kalau begitu mengapa Syarifudin meninggal pada hari kedua, setelah
dia disunat? Darah tak banyak keluar dari lukanya. Syarifudin kan
juga penurut. Pendiam. Setengah bulan, hampir, dia mengurung
diri karena kau mengatakan kelakuan abangnya sehari sebelum
disunat itu. Aku tidak percaya jika hanya oleh melompat-lompat
dan berkejaran setengah malam penuh. Aku tidak percaya itu. Aku
mulai percaya desas-desus itu bahwa kau orang yang tamak. Orang
yang kikir. Penghisap. Lintah darat. Inilah ganjarannya! Aku mulai
percaya desas-desus itu, tentang dukun-dukun yang mengilu luka
sunatan anak-anak kita. Aku mulai yakin, mereka menaruh racun di
pisau dukun-dukun itu.

Kalau benar begitu, apalagi yang sekarang mereka sakitkan hati?
Aku telah lama mengubah sikapku. Tiap ada derma, aku sumbang.
Tiap kesusahan, aku tolong. Tidak seorang dari mereka yang
tidak kuundang dalam pesta tadi malam. Kaulihatkan, tiga teratak
itu penuh mereka banjiri. Aku yakin mereka telah menerimaku,
memaafkanku.

b. “Terus solusinya bagimana?”

”Kita berempat sudah berunding. Karena Maya takut gelap, dia
harus selalu tidur lebih dulu dari kami tidur minimal setengah jam
sesudahnya supaya ketika kami mematikan lampu, dia udah tidur.
Kalau dia terlambat berarti risiko dia. Tapi karena kami baik, he ...
he..” Siwi tertawa sejenak. "Jika ternyata kami sudah tidur dan dia
belum dia boleh menyalakan lampu minyak. Nah ... biar yang lain
tidak terganggu sinarnya lampu minyak itu, dia pindah ke tempat
tidur yang paling ujung. Bergantian dengan Dinda. Begitu, Bu.”
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2. Kerjakanlah latihan berikut sesuai dengan instruksinyal!

a.

b.

Perhatikanlah kutipan-kutipan di bawah ini!

Bagaimana watak dari tokoh yang ada pada cuplikan-cuplikan

tersebut?

Dalam diskusi kelompok, jelaskan cara pengarang di dalam

menggambarkan watak dari tokoh-tokoh tersebut!

1) Aku tahu emak tentu tidak akan datang. Tidak mau, katanya
tidak pantas. “Sekolah itu kan tempat priayi lho, Gus. Emakmu
ini apakah, ndak ilok kalau berada di tempat itu.”

“Oalah, Mak, Mak! Priayi itu zaman dulu, sekarang ini orang
sama saja, yang membedakan itu kan isinya,” aku menekankan
telunjuk ke keningku.

“Itulah Gus yang Emak maksudkan priayi. Emak tidak mau
ke tempat yang angker itu. Nanti Emakmu ini hanya akan jadi
tontonan saja, karena plonga-plongo kayak kerbau. Kasihan
kamu, Gus”

2) “Kau punya anak, punya istri. Dari itu kau punya pegangan hidup,
punya tujuan minimal. Tapi yang terpenting kau punya tangan.
Hingga kau dapat mencapai apa saja yang kau maui. Sebagai
suami, sebagai ayah, sebagai lelaki, sebagai manusia juga, seperti
yang kita omongkan dulu, kau dapat mencapai sesuatu yang
kauinginkan. Alangkah indahnya hidup ini, kalau kita mampu
berbuat apa yang kita inginkan. Tapi kini aku tentu saja tak dapat
berbuat apa yang kuinginkan. Masa mudaku habis sudah ditelan
kebuntungan ini”

Kutipan | Nama Tokoh Watak Cara Penggambaran

1)

2)
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d. Presentasikan pendapat kelompokmu itu di depan kelompok lain!
Mintalah mereka untuk menilai presentasi kelompokmu itu dengan

menggunakan rubrik berikut!

Aspek Bobot Skor
a. Kelengkapan isi presentasi 40
b. Ketepatan penjelasan 40
c. Kelancaran dalam penyampaian 20

Jumlah 100

3. a. Bagaimana keberadaan latar yang ada pada cuplikan-cuplikan
berikut? Diskusikanlah secara berkelompok!

1) Kalau Bapak mengizinkan, saya ingin meminjam kendaraan
untuk membawanya ke rumah sakit. “Maaf, Pak, pada malam

hari kendaraan umum sangat jarang ada”. “Boleh, Pak Asmar.
Bawalah anak itu cepat-cepat ke dokter! Ini kunci mobil dan

sedikit uang untuk berobat !”

2) Terdengar bunyi langkah di beranda muka, kemudian suara
mengucapkan, “Selamat Malam.” Kus terkejut, sebab suara itu
dikenalnya, dr. Hamzah, selalu saja ia memburu aku. Apa pula
teorinya sekali ini. Didengarnya dr.Hamzah dengan orang tuanya
bercakap-cakap dan sekali-sekali kedengaran namanya disebut
meskipun kurang jelas benar percakapan itu ke kamarnya.
Akhirnya Kus hendak serta duduk di sana. Jangan-jangan yang
tidak-tidak nanti dibicarakannya tentang aku.

Jenis Latar

Kutipan
P Waktu

Tempat

Suasana

1)

2)

b. Presentasikan pendapat kelompokmu itu di depan kelompok lain!
c. Mintalah penilaian mereka atas presentasi kelompok kamu itu.
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d. Gunakanlah rubrik penilaian seperti di bawah ini!

Aspek Bobot Skor
a. Kelengkapan isi presentasi 40
b. Ketepatan penjelasan 40
c. Kelancaran dalam penyampaian 20

Jumlah 100

4. a. Bagaimanakeberadaanunsur-unsurintrinsikdaricerpen "Robohnya
Surau Kami”? Paparkanlah dengan berdiskusi kelompok!

Unsur-Unsur Cerita Paparan
a. Tema
b. Amanat

c. Penokohan

d. Latar

e. Alur

f. Latar belakang
budaya, ekonomi,
religi, politik

b. Presentasikanlah pendapat kelompokmu di depan kelompoklainnya.
Mintalah penilaian mereka atas presentasi tersebut berdasarkan
kelengkapan dan ketepatan penjelasan kelompokmu itu!

Aspek Bobot Skor
a. Kelengkapan isi presentasi 40
b. Ketepatan penjelasan 40
c. Kelancaran dalam penyampaian 20

Jumlah 100
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[ Kegiatan 2 ]
Menelaah Teks Cerita Pendek Berdasarkan Struktur dan Kaidah

Stuktur cerpen merupakan rangkaian cerita yang membentuk
cerpen itu sendiri. Dengan demikian, struktur cerpen tidak lain berupa
unsur yang berupa alur, yakni berupa jalinan cerita yang terbentuk oleh
hubungan sebab akibat ataupun secara kronologis. Secara umum jalan
cerita terbagi ke dalam bagian-bagian berikut.

1. Pengenalan situasi cerita (exposition, orientation)
Dalam bagian ini, pengarang memperkenalkan para tokoh, menata
adegan dan hubungan antartokoh.

2. Pengungkapan peristiwa (complication)
Dalam bagian ini disajikan peristiwa awal yang menimbulkan
berbagai masalah, pertentangan, ataupun kesukaran-kesukaran bagi
para tokohnya.

3. Menuju pada adanya konflik (rising action)
Terjadi peningkatan perhatian kegembiraan, kehebohan, ataupun
keterlibatan berbagi situasi yang menyebabkan bertambahnya kesukaran
tokoh.

4. Puncak konflik (turning point)

Bagian ini disebut pula sebagai klimaks. Inilah bagian cerita yang
paling besar dan mendebarkan. Pada bagian pula, ditentukannya
perubahan nasib beberapa tokohnya. Misalnya, apakah dia kemudian
berhasil menyelesaikan masalahnya atau gagal.

5. Penyelesaian (ending atau coda)

Sebagai akhir cerita, pada bagian ini berisi penjelasan tentang
sikap ataupun nasib-nasib yang dialami tokohnya setelah mengalami
peristiwa puncak itu. Namun ada pula, cerpen yang penyelesaian akhir
ceritanya itu diserahkan kepada imaji pembaca. Jadi, akhir ceritanya itu
dibiarkan menggantung, tanpa ada penyelesaian.
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Struktur teks cerpen dapat digambarkan sebagai berikut.

Puncak Konflik

Menuju pada Konflik

Penyelesaian

Pengungkapan Peristiwa

Pengenalan Cerita

126

Bagan 4.1 Struktur teks cerpen

Cerpen tergolong ke dalam jenis teks fiksi naratif. Dengan demikian,

terdapat pihak yang berperan sebagai tukang cerita (pengarang). Terdapat
beberapa kemungkinan posisi pengarang di dalam menyampaikan
ceritanya, yakni sebagai berikut.

1.

Berperan langsung sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlibat
dalam cerita yang bersangkutan. Dalam hal ini pengarang menggunakan
kata orang pertama dalam menyampaikan ceritanya, misalnya aku,
saya, kami.

Berperan sebagai orang ketiga, berperan sebagai pengamat. Ia tidak
terlibat di dalam cerita. Pengarang menggunakan kata dia untuk tokoh-
tokohnya.

Cerpen juga memiliki ciri-ciri kebahasaan seperti berikut.

. Banyak menggunakan kalimat bermakna lampau, yang ditandai oleh

fungsi-fungsi keterangan yang bermakna kelampauan, seperti ketika
itu, beberapa tahun yang lalu, telah terjadi.

. Banyak menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu (konjungsi

kronologis). Contoh: sejak saat itu, setelah itu, mula-mula, kemudian.

. Banyak menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa

yang terjadi, seperti menyuruh, membersihkan, menawari, melompat,
menghindar.

. Banyak menggunakan kata kerja yang menunjukkan kalimat tak

langsung sebagai cara menceritakan tuturan seorang tokoh oleh
pengarang. Contoh: mengatakan bahwa, menceritakan tentang,
mengungkapkan, menanyakan, menyatakan, menuturkan.

. Banyak menggunakan kata kerja yang menyatakan sesuatu yang

dipikirkanataudirasakan oleh tokoh. Contoh: merasakan, menginginkan,
mengarapkan, mendambakan, mengalami.
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6. Menggunakan banyak dialog. Hal ini ditunjukkan oleh tanda petik
ganda (“...”) dan kata kerja yang menunjukkan tuturan langsung.
Contoh:

a. Alam berkata, “Jangan diam saja, segera temui orang itu!”

b. “Di mana keberadaan temanmu sekarang?” tanya Ani pada
temannya.

c. “Tidak. Sekali saya bilang, tidak!” teriak Lani.

7. Menggunakan kata-kata sifat (descriptive language) untuk meng-
gambarkan tokoh, tempat, atau suasana.
Contoh:

Segala sesuatu tampak berada dalam kendali sekarang: Bahkan,
kamarnya sekarang sangat rapi dan bersih. Segalanya tampak tepat
berada di tempatnya sekarang, teratur rapi dan tertata dengan baik. Ia
adalah juru masak terbaik yang pernah dilihatnya, ahli dalam membuat
ragam makanan Timur dan Barat ‘yang sangat sedap’. Ayahnya telah
menjadi pencandu beratnya.

1. Jawablah dengan berdiskusi!

Apa yang dikenalkan pada bagian awal cerpen?

Pengungkapan peristiwa di dalam cerpen biasanya berupa apa?
Puncak konflik dalam suatu cerpen ditandai oleh apa?

Apakah setiap cerpen selalu mengandung koda?

Dalam cerpen, koda itu fungsinya sebagai apa?

o a0 o

2. Kerjakan latihan berikut sesuai dengan instruksinya!
a. Perhatikan kembali cerpen berjudul “Robohnya Surau Kami”.
b. Dengan 4-6 orang teman, diskusikanlah struktur cerpen tersebut!
c. Gunakanah format seperti berikut!

Struktur Cerpen Kutipan Penjelasan

1) Pengenalan cerita

2) Pengungkapan
peristiwa
3) Menuju konflik
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Struktur Cerpen Kutipan Penjelasan
4) Puncak konflik
5) Penyelesaian

Simpulan

d. Presentasikanlah laporan hasil diskusi kelompokmu itu dan mintalah
teman-teman dari kelompok lain untuk memberikan tanggapan-
tanggapan.

3. Bersama 2-4 orang teman, cermatilah cerpen di bawah ini.
Diskusikanlah kaidah kaidah kebahasaan yang menandai cerpen
tersebut terkait dengan ciri-cirinya yang telah dibahas!

a. Apakah semua kaidah itu tampak pada cerpen tersebut?
b. Adakah ciri kebahasaan lainnya yang dominan di dalamnya?

Format Analisis
Kaidah Kebahasaan

Kaidah Kebahasaan Kutipan dalam Cerita

a. Kata ganti orang pertama/
ketiga

b. Kalimat bermakna lampau

c.  Konjungsi kronologis

d. Kata kerjayang
menggambarkan peristiwa

e. Kata kerjayang
menunjukkan kalimat tak
langsung

f.  Menggunakan kata kerja
yang menyatakan pikiran/
perasaan

g. Menggunakan dialog

h. Ciri kebahasaan lainnya

Simpulan
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c. Lakukan silang baca dengan kelompok lain untuk saling memberi
komentar berdasarkan kelengkapan bagian-bagian jawaban dan
ketepatan isinya.

Aspek Bobot | Skor Koterangan
a. Kelengkapan bagian-bagian 50
jawaban
b. Ketepatan isi jawaban 50
Jumlah 100

Cerpen

Matahari Tak Terbit Pagi Ini
Karya: Fakhrunnas MA Jabbar

Sumber: www.fiksikulo.files.wordpress.com
Gambar 4.3 Suasana menjelang matahari terbit.

Pernahkah kau merasakan sesuatu yang biasa hadir mengisi hari-
harimu, tiba-tiba lenyap begitu saja. Hari-harimu pasti berubah jadi pucat
pasi tanpa gairah. Saat kau hendak mengembalikan sesuatu yang hilang itu
dengan sekuat daya, namun tak kunjung tergapai. Kau pasti jadi kecewa
seraya menengadahkan tangan penuh harap lewat kalimat doa yang tak
putus-putusnya.

Bukankah kau jadi kehilangan kehangatan karena tak ada helai-helai
sinar ultraviolet yang membuat senyumnya begitu ranum selama ini.
Matahari bagimu tentu tak sekadar benda langit yang memburaikan
kemilau cahaya, tetapi sudah menjadi sebuah peristiwa yang menyatu
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dengan ragamu. Bayangkanlah bila matahari tak terbit lagi. Tidak hanya
kau tapi jutaan orang kebingungan dan menebar tanya sambil merangkak
hati-hati mencari liang langit, tempat matahari menyembul secara perkasa
dan penuh cahaya.

Kaulah matahari itu, bidadariku. Berhari-hari kau merekat kasih hingga
tak terkoyak oleh waktu, tiba-tiba kita harus berpencar di bawah langit
menuju sudut-sudut yang kosong. Kekosongan itu kita bawa melewati
jejalan kesedihan. Kita harus terpisah jauh menjalani kodrat diri yang
termaktub di singgasana luhl mahfudz. Semula kita begitu dekat. Lantas
terpisah jauh oleh lempengan waktu.

Kita mengisi halaman-halaman kosong kehidupan kita dengan denyut
nadi. Sesudahnya, kita bertemu bagai angin mengecup pucuk-pucuk daun
dan berlalu begitu mudah. Dan kita pun bertemu lagi dengan perasaan
yang asing hingga kita begitu sulit memahami siapa diri kita sebenarnya.

Di ruang kosong yang semula dipenuhi pernik cahaya matahari, kita
bertatap muka penuh gairah. Di penjuru ruang kosong itu bergantungan
bola-bola rindu penuh warna dan aroma. Bola-bola itu bergesekan satu
dengan lain mengalirkan irama-irama lembut Beethoven atau Papavarotti.
Irama itu menyayat-nyayat hati kita hingga mengukir potongan sejarah
baru. Bagaikan sepasang angsa putih yang menari-nari di bawah
gemerlapan cahaya langit, sejarah itu terus ditulisi berkepanjangan. Lewat
ratusan kitab, laksa aksara. Namun, setiap perjalanan pasti ada ujungnya.
Setiap pelayaran ada pelabuhan singgahnya. Setiap cuaca benderang
niscaya ditingkahi temaram bahkan kegelapan.

Andai sejarah boleh terus diperpanjang membawa mitos dan legendanya,
maka dirimu boleh jadi termaktub pada pohon ranji sejarah itu. Boleh
jadi, kau akan tampil sebagai permaisuri ataupun Tuanku Putri yang
molek. Mungkin, berada di bawah bayang-bayang Engku Putri Hamidah,
Puan Bulang Cahaya atau pun siapa saja yang pernah mengusung regalia
kerajaan yang membesarkan marwah perempuan.

Aku tiba-tiba jadi kehilangan sesuatu yang begitu akrab di antara kutub-
kutub kosong itu. Kusebut saja, kutub rindu. Aku tak mungkin menuangkan
tumpukan warna di kanvas yang penuh garis dan kata ibarat sebab lukisan
agung ini tak kunjung selesai. Masih diperlukan banyak sentuhan kuas dan
cairan cat warna-warni hingga lukisan ini mendekati sempurna. Kita telah
menggoreskan kain kanvas kosong itu sejak mula hingga waktu jeda yang
tanpa batas.

Masih ingatkah kau bagaimana langit-langit kamar itu penuh getar
dan kabar. Tiap pintu dan tingkap dipenuhi ikrar kita. Dan bola lampu
temaram memburaikan janji-janji. Sebuah percintaan agung sedang
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dipentaskan di bawah arahan sutradara semesta. Kau membilang percik
air yang berjatuhan di danau kecil di sudut pekarangan jiwa dalam kecup
dan harum mawar.

Bahkan, tubuh kita terguyuri embun yang terbang menembus kisi-kisi
tingkap hingga tubuh kita jadi dingin. Malam-malam penuh mimpi dan
keceriaan bagaikan sepasang angsa yang mengibas-ngibaskan bulu-bulu
beningnya. Kau redupkan cahaya lampu di tiap penjuru hingga sejarah
dapat dituliskan secara khidmat dan penuh makna. Kau menatap langit-
langit kamar sambil membisikkan untaian puisi yang kau tulis dengan
desah napasmu. Kita merecup semua getar irama percintaan itu tiada batas.

Malam itu siapa pun tak butuh matahari. Sebab, ada bulan yang bersaksi.
Kita hanya butuh setitik cahaya guna penentu arah belaka. Selebihnya sunyi
menyebat kita dan tiupan angin yang melompat lewat kisi-kisi jendela
yang agak terdedah. Dengan apakah kulukiskan pertemuan kita, Kekasih?
Chairil sempat bertanya seketika.

Ah, tak cukup kata memberi makna, katamu. Dan isyarat sepasang
angsa yang saling menggosokkan paruh-paruhnya. Bagaikan peladang kita
pun sudah pula bertanam dan menebar benih. Kelak, katamu, akan ada
buah yang bakal dipetik sebagai kebulatan hati yang begitu mudah terjadi
tanpa paksa dan janji.

Dan kita pun terus saja bertanam agar daun-daun yang bertumbuh kelak
dapat menangkap fotosintesa matahari. Di tiap helai daun itu bermunculan
nama kita sebagai sebuah keabadian. Andai matahari tak terbit lagi saat
pagi merona, kita masih menyimpan sedikit cahaya di helai-helai daun
yang berguncang dihembus angin sepanjang hari.

Sungguh, matahari tak terbit pagi ini. Bagai aku kehilangan dirimu yang
berhari-hari menangkap cahaya hingga memekarkan kelopak bunga di
jiwa. Percintaan ini penuh wangi dan warna. Penuh hijau daun dan kupu-
kupu yang menyemai spora di mahkota bunga.

Begitulah saat kau berada jauh kembali ke garis hidupmu, aku begitu
ternganga sebab cahaya tak ada. Memang, tak pernah matahari tak terbit
memeluk bumi. Tapi, bagi kita, kala berada jauh, keadaan begitu gelap
dan sunyi tiba-tiba. Kita merasa begitu kehilangan. Kita merasa ada yang
terenggut tanpa sengaja. Serasa ada yang tercerabut dari akar yang semula
menghunjam jauh di tanah.

Kita bagaikan orang tak punya pilihan saat berada di persimpangan
tak bertanda. Syukurlah, kita tak pernah kehilangan arah tempat bertuju
di perjalanan berikutnya. Hidup ini penuh gurindam dan bidal Melayu
yang memagari ruang dan langkah kita menuju titik terjauh yang harus
dilompati. Kata-kata yang berdesakan di bait puisi dan lirik lagu menebar
wangi hari-hari.
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takkan kutemui wanita seperti dirimu
takkan kudapatkan rasa cinta ini
kubayangkan bila engkau datang
kupeluk bahagia kan daku
kuserahkan seluruh hidupku
menjadi penjaga hatiku

Suara Ari Lasso lewat “Penjaga Hati” itu mengalir pelan-pelan dari
tembok-tembok kegelapan yang mengepungku. Benar kata emak dulu, kita
akan tahu akan makna sesuatu ketika ia telah berlalu. Apalagi berada jauh
yang tak tersentuh.

Matahari tak terbit pagi ini. Begitulah kita merasakan saat diri kita berada
di kutub yang berjauhan. Diperlukan garis waktu untuk mempertemukan
kedua tebing kutub itu. Atau, kita harus kuat merenangi laut salju yang
kental atau menyelam di bawah bongkahan es yang dingin menyengat
tubuh. Begitu diperlukan segala daya untuk menemukan sesuatu yang
lenyap begitu cepat saat diri memerlukan setitik cahaya.

Apa perasaanmu kini? Kau telan kesendirian itu di kejauhan sambil
berharap matahari akan bercahaya segera menerangi kisi-kisi hati yang
tersaput luka rindu kita. Andai kita bisa menolak gumpal awan dan
menyeruakkan matahari kembali, begitulah takdir yang hendak kita
bentangkan di kitab sejarah sepanjang masa. Tapi, kita akan cepat lelah.
Menyeruakkan awan untuk menyembulkan garang matahari bukanlah
hal yang mudah. Kita butuh sejuta tangan dan cakar untuk menaklukkan
segenap awan dan matahari itu.

Kau ingat kan, kisah Qays dan Laila atau Romeo dan Juliet yang
memburaikan banyak kenangan bagi jutaan orang. Kau pun ada dalam
bagian kisah yang tak pernah lekang di panas dan lapuk di hujan itu. Selalu
ada manik-manik kasih mengalir di samudra kehidupan yang mahaluas
ini. Meski kadangkala suaramu tersekat melempar tanya kala anugerah
kasih ini terbit di ujung usia. Tak bolehkah kita mereguk kebahagiaan di
sisa waktu yang masih tersedia meski semua jalan yang terbuka di depan
bagai tak berujung jua. "Aku takut bila aku berubah. Tapi tak akan pernabh,
pangeranku,” ucapmu pelan.

Garis panjang waktu itu mendedahkan kemungkinan-kemungkinan
yang sulit diraba. Banyak ancaman yang siap mengepung kita hingga
merobek tabir setia. Ya, kesetiaan tak kasat-mata. Hanya ada di bilik hati.
Ingin aku menjenguk bilik hatimu setiap saat, tapi tak bisa. Pintu hati itu
tak setiap waktu bisa terbuka.
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Andai kau bangun esok pagi, nankan selalu matahari akan terbit seperti
janji yang diucapkannya pada semesta. Di helai cahaya matahari itu selalu
ada kehangatan yang meresap di keping-keping jiwamu.

(Sumber: Republika)

Setelah mempelajari materi ini, kamu diharapkan mampu:

1. menentukan topik tentang kehidupan dalam cerita pendek;

2. menyunting cerita pendek dengan memperhatikan unsur-
unsur pembangun.

[ Kegiatan 1 ]
Menentukan Topik tentang Kehidupan dalam Cerita Pendek

Topik cerpen dapat diambil dari kehidupan diri sendiri ataupun
pengalaman orang lain. Tugas seorang penulis cerpen adalah
memperlakukan pengalaman itu sesuai dengan emosi dan nuraninya
sendiri. Unsur emosi memang penting dalam menulis cerpen. Kata-kata
yang tidak mampu membangkitkan suasana “emosi’, sering membuat
karangan itu terasa hambar dan tidak menarik. Namun demikian, kata-
kata tersebut tidak harus dibuat-buat. Kata-kata atau ungkapan yang kita
pilih adalah kata-kata yang mempribadi. Kata-kata itu dibiarkan mengalir
apa adanya. Dengan cara demikian, akan terciptalah sebuah karya yang
segar, menarik, dan alamiah.

Memilih kata-kata memerlukan kemampuan yang apik dan kreatif.
Pemilihan kata-kata yang biasa-biasa saja, tanpa ada sentuhan emosi, tidak
akan begitu menarik bagi pembaca. Jika penulis melukiskan keadaan kota
Jakarta, misalnya, tentang gedung-gedung yang tinggi, kesemerawutan
lalu lintas, dan keramaian kotanya, berarti dalam karangan itu tidak ada
yang baru. Akan tetapi, ketika seorang penulis melukiskan keadaan kota
Jakarta dengan mengaitkannya dengan suasana hati tokoh ceritanya, maka
penggambaran itu menjadi begitu menarik.
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Perhatikan contoh berikut!

“Lampu-lampu yang berkilau terasa menusuk-nusuk matanya,
sedangkan kebisingan kota menyayat-nyayat hatinya. Samar-samar dia
sadari bahwa dia telah kehilangan adiknya: Paijo tercinta!

Pak Pong yang malang menatap kota dengan dendam di dalam hati.
Jakarta, kesibukannya, Bina Graha, gedung-gedung itu...”

(Sumber: “Jakarta’, Totilawati Tj.)

Perhatikan pula cuplikan berikut!

Lelaki berkacamata itu membuka kancing baju kemejanya bagian
atas. Ia kelihatan gelisah, berkeringat, meski ia sedang berada di dalam
ruangan yang berpendingin. Akan tetapi, ketika seorang perempuan
cantik muncul dari balik koridor menuju tempat lelaki berkacamata itu
menunggu, wajahnya berubah menjadi berseri-seri. Seakan lelaki itu
begitu pandai menyimpan kegelisahannya.

“Sudah lama?” tanya perempuan cantik itu sambil melempar senyum.

“Baru setengah jam,” jawabnya setengah bergurau.

Gerak-gerik  tokoh, identitasnya (berkacamata), serta situasi
kejiwaannya jelas tergambar dalam cuplikan di atas. Karakter tokoh benar-
benar hidup sesuai dengan kondisi dan keadaan cerita yang dialaminya.
Penulis mewakilkan situasi kejiwaan tokoh yang gelisah melalui kata-kata
membuka kancing baju kemejanya, berkeringat, berubah menjadi berseri-
seri.

1. Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan pengalaman hidup yang
kamu alami sendiri ataupun pengalaman orang lain.

2. Tentukanlah topiknya yang menarik dan dianggap khas atau langka.

3. Catatlah kata-kata kunci yang berkaitan dengan topik; lalu susunlah
menjadi kerangka cerpen secara krologis.

4. Kembangkanlah kerangka itu menjadi cerpen yang utuh dengan
menggunakan kekuataan emosi.

5. Lakukanlah silang baca dengan teman sebangku untuk saling
memberikan koreksi berkaitan dengan pilihan kata, ejaan, dan tada
bacanya.
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[egiatan ]

Menyunting Teks Cerita Pendek dengan Memperhatikan Unsur-Unsur

Menulis karangan, baik itu berupa cerita ataupun jenis karangan yang
lain jarang yang bisa sekali jadi. Akan ada saja kesalahan atau kekeliruan
yang harus diperbaiki. Mungkin hal itu berkaitan dengan isi tulisan,
sistematikanya, keefektifan kalimat, kebakuan kata, ataupun ejaan/tanda
bacanya. Oleh karena itu, peninjauan ulang atau langkah penyuntingan atas
karangan yang telah kita buat, merupakan sesuatu yang penting dilakukan.

Berikut beberapa persoalan yang perlu diperhatikan berkenaan dengan
penyempurnaan karangan.

1. Apakah ide yang dikemukakan dalam karangan itu sudah tepat atau
tidak, dan sudah padu atau belum?

2. Apakah sistematika penulisannya sudah benar atau perlu perbaikan?
Uraian yang bolak-balik dan banyaknya pengulangan tentu akan
menjadikan karangan itu tidak menarik.

3. Apakah karangan itu bertele-tele atau terlalu sederhana? Karangan
yang bertele-tele, haruslah disederhanakan. Namun, sebaliknya apabila
karangan itu terlalu sederhana, perlulah dikembangkan lagi.

4. Apakah penggunaan bahasanya cukup baik atau tidak? Perhatikan
keefektifan kalimat dan kejelasan makna kata-katanya!

Buku ejaan, tata bahasa, dan kamus, perlu dijadikan pendamping. Buku-
buku tersebut dapat dijadikan rujukan, terutama ketika ingin memastikan
kebenaran atau ketepatan penggunaan bahasa.

1. Marilah berlatih menyunting penggalan cerita berikut!
a. Perhatikanlah isi, struktur, dan aspek kebahasaan dari cuplikan
cerita berikut!
b. Dengan berdiskusi, perbaikilah beberapa kesalahan yang ada di
dalamnya berdasarkan petunjuk-petunjuk berikut.
1) Ada kata yang harus dimiringkan penulisannya karena kata itu
masih berupa kata asing. Tunjukkanlah kata itu dan perbaikilah.
2) Ada kalimat yang salah di dalam penggunaan tanda baca
akhirnya. Tunjukkan kalimat yang dimaksud dan perbaikilah.
3) Ada kalimat yang tidak efektif karena tidak mengandung subjek.
Tunjukkan kalimat yang dimaksud dan perbaikilah.
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4) Ada tanda koma yang harus dibubuhkan setelah kata seru.
Tunjukkanlah kata seru yang dimaksud dan perbaikilah.

5) Ada penulisan nama orang yang salah ejaannya. Tunjukkanlah
nama itu dan perbaikilah.

. Bacakanlah hasil-hasil perbaikan kelompokmu terhadap cuplikan

novel tersebut untuk mendapatkan tanggapan dari kelompok lain.

Lelaki tua itu selalu suka mengenakan lencana merah putih yang
disematkan di bajunya. Di mana saja berada, lencana merah putih
selalu menghiasi penampilannya.

Ja memang seorang pejuang yang pernah berperang bersama
para pahlawan di masa penjajahan sebelum bangsa dan negara ini
merdeka. Kini semua teman seperjuangannya telah tiada. Sering
ia bersyukur karena mendapat karunia umur panjang. Ia bisa
menyaksikan rakyat hidup dalam kedamaian.

Tak lagi dijajah oleh bangsa lain. Tidak lagi berperang gerilya
keluar masuk hutan. Tapi ia juga sering meratap-ratap setiap kali
membaca koran yang memberitakan keadaan negara ini semakin
miskin akibat korupsi yang telah dianggap wajar bagi semua
pengelola negara.

Banyak kekayaan negara juga dikuras habis-habisan oleh
perusahaan-perusahaan asing yang berkolaborasi dengan elite
politik. Kini, semua elite politik hidup dalam kemewahan, persis
seperti para pengkhianat bangsa sebelum negara ini merdeka. Dulu,
pada masa penjajahan, para pengkhianat bangsa menjadi mata-mata
Kompeni.

Mereka tega mengorbankan anak bangsa sendiri demi keuntungan
pribadi. Mereka mendapat berbagai fasilitas mewah. Seperti rumabh,
mobil dan juga perempuan-perempuan cantik. Ia tiba-tiba teringat
pengalamannya membantai sejumlah pengkhianat bangsa di masa
penjajahan.

Saatituiaditugaskan oleh Jenderal Sudirman untukmembersihkan
negara ini dari pengkhianat bangsa yang telah tega mengorbankan
siapa saja demi keuntungan pribadi. “Para pengkhianat bangsa
adalah musuh yang lebih berbahaya dibanding Kompeni. Mereka
tak pantas hidup di negara sendiri. Kita harus menumpasnya sampai
habis. Mereka tak mungkin bisa diajak berjuang karena sudah nyata-
nyata berkhianat,” Jenderal Sudirman berbisik di telinganya ketika ia
ikut bergerilya di tengah hutan.
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Iakemudianbergerilyakekota-kotamenumpaskaum pengkhianat
bangsa. Ia berjuang sendirian menumpas kaum pengkhianat bangsa.
Dengan menyamar sebagai penjual tape singkong dan air perasan
tape singkong yang bisa diminum sebagai pengganti arak atau tuak,ia
mendatangi rumah-rumah kaum pengkhianat bangsa. Banyak
pengkhianat bangsa yang gemar membeli air perasan tape singkong.

Dasar kaum pengkhianat, senangnya hanya mengumbar nafsu
saja. Ia begitu dendam kepada kaum pengkhianat bangsa. Mereka
harus ditumpas habis dengan caraapasaja. Dan ia memilih cara paling
mudah tapi sangat ampuh untuk menumpas kaum pengkhianat
bangsa. Air perasan tape singkong sengaja dibubuhi racun yang
diperoleh dari seorang sahabatnya berkebangsaan Tionghoa yang
sangat mendukung perjuangan kemerdekaan Indonesia.

Entah terbuat dari bahan apa, racun itu sangat berbahaya. Jika
dicampur dengan air perasan tape singkong, lalu diminum, maka
dalam waktu dua jam setelah meminumnya, maka si peminum
akan tertidur untuk selamanya. Tak ada yang tahu, betapa kaum
pengkhianat bangsa tewas satu persatu setelah menenggak air
perasan tape singkong yang telah dicampur dengan racun.

Dokter-dokter yang menolong mereka menduga mereka mati
akibat serangan jantung. Dukun-dukun yang mencoba menolong
mereka menduga mereka mati akibat terkena santet. Pemuka-
pemuka agama yang mencoba menolong mereka menduga me